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Pengantar Penerjemah

Bismillahirrahmaanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah
memberikan kesehatan dan keteguhan hati untuk menyelesaikan buku ini. Sholawat
beserta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Yang menjadi tauladan para umat manusia yang merindukan keindahan syurga.

Saya ucapkan terimakasih pula kepada Bapak Dosen Pengampu yakni Bapak Udin
Juhrodin, S.Pd.I.,M.M.Pd. yang telah membimbing dan memberikan arahan. Tidak lupa
ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan buku ini.

Dalam penyelesaian buku yang berjudul “Terjemah Kitab Nashoihul Ibad”,
penulis banyak mengalami kesulitan, terutama disebabkan kurangnya pengetahuan.
Namun berkat kerjasama yang baik, dukungan dari semua pihak dan kesungguhan dalam
pengerjaannya, akhirnya buku ini dapat terselesaikan.

Saya sadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam pengerjaan buku ini.
Untuk itu, saya menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. Saya berharap
semoga buku ini dapat memberikan ilmu yang bermanfaat dan menambah wawasan bagi
yang membacanya. Aamiin.

Wassalamu alaikumWarahmatullahiWabarokatuh.

Bandung, Desember 2022

Penulis
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Pengantar Editor

Bismillahirrahmanirrahim.

Buku yang ada di hadapan para pembaca ini adalah merupakan karya dari mahasiswa
sebagai salah satu bentuk tugas dalam mengikuti pemagangan pada masa pandemi
covid-19.

Buku ini adalah tentang kitab yang berisi hadis-hadis nabi tentang nasihat-nasihat
Nabi.

Semoga buku ini memberikan manfaat bagi para pembaca.

Sumedang, Desember 2022

Editor
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

S g it st Jebiialy s e 2 deds
“Segala puji bagi Allah di setiap saat dan waktu. Shalawat dan salam semoga tetap

terlimpahkan kepada Rasulullah SAW, hamba yang paling mulia diatas sekalian para
hamba.”

ol 3 0355 G g 8 03500 U B s g3 sl e e o

"/:./‘

“Ini adalah peringatan untuk kita mempersiapkan hari kiamat, karena sesungguhnya
sebagian dari peringatan-peringatan itu ada nasihat yang masing-masing terdiri atas
dua unsur, tiga unsur, sampai sepuluh unsur.”

w\fﬂg,w\ Tj;'iw@wu;owdwugduuﬁ; 549

“|5.35 mju.pmjf:u...é/ //ﬂéau\&.pau\d”’

“Muhammad Al-Khatib itu adalah Ibnu Usman bin Abbas bin Usman, dari guruya
bersambung kepada Abu Dzar Al-Ghiffari ra., dari Rasulullah SAW. Dalam hadits yang

beliau riwayatkan dari Tuhan nya yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”

(;.v.v.

I vf\&@ub ARV HIe r<._J Hasg i e riws LS 8) als
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan berbuat dzalim (aniaya)
atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuatan itu pada kalian, maka janganlah kalian
saling berbuat dzalim (saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian
sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjung. Maka mintalah petunjuk kepada-Ku,
niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian
semua lapar, kecuali kalian yang Aku beri makan, maka mintalah makanan kepada-Ku,
niscaya Aku akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua tidak
berpakaian, kecuali orang yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku,
niscaya Aku akan memberi kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya
kalian berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni segala dosa,
maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi ampunan bagi kalian.
Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan mampu mendatangkan
bahaya atas-Ku dan tidak pula mampu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai hamba-
hamba-Ku, andaikata salah seorang diantara kalian berhati tagwa sejumlah ketagwaan
orang yang dahulu dan sekarang, baik manusia maupun jin, maka semua itu tidak akan
menambah sedikitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamaba-Ku, andaikata salah
seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan orang-orang dari dahulu
sampai sekarang, baik jin maupun manusia, niscaya semuanya itu tidak akan
mengurangi sedikitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata yang
awal sampai yang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat untuk
memohon kepada-Ku dan Aku berikan pada tiap-tiap orang akan permintaannya,
niscaya semuanya itu tidak akan mengurangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti
sebuah jahit dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya semua itu
adalah perbuatan kalian yang Aku perhitungkan untuk kalian, kemudian Aku akan
memberikannya dengan penuh kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan
kebaikan bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan selain itu, maka
janganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.”

Zos a/‘o w o (0%l 0o ‘/f./ ///f. °% 3 8L o “o 10

SLGEN 3 2 (._Qs, AV S AES) JSs 5 e e Oyl

“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasihi oleh Tuhan yang Maha Penyayang,

Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya kalian akan
disayangi oleh yang ada di langit.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT DUA PERKARA

Iman dan Solidaritas Terhadap Sesama

;a/

A8y D BGYT gt Al s ¥ oas J6 £ O i oo gl i

40 o &

.- -

“Rasulullah Saw. telah bersabda, dua perkara yang tidak ada satupun dapat
melebihi keutamaan dari keduanya yaitu, iman kepada Allah dan berbuat kebajikan
kepada kaum muslimin.”

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:
;Wj (j.l.)a_,«.s‘ojﬁa: LS)-‘-’ cmp\ U.Aj L9>L° /:\.SJAQJ\:-\ 61.9 M‘ 6).‘.1 '5} cﬁ.p
g;;:sw"“/ﬁifw&jtf RURTAE

“Barangsiapa bangun pagi dengan maksud tidak untuk berbuat dzalim (aniaya)
kepada seseorang, maka perbuatan dosa yang telah dilakukannya akan diampuni
(oleh Allah). Dan barangsiapa bangun pagi dengan maksud untuk menolong orang
yang teraniaya dan memenuhi kebutuhan orang muslim, maka ia akan mendapatkan
pahala sebagaimana pahalanya haji yang mabrur.”

Dan juga sabda Rasulullah Saw: ’
o3 I et Jusdy JUs ppadly G 0 AT U b i &5
:’.\;‘m agle Baxfen s ¥ oliasg 55 4 aisles i aeosieys bl
Crakitlly S2llg Ay

“Orang-orang yang paling dicintai oleh Allah. Adalah orang yang paling berguna
bagi sesamanya, dan perbuatan yang paling utama adalah membuat hati seorang
mukmin menjadi senang dengan menghilangkan rasa lapar, meringankan kesulitan
atau melunasi hutangnya. Dan dua perkara yang tidak ada satupun yang dapat
melebihi kejahatannya, yaitu menyekutukan Allah dan menyengsarakan kaum
muslimin.”

f

Firman Allah Q.S. Al-Baqarah: 43

£ ... 55 \5Hg Bsliall 1543505

“Tegakkanlah sholat dan tunaikan zakat.”
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“Hendaklah engkau bersyukur kepada-Ku dan berterima kasihlah kepada ibu
bapakmu.”
Dekat Dengan Ulama dan Patuh Pada Hukama
PR (I L RTINS TN EY R EN U
bl GEd 530 SHasusd SRS
“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw, hendaklah kalian berkumpul dengan ulama
dan patuh pada ucapan hukama, karena Allah SWT. akan menghidupkan jiwa yang

mati dengan cahaya hikmah, sebagaimana ia menumbuhkan (pepohonan) tanah
yang gersang dengan air hujan.”

Ath Thabrani juga telah meriwayatkannya dari Abu Hanifah:
sl hlz g e g Snedis

“Hendaklah kalian berkumpul (bergaul) dengan para pemimpin, dan bertanyalah
kepada para ulama dan dekatlah kalian dengan para hukama.”

Dalam riwayat lain juga disebutkan:
25 Lisge S s Lo il s

“Berkumpullah dengan para ulama, bersahabatlah dengan hukama dan dekatlah
dengan kubara.”

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:

c&f\.ﬁ‘}b uL.lJ um A n:f: ;\.@.fu.“) ;L«.l&!\ JA d LS'A‘ LSLG QLA) @L:.:.»

e O3E B Wb Gl 1l (W Llagiply gnd ne 250
A

“Akan datang suatu masa kepada umatku, dimana mereka meninggalkan para
ulama dan fugaha, maka Allah akan menurunkan tiga macam adzab-Nya kepada
mereka. Pertama, dicabutnya berkah dari segala usahanya, kedua, dijadikan-Nya
penguasa dzalim kepada mereka dan yang ketiga, mereka mati tanpa membawa
iman.

Mati Tanpa Iman, Bagaikan Mengarungi Samudera Tanpa Kapal
e CHREE o Yy S s op i o 0SS Gl 02
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“Sayyidina Abu Baka Ash Shiddiq pernah berkata, barangsiapa masuk kubur (mati)
dengan tanpa membawa bekal (iman), maka ia bagaikan mengarungi samudera
tanpa kapal.”

Berdasarkan sabda Rasulullah Saw:

3 G o ¢ S
“Mayat di dalam kuburnya, bagaikan orang tenggelam yang memohon
pertolongan.”

Sayyidina Umar bin Khattab dan Abu Bakar Ash Shiddiq ra.
L;;,a.ﬁp rw\w‘}j«}-dbw)w«\)\&&\ d\ ww\dﬁ'pj}.&&u&)
gwdw dehias ) BT 25kl 151 )‘w\ IS I ad olins

ﬁd‘uwuﬁw}«i« JLngJd\uL.w:-
“Menukil dari Syaikh Abdul Mu’thi As Samlawi, diriwayatkan dari Umar ra,
sesungguhnya Rasulullah Saw, pernah bertanya kepada Malaikat Jibril as.
beritahukan kepadaku tentang keutamaan Umar. Maka malaikat Jibril menjawab,
“Seandainya air laut menjadi tintanya dan pepohonan menjadi penanya, niscaya
aku tidak akan sanggup menghitungnya.” Lalu Nabi Muhammad Saw.bertanya lagi,
“Sekarang, beritahukanlah kepadaku tentang kebaikan Abu Bakar?” Maka
Malaikat Jibril Menjawab, “Umar hanyalah salah satu kebaikan dari kebaikan-
kebaikan yang dimiliki Abu Bakar.”

Sebagaimana yang terdapat dalam sebuah pernyataan:
JUb Y1 Ly 5 T o5 Ul e
“Keluhuran dunia hanya dapat dicapai dengan harta, sedangkan keluhuran akhirat
hanya dapat dicapai dengan amal shaleh.”
Khawatir Terhadap Dunia dan Akhirat
B g e ey I o el G s e B o OE e
“Diriwayatkan dari Utsman ra. khawatir memikirkan dunia akan membuat hati

menjadi gelap, sedangkan khawatir memikirkan akhirat akan membuat hati menjadi
bercahaya.”

Ilmu dan Kemaksiatan

v&dd\fn//wd&j-\u\fr.lﬂ\vuaddg°/ ww\wjéﬁu&j
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10.

“Diriwayatkan dari Ali ra. barangsiapa yang mencari ilmu, maka surgalah yang
akan didapatkan, dan barangsiapa yang mencari kemaksiatan, maka nerakalah
vang akan didapatkannya (pula).”

Orang yang Mulia dan Orang yang Bij aksana
iV e By B sl e ) 25 3 6 05
“Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Yahya bin Mu’adz ra. orang yang

mulia tidak akan berani berbuat durhaka kepada Allah dan orang yang bijaksana
tidak akan mengutamakan dunia daripada akhirat.”

Ketaqwaan dan Duniawi
cads =y iy B8 AN LIS R b G O 5 i A ,m N
f"ﬁ"'} Q\J.M:- W} LI&&:«JY\ JL.:JJ\ ‘dLA uﬂ) d\fau

“Diterangkan dari Al A’masyi ra. barangsiapa yang bermodal tagwa, maka
lidahnya akan menjadi kaku untuk menyebutkan keuntungan agamanya, dan
barangsiapa yang bermodal dunia, maka lidahnya juga tidak akan sanggup
menghitung kerugian agamanya.”

Memperturutkan Hawa Nafsu dan Takabbur

o I 5 05 02 15 o B 5 5 0 O 5
i W‘ 08 15y A gl O il s BY iKEE SV 46 e

“Diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. setiap perbuatan maksiat yang muncul
akibat dorongan hawa nafsu, itu masih dapat diharapkan ampunannya. Tetapi
setiap kedurhakaan yang muncul karena adanya rasa takabbur, maka jangan
diharapkan ampunannya. Karena kedurhakaan iblis itu timbul dari adanya sifat
takabbur, sedang kesalahannya (Adam As) itu adalah memperturutkan hawa nafsu.”

Bangga dengan Kesalahan dan Bersedih dengan Ketaatan

/CLL\ tay Soishol A= d B0 Blslasghs 135 33 s B ek uf:«j
Sl hs i ale iy ZC\s\.,u 53R%

“Sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian ahli Zuhud, barangszapa merasa
bangga dengan perbuatan dosanya, maka Allah akan melemparkannya ke dalam
neraka dalam keadaan ketakutan. Dan barangsiapa bersedih (khawatir) terhadap
ketaatan yang telah dilakukannya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga
dalam keadaan bahagia.”
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11.

12.

13.

14.

15.

Larangan Menganggap Ringan Dosa Kecil
S uym le LEEBEE ) uj,m 32 Y : L&A—\ LR% ES

“Diriwayatkan dari sebagian hukama, janganlah kalian menganggap ringan dosa-
dosa kecil, karena sesungguhnya dari situlah lahirnya dosa-dosa besar.”

Dosa yang Ringan dan Dosa yang Berat

)u,wy\ ,Msyjmpw FSSAN (,.LM e iy Jo 5%3\5;5
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. dosa yang ringan janganlah dianggap

ringan jika dikerjakan terus-menerus dan dosa yang berat itu jangan dianggap besar
bila selalu disertai memohon ampun (kepada Allah).”

Keinginan Ahli Makrifat dan Ahli Zuhud

ENSEV SR o JJL&S\ e 5y ;memjjs 2 55 £C3) djw\ a1y
“Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan, kemgman ahli makrifat
itu adalah memuji, sedangkan keinginan ahli zuhud itu adalah berdoa, karena

keinginan orang yang arif adalah untuk mendapatkan pahala Allah, sedangkan
orang yang zuhud adalah kemanfaatan dirinya.”

Orang yang Dangkal Pengetahuannya dan yang Belum Mengenal Dirinya
r-;yuﬁjdbwjxﬁg_ﬁbd\wdj‘ cdd\v.a uﬁ;uﬁ;\u'gij&_&j

o/ 537 o

e

“Sebagaimana yang diterangkan dari sebaglan hukama, barangszapa mengira,
bahwa penolongnyalah yang lebih kuat daripada Allah, maka sedikit sekali
pengetahuannya tentang Dzat Allah SWT. Dan barangsiapa mengira bahwa
musuhnya itu lebih kejam dari nafsunya, maka berarti pengetahuan tentang dirinya
sendiri hanyalah sedikit.”

Lisan dan Hati
gyl dledligls WS 3 3 AT (2 d, sjg q‘ 253
“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. mengenai tafsiran ayat, tampaklah

kehancuran di daratan dan di lautan, akibat perbuatan jahil tangan-tangan manusia
sendiri.”
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“Beliau menyatakan, daratan adalah lisan, sedangkan lautan adalah hati. Maka

apabila lisan telah rusak, maka manusia pun akan menangisinya. Dan apabila
hatinya yang rusak, maka Malaikat yang akan menangisinya.”

16. Syahwat dan kesabaran
/.,« 08 ..u"‘-;‘ LSJJ y‘ L{}Lﬁ /a/s‘ 3¢, & g0 S‘/‘ J}L;U‘ ,4//’12 &S Sl J;éj
s
“Diterangkan dalam sebuah pernyataan, sesungguhnya syahwat itu dapat
menurunkan derajat seorvang raja menjadi budak. Dan kesabaran itu dapat

mengangkat derajat seorang pembantu menjadi raja, tidakkah anda mengetahui
kisah Yusuf dan Zulaikha?”

17. Akal dan Hawa Nafsu
oo kgl S5 87 ) s ol digag vl Al 057 3 s

“Dalam sebuah pernyataan telah disebutkan, berbahagialah orang yang selalu
dalam bimbingan akalnya dan hawa nafsunya selalu dalam kendalinya. Dan

celakalah orang yang selalu dikendalilkan oleh nafsunya sedang akalnya diam
terkekang.”

18. Hati yang Lembut dan Pikiran yang Jernih
ﬁwd}@-\y\j(}\f wjmdjuyv\j\_xﬁ J:;)

“Sebagaimana pernyataan, barangsiapa mau meninggalkan perbuatan dosa, maka
hatinya akan menjadi lembut, dan barangsiapa yang meninggalkan perbuatan yang

telah diharamkan (oleh Allah) dan memakan makanan yang halal, maka menjadi
jernihlah pikirannya.”

19. Mentaati Perintah Allah dan Menjauhi Larangan-Nya
R 3 satiVg BT L @1,\ N1 as ) Lmsj

“Berdasarkan firman Allah yang telah diturunkan-Nya kepada sebagian Nabi,
taatlah kamu sekalian kepada perintaah-Ku dan janganlah kamu mendurhakai apa
vang telah Aku nasihatkan (kepadamu)”

20. Cara-cara Untuk Menyempurnakan Akal
et QU QW5 A 0, P 5 JusT 1 s

- -

Terjemah Kjtab Nashoihul Ibad | 8



21.

22.

23.

24,

25.

26.

“Dijelaskan dalam sebuah pernyataan, kesempurnaan akal itu dapat diraih dengan
cara mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.”

Pandai Cendekia dan Orang yang Bodoh

Jo el sl Gl By s
“Diterangkan dalam pernyataan, tiada pengasingan bagi orang yang pandai dan
tiada tanah air bagi orang yang bodoh.”

Mendekatkan Diri Kepada Allah dan Menjauhkan Diri dari Manusia
L uﬂux (OS5 prfes A.C«UQSL) O 2 -Lsg

“Sebagaimana pernyataan, barangsiapa yang merasa dekat kepada Allah lantaran
telah berbuaat ketaatan, maka ia akan merasa asing dari lingkungan manusia.”

Tanda-tanda Makrifat dan Adanya Kehidupan
S s ek 85 BT SR s el i85 g5
“Dikatakan oleh sebagian hukama, perbuatan seseorang dalam melakukan ketaatan

itu menunjukan adanya makrifat (dalam dirinya), sebagaimana gerakan badan
menunjukkan adanya kehidupan.”

Sumber Perbatan Dosa dan Pokok Segala Fitnah

RG] jf:;Js y\j o] w\,w\c}ys [] &J‘ JGs

“Sebagaimana sabda Nabl Muhammad Saw. sumber dari segala perbuatan dosa itu
adalah cinta dunia, dan pokok dari segala fitnah adalah tidak mau membayar zakat
dan sepersepuluh dari hasil pertaniannya.”

Sadar Akan Kekurangan dan Kelemahan Dirinya
AR LAl NIy 3322 1R G20 1 s
“Dalam sebuah pernyataan telah dijelaskan, orang yang mau menyadari akan

kelemahan yang ada pada dirinya akan terpuji selamanya dan mau mengakui
kekurangannya itu merupakan bukti diterimanya amal perbuatannya (oleh Allah).”

Kufur Nikmat dan Berteman Dengan Orang Bodoh
335 g ) oy faaad) S

“Dikatakan oleh sebagian hukama, kufur nikmat itu merupakan kehinaan dan
berteman dengan orang yang bodoh itu adalah merupakan bentuk kesialan.”
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Ath Thabrani meriwayatkan dari Basyir, bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
3::*%;\ (d_fp\
“Hendaklah kamu tidak berteman dengan orang tolol (bodoh).”

Diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dari Ibnu Umar ra. bahwa sesungguhnya Nabi
Muhammad Saw. bersabda:

hls Vs 255 (l uujg (1 Pasnlohs s A A @ WS s ol
uéz&s@tg:;ﬁ&g\ 553 Lg/bjcutg”" f\.e};eﬁu» 15.3; L;/B
S AL aSE o Rig Es8 5h oa ) ads (il aghll 1sE W A ole o A
s Yaisa A 255 ;l Seu e ;gu 85 5a
“Dua perkara yang barangsiapa dapat memiliki keduanya maka Allah akan
mencatatnya sebagai orang ahli syukur dan sabar. Dan barangsiapa yang tidak
dapat memiliki keduanya, maka Allah akan mencatatnya sebagai orang yang tidak
tahu balas budi (tidak tahu terima kasih) dan tidak sabar. Barangsiapa yang selalu
membanding-bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang berkualitas lebih
tinggi, dan jika dalam masalah duniawi ia membandingkannya dengan orang yang
lebih rendah, kemudian memuji Allah atas kelebihan yang dimilikinya itu, maka
Allah akan mencatatnya sebagai orang yang tahu berterima kasih (tahu syukur) dan
ahli sabar, dan barang yang selalu membanding-bandingkan kualitas agamanya
dengan orang yang lebih rendah dan membandingkan urusan dunianya dengan
orang yang lebih tinggi, kemudiaan ia merasa hina karena tidak dapat membandingi

kebesaran (kekayaan) orang tersebut, maka Allah mencatatnya sebagai orang yang
tidak tahu terima kasih (tidak tahu syukur) dan tidak sabar.”

D\n

Dunia dan Sakaratul Maut

el i e B8 ik BS54 oa g el 06
o) A0S B ali i3 Jg 2
ol Gyl B o &l
N il Jo 5

“Diriwayatkan oleh seorang penya’ir dalam sya’irnya,

Wahai, orang yang hanya disibukkan urusan dunia! Sungguh, engkau telah tertipu
oleh angan-anganmu yang panjang.

Mengapa selalu lupa?

Hingga sakaratul maut datang menjemputmu.
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28.

Sakaratul maut itu akan dating kepadamu secara tiba-tiba dan kubur itu adalah peti
dari segala amal

Bersabarlah terhadap semua yang menakutkan yang ada di dunia.

Tiada kematian, melainkan sakaratul maut telah menjemput.”

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami:
AN INCE AT H RN }mx L ol s gf, Wals el cadad Gl _3}4

0 29

Eol G 5 P o B Jially B S 25 ST a1 s e
G 25 G S (0 A8 30 B0 s iy G ST ) )
A

“Meninggalkan dunia itu lebih pahit daripada jadam dan lebih pedih daripada
goresan pedang di medan pertempuran, dan tiada sesuatu pun bagi yang mau
meninggalkannya, kecuali Allah menganugerahkan kepadanya sebagaimana yang
telah ia anugerahkan kepada para syuhada. Meninggalkan dunia adalah dengan
cara sedikit makan dan kenyang dan tidak suka dipuji orang. Karena barangsiapa
yvang senang dipuji manusia maka berarti ia lebih suka dunia dengan segala
kenikmatannya. Dan barangsiapa yang ingin mendapatkan kenikmatan yang paling
utama, maka hendaklah ia meninggalkan segala bentuk urusan dunia dan pujian
dari manusia.”

Ibnu Majah juga meriwayatkannya bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

B85 s ksl B 2 o5 b asg R A \@oy\wu\fuﬁ
UJUY\ L.:.U\uﬁtub (lj VV S oj.a_a‘)x:—jojﬂ‘\:l}- "j;L;jj.S\

“Barangsiapa yang ingin mendapatkan akhzrat, maka Allah akan menambah
kekuatannya, dan menjadikannya kaya hati dan dunia pun akan mengikutinya
dengan sendirinya. Dan barangsiapa yang berniat untuk mendapatkan dunia, maka
Allah pun akan memberatkan segala urusannya, dan menjadikannya kekafiran
(selalu terbayang) diantara kedua matanya, dan tidak mendapatkan apa yang
diinginkan di dunia, melainkan apa yang telah di tentukan untuknya.”

Berdoa dan Memohon Ampun
@TBT@T@;@J@:@@\;@@»%Q@ u@ sﬁds
& Vg -\w &
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29.

30.

“Sebagaimana yang dipanjatkan oleh Abu Bakar Asy Syibli ra. dalam sebuah
doanya berikut ini: Wahai Tuhanku, sesungguhnya saya suka mengadukan segala
kebaikanku bersama kesengsaraan dan kelemahanku, maka bagaimana Engkau
tidak suka menganugrahkan kepadaku segala  kelemahanku  bersama
kemahakayaan-Mu untuk tidak menyiksa daku.”

Cinta Kepada Allah Melebihi Cintanya Kepada Dirinya Sendiri
Shods 3o Spmiin Al wlins O &350 151 J6s 1K
“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Asy Syibil, apabila kamu ingin lebih cinta

kepada Allah, maka kalahkanlah rasa cintamu terhadap dirimu sendiri.”

Nikmatnya Dekat Kepada Allah dan Pahitnya jauh Dari-Nya

el i 22850 alogh Spls 28550 63
“Asy Syibli pernah berkata, apabila kamu telah merasakan nikmatnya dekat kepada
Allah, niscaya kamu tahu bagaimana rasanya jika jauh dari-Nya.”

Rasulullah Saw. senantiasa memanjatkan doa:
GUHRRCHAPE NI PES I (R B S

“Wahai Tuhanku, anugrahkanlah kepada kami kelezatan memandang wajah-Mu
Maha Mulia dan kenikmatan rasa rindu berjumpa dengan-Mu”
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72
“DIE S
PETUNJUK YANG MEMUAT TIGA PERKARA

Larangan Berkeluh Kesah, Susah Duniawi, dan Merendah Terhadap Orang
Kaya

il 33 & ﬁw/mww*wﬁwﬁj””w JE LT 20 o sy

ass b 53 "'ougéigé:-psr,syjfm\&m%uéﬁa L.:,;Lm\ y
“Sebagaimana sabda Nabi Saw. barangsiapa yang di pagi hari sudah mengadukan
kesulitan hidupnya (kepada orang lain), maka berarti ia telah mengeluh kepada
tuhannya. Dan barangsiapa yang pagi harinya sudah merasa susah dengan urusan
duniawinya, maka berarti ia telah membenci Allah pada saat itu juga. Dan
barangsiapa yang merendahkan dirinya di hadapan orang kaya lantaran melihat
hartanya, maka sesungguhnya telah hilang dua pertiga agamanya (dari dirinya).”

Diterangkan dalam sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Mas’ud:

S & & A s e e Gl gt i K6 S oKD T
6\.;.5:«.&3‘ C:j/ij L;.\::i«ij‘ é).:jb j\.:;:;-‘ é).! &; ‘ :‘35" Jb ‘4»‘ Jn}/b L;L! L,\_LRJ

s b A 589 g
“Bukankah aku belum mengajarkan kepada kalian kalimat yang (pernah) diucapkan
oleh Nabi Musa as, ketika menyeberangi lautan bersama Bani Isra’il?” Maka kami
menjawab, “Allahumma lakal hamdu ... dst.” (Wahai Tuhanku, hanya bagimu
segala puji, hanya kepada-Mulah tempat mengadu. Engkaulah tempat meminta
pertolongan, dan tiada daya upaya dan kekuatan melainkan hanya dengan
pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”

Tiga Hal Akan Terwujud Dengan Tiga Cara
:)L:f&.“j L;'i'“" k;/x.“ ;;)% i\j:\f g 2)37\-’ g\..:G i\f\)‘ Lﬁ"’o) d" J§J d‘ U’;j
;‘}1\., M\) ;/)L.,a}-b

“Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash Shzddzq ra. tiga perkara

vang tidak akan tercapai dengan hanya tiga cara, yaitu kekayaan tidak akan
tercapai hanya dengan lamunan, keremajaan tidak akan tercapai hanya dengan
menyemir rambut, dan kesehatan itu (juga) tidak akan tercapai hanya dengan minum
obat-obatan.”

A\

A\
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Bagian dari Akal, Ilmu dan Penghidupan
v.iij\}J' \;i.!\“” ”\ o) U\d\;;}:j\“' i}ﬁ\@pj};}«&ij
W /S‘ . jﬂ.’v\-\j‘ 20 2 /

“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar ra. perbuatan baik kepada sesama
manusia itu adalah bagian daripada akal, pertama yang baik itu adalah bagian
daripada ilmu dan kebaikan pengaturan itu adalah bagian dari penghidupan.”

Ay Gy B -
Bi 3 s

Agar D1c1nta1 Allah Malaikat dan Manusia
RO REVE u)ms 1 2ag J A 22T G0 88 2a e ) o DL e

.ao;/o;\ﬁéi /.’://o }S‘Q}’// ‘,// :J:‘j
“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Utsman ra. barangsiapa yang meninggalkan
urusan duniawinya, maka ia akan dicintai oleh Allah, dan barangsiapa yang
menjauhi perbuatan dosa, maka ia akan disenangi oleh Malaikat. Dan barangsiapa

manjauhi sifat tamak dari dalam dirinya, ia pasti akan dicintai oleh manusia pada
umumnya (kaum muslimin).”

Islam, Ketaatan dan Kematian
“/“M\JQJM(WY\MbJ\Mwbl /”\Lﬁ.@):sl:c"/
.5}.;.9 u}&.&\ M J_:,J\ U.A d) ,:\./CUaJ\

“Sesungguhnya dari kenikmatan-kenikmatan dunia, itu sudah cukup dengan
kenikmatan Islam. Dan sesungguhnya dari kesibukan-kesibukan (dunia), maka
cukuplah bagimu sibuk dalam berbuat ketaatan. Dan sesungguhnya sebagian dari
contoh-contoh (dalam kehidupan di dunia), maka cukuplah kematian sebagai contoh
(suri tauladan) bagimu.”

Tipu Daya Kenikmatan, Sanjungan, dan Aib yang Terselebung
U3 0388 0 155 <l ARAL i (e R8T B (oathna o A 8 22
e fEAL s Be 055 ol

“Tak terhitung orang yang hanyut terbuai dengan kenikmatan, tak terhitung orang
yang yang termakan fitnah oleh sanjungan, dan tak terhitung pula orang yang
tertipu dengan selubung keaiban.”

Hak-hak Orang yang Berakal
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Daud as, “Telah diwahyukan di dalam
kitab Zabur, hak bagi orang yang berakal itu adalah jangan terlalu disibukkan,

kecuali terhadap tiga perkara, yaitu mengumpulkan bekal untuk akhirat, berusaha

(bekerja) untuk biaya hidup (di dunia) dan mencari kenikmatan dengan cara yang
halal.”

Tiga Perkara yang Menentukan

a5 Bl B Sl Siais ENE :J\; AR SRR

Sy AT s Ay il 22 s L;ua S i3sd ST SRS S
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“Tiga perkara dapat menyebabkan selamat, tiga perkara dapat menyebabkan rusak,
tiga perkara dapat mengangkat derajat dan tiga perkara sebagai penebus dosa.
Adapun tiga perkara yang menentukan keselamatan (seseorang) itu adalah: Tagwa
kepada Allah SWT, baik dalam keadaan sepi maupun ramai, penuh kesederhanaan,
baik ketika dalam keadaan fakir maupun berkecukupan, dan bersikap adil, baik pada
waktu senang maupun ketika sedang marah. Dan tiga perkara yang dapat
menyebabkan rusak itu adalah: Bakhil yang berlebihan, memperturutkan hawa
nafsu dan membanggakan diri sendiri. Adapun tiga perkara yang dapat mengangkat
derajat (seseorang) itu adalah: Membiasakan salam, memberi makan orang yang
butuh makan, dan mengerjakan shalat malam ketika orang-orang sedang tertidur.
Dan adapun tiga perkara sebagai penebus dosa itu adalah: menyempurnakan
wudhu ketika cuaca sangat dingin, berangkat mengerjakan shalat berjama’ah, dan
(tetap duduk) menanti shalat berikutnya setelah selesai mengerjakan shalat.”

-
T °/

Hidup, Perpisahan, dan Imbalan
MJLMJ.:U L& JAWBW&U ""'L»J&.L:».;'-\J fM\WJJjo- JU}

4.:@5)5'-;)-:\-9 LI U‘Wb
“Wahai Muhammad, hiduplah semaumu,karena sesungguhnya engkau akan mati,
dan cintailah orang yang kamu kehendaki, karena sesungguhnya engkaupun akan
berpisah dengannya, dan kerjakanlah apa-apa yang kamu inginkan, karena
sesungguhnya engkau pasti akan mendapatkan imbalannya.”
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10.

11.

12.

13.

14.

Orang-orang yang Mendapat Pertolongan Allah pada Hari Kiamat
b V) ALY a3 asse b EZ W Al B AW Ly ade b Lo ) Gy

° ° /.5 ° P ° ~ ° w _ e

B dabds b g as el d) slis o SA (3 fomsaddl

“Tiga golongan berada dalam naungan Allah dibawah ‘Arsy-Nya pada hari tdak
ada lagi naungan, kecuali naungan-Nya, yaitu orang yang tetap berwudhu meskipun

dalam keadaan dingin, orang yang tetap pergi ke masjid meskipun dalam keadaan
gelap, dan memberi makan kepada orang yang kelaparan.”

Tiga Cara Mencapai Cinta Allah SWT.
Al el elal @ JB Ol & 8081 s Y led B ey s

Gzl o V] ks Loy ind Ly 3 ) ST L onazal Leg sl e L5

“Apakah gerangan yang menyebabkan engkau dijadikan kekasiih Allah?” Beliau
menjawab, “Yang menyebabkan demikian ada tiga perkara, yaitu: saya lebih
mengutamakan kepentingan Allah daripada yang lainnya, saya tidak pernah
(khawatir) terhadap apa yang telah ditentukan oleh Allah bagiku, dan saya tidak
pernah makan malam atau siang, kecuali ketika bersama tamu.”

Cara Praktis Menghilangkan Pikiran Stres
LS Sy Wl claly Ul 1S3 i) £ sl D05 sLaSh) ans i

“Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegundahan (pikiran stress) yaitu dzikir
(mengingat) kepada Allah SWT, silaturrahim kepada para wali Allah dan
memperhatikan perkataan hukma.”

Tata Krama, Kesabaran dan Wara’
RUNFSNRUESTN BT

“Barangsiapa yang tidak memiliki tata krama, berarti ia tidak berilmu, dan
barangsiapa yang tidak punya kesabaran, berarti ia tidak beragama, serta
barangsiapa yang tidak memiliki sifat wara’ (dalam dirinya), maka tidak ada tempat
baginya di sisi Tuhan.”

Taqwa, Menjaga Lisan dan Meneliti Makanan
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“Wahai pemuda, sesungguhnya aku akan memberikan nasihat kepadamu dengan
tiga perkara yang didalamnya mengandung ilmu orang-orang yang terdahulu dan
yvang akan datang (zaman akhir), yaitu kamu harus takut kepada Allah SWT, baik
secara tersembunyi maupun secara terang-terangan di tempat umum, jagalah
lisanmu dari mengumpat sesame makhluk, jangan menceritakannya kepada
siapapun kecuali tentang kebaikannya, dan telitilah rotimu (makanan) yang hendak
kamu makan, sehingga kamu memakan dari barang yang halal.”

Sebab-sebab Ilmu Bermanfaat

iz by ol el (ol i il (2 o0 Doy 0T S99 o) 8 () el
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“Seandainya kamu kumpulkan ilmu lebih banyak dari itu semua, tentu tidak akan
bermanfaat bagimu, melainkan dengan mengerjakan tiga perkara yaitu, janganlah
kamu mencintai dunia, karena ia bukanlah balasan bagi orang-orang yang beriman,
janganlah kamu bersahabat dengan syaitan, karena ia bukanlah sahabat orang-
orang yang beriman dan janganlah kamu menyakiti seorangpun, karena hal itu
bukan perbuatan orang-orang yang beriman.”

16. Permohonan Imam Sulaiman Ad Darani

Ay Seim Ll Sd gl 8 A sl 3 JB Gl Gl ol G s
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“Wahai Tuhanku, apabila Engkau menuntutku karena dosaku, maka akupun akan
menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu. Dan apabila Engkau menuntutku karena
kebakhilanku, maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan kedermawanan-Mu.
Dan apabila Engkau memasukkan aku ke dalam neraka, maka akan aku sampaikan
kepada para ahli neraka, bahwa sesungguhnya aku sangat mencintai-Mu.”

17. Tanda-tanda Orang yang Berbahagia
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19.

20.
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“Orang yang paling berbahagia adalah orang yang mempunyai hati yang alim,
badan yang sabar dan merasa puas terhadap apa yang ada di tangannya.”

Perkara-perkara yang Menyebabkan Celaka
Usady oIS piy 1dla 0 (S5 s e alla W) rscd) otl ) s

“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu itu celaka hanya karena

disebabkan tiga perkara, yaitu bicara yang berlebihan, makan yang berlebihan, dan
terlalu banyak tidur.”

Tiga Perkara Merupakan Bekal Akhirat

oy Aot OF 18 od (19 4535 OF 13 W 5 L b (1) 3las (0% 099
ol of J.é 4,

“Sungguh beruntung orang yang meninggalkan dunia sebelum dunia

meninggalkannya, orang yang menyediakan kuburan sebelum ia memasukinya dan
orang yang mendapat ridha Tuhannya, sebelum ia menemui-Nya.”

Sunnatullah, Sunnatur Rasul, dan Sunnah Waliyullah
“Barangsiapa yang tidak ada sunnatullah di sisinya, sunnah Rasul, dan sunnah para
waliyullah, maka ia tidak mempunyai sesuatupun di tangannya.”

A G Sl B S I i Lo L3y 5l OlasS™ B A dw L — o) ST ) 13
(A e 63V Jlars) JB wUsl ais L g

“Apakah sunnatullah itu?” Beliau menjawab, “Yaitu menyimpan rahasia.”
Ditanyakan lagi, “Apakah sunnah Rasulullah?” Beliau menjawab, “Berbuat baik
(ramah tamah) kepada sesama manusia.” Dan ditanyakan pula, “Apakah sunnah
waliyukkah itu?” Beliau juga menjawab, “Menanggung beban penderitaan orang
lain.”
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“Barangsiapa yang beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan mencukupkan
urusan agama dan dunianya. Dan barangsiapa yang memelihara bathiniahnya,
maka Allah akan membaguskan lahiriahnya. Serta barangsiapa yang memperbaiki

hubungannya dengan Allah, maka Allah akan memperbaiki hubungannya dengan
sesama manusia.”

Manusia Dalam Pandangan Allah, Dirinya Sendiri dan Dalam Pandangan
Orang Lain

A e My

“Jadilah engkaku orang yang paling baik dalam pandangan Allah, dan jadilah
engkau orang yang paling hina dalam pandanganmu sendiri, dan jadilah engkau
orang yang sewajarnya dalam pandangan orang lain.”

Dosa Kecil, Rizqi dan Musibah

oo U 55 M ks Lid cdl 131 el J oI e ) dbo ) >l L3
3y 133 on I) il s I W e Sl 131y o sl e 11 il
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“Wahai Uzair, jika kamu melakukan dosa kecil, maka kamu jangan melihat kecilnya,
tapi lihatlah kepada siapa kamu telah berbuat dosa. Jika kamu mendapatkan yang
sedikit, maka kamu jangan melihat sedikitnya, tapi lihatlah siapakah yang telah
memberikan itu semua kepadamu. Dan jika kamu mendapatkan suatu musibah, maka
janganlah kamu mengadukan-Ku kepada makhluk-Ku, sebagaimana Aku tidak
mengadukan kepada Malaikat-Ku, jika kejelekanmu disampaikan kepada-Ku.”

St

j&d,\}\) L3das 2B G 3l

-

“Wahai Jibril, saya merasa gelisah dan sedih.”

Terjemah Kjtab Nashothul Ibad | 19



23.

24.

25.

Makanan, Pakaian, dan Perumahan
Il sy ekt Loy S5 L Ol S5 gV Lo ol oY1 G e
o A Sly IS ey sl ST

“Tiada suatu pagi pun berlalu melainkan syaitan bertanya kepadaku, “Apakah yang
akan kamu makan? Apa yang akan kamu pakai? Dan dimana kamu akan bertempat
tinggal?” Maka akupun menjawab, “Maut adalah makananku, kain kafan yang
menjadi pakaianku, dan aku akan tinggal di dalam kubur.” Maka syaitan itupun lari
terbirit-birit.”

Kekayaan, Kekuatan, dan Kemenangan
B gisl as lalie ) apatad 05 50 253 25ty ade & Lo 1 ey a0
“Barangsiapa yang keluar dari kehinaan maksiat menuju kepada kemuliaan taat,

maka Allah akan menjadikaknnya sebagai orang yang kaya tanpa harta, kuat tanpa
pasukan dan menang tanpa bala.”

Ciri-ciri Orang yang Beriman
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“Apa kabar kalian pagi ini? Lalu para sahabat menjawab, “Pada pagi ini kami tetap
beriman kepada Allah SWT.” Nabi Muhammad Saw. Bertanya lagi, “Apa ciri iman
kalian?” Mereka menjawab, “Kami tetap bersabar menghadapi ujian (musibah),
bersyukur atas kelapangan dan ridha (rela) dengan apa yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT.”

4,3.{5\ Ny Gs dj.wj.ij\ (M\ 4.:1_/9 JLu

“Kalian adalah orang yang benar-benar beriman, demi Allah, Tuhan Ka’bah.”

s s 5506 e el b it 3 duL@Js e i
“Beribadahlah kalian kepada Allah dengan ikhlas, apabila kamu tidak mampu,

maka bersabarlah kamu terhadap perkara yang tidak kamu sukai, karena dalam hal
itu terdapat kebaikan yang banyak.”
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27.

28.

29.

Cinta, Takut dan Malu Kepada Allah
G g8y () g g aclotsl (% gag o) pr sl VI Gam I J B (s
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“Barangsiapa yang menemui-Ku dalam keadaan cinta kepada-Ku, maka ia akan
Aku masukkan ke dalam surga-Ku. Dan barangsiapa yang menemui-Ku dalam
keadaan takut kepada-Ku, maka ia akan Aku jauhkan dari neraka-Ku. Serta
barangsiapa yang menemui-Ku karena ia mati dalam keadaan malu kepada-Ku,
maka Aku jadikan malaikat (pencatat amal) lupa terhadap dosa-dosa orang itu.”

Yang Paling Beribadah, Zuhud dan Terkaya
;/:9 - “o 4 /5/;9}1/@// M PN /?/5/‘ M
SN A lE ity WU A 35S Ele A (oIl ST sgmens o dll e e
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“Kerjakanlah apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepadamu, maka kamu akan
menjadi orang yang paling banyak beribadah, dan jauhilah larangan-larangan-
Nya, maka kamu akan menjadi orang paling zuhud. Dan puaslah dengan apa yang
telah diberikan Allah kepadamu, maka kamu akan menjadi orang paling kaya.”

Masyarakat, Pemimpin dan Penduduk

Dol djlas ol 03V SUaT ol Lol JWs Ll ey 50 6l 8l Lo oy
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“Wahai perkampungan, dimanakah para penghunimu dahulu, dimanakah orang-

orang yang membangunmu (memimpinmu) dahulu, serta dimanakah penduduk-

penduduk terdahulu?” Kemudian ada yang menjawab, “Jejak mereka telah hilang,

jasad-jasad mereka di dunia, dan segala amal perbuatan mereka selalu
menemaninya, meskipun dunia telah hancur.”

Menguasai, Dikuasai dan Mengimbangi
OMTQJBQ}JJJLNDoy?u&wwéﬁww:&)‘wﬁ)&lﬁuﬁj
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“Berikanlah Manfaat (pertolongan) kepada siapapun, niscaya engkau akan
menguasainya. Mintalah bantuan kepada siapapun, niscaya engkau juga akan
dikuasainya, dan cukuplah dirimu sendiri dari siapapun, niscaya engkau akan
seimbang dengannya.”
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Perbandingan Antara Dunia dan Akhirat
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“Meninggalkan dunia seluruhnya, berarti ia mengambil akhirat semuanya. Maka
barangsiapa meninggalkan seluruhnya, berarti mengambil akhirat semuanya. Dan
barangsiapa mengambil dunia segalanya, berarti ia meninggalkan akhirat
seluruhnya. Maka pengambilan akhirat itu berada dalam meninggalkan dunia dan
meninggalkan dunia berada dalam pengambilan akhirat.”

Tiga Cara Mencapai Zuhud
Al dg @ A |3 &1 & 4 (,_SAJT ot Rl o
3 e oy Sash Ul by e e oy Limse )l ) clal B3 JUS
o L ey LB LA

“Dengan tiga perkara, “Aku melihat kuburan itu menjadi ngeri, sedang aku belum
mendapatkan pelipur, aku melihat jalan yang panjang, sedang aku belum
mempunyai bekal, dan aku melihat Allah Yang Maha Perkasa dan mengadili, sedang
aku belum mempunyai alasan .”

Cara Bersikap Ramah Kepada Allah Swt.
IS ity Of Jlsgn Lo s L (Y1 o Jow & ) a4y ()6l Olids 59

@*MOW‘Y}%Q}A’Y}W&)
“Yaitu agar tidak bersikap ramah kepada setiap wajah yang cerah, tidak kepada
setiap suara yang manis, dan tidak kepada ucapan yang indah.”
Bagian Dari Kalimat Zuhud
Vsl dl.c f‘ﬁ Jidlg oa*“ S clblg slaall

“Kalimat zuhud itu terdiri dari huruf yaitu Za’, Ha’ dan Dal. Huruf Za’ berarti
“Zaadun Lil Ma’aad (bekal menuju akhirat). Huruf Ha’ berarti “Hidayah” (menuju
agama). Dan huruf Dal berarti “Dawaamun ‘Alath Thaa’ah” (tetap dalam
ketaatan).”
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34.

3S.

36.

Makna yang Terkandung Dalam Kalimat Zuhud
Ll A5 Jlly osbl &5 sy )l S5 Gl 2T s 3 JBy
“Huruf “Za” berarti meninggalkan Zinah (perhiasan), huruf “Ha” berarti

meninggalkan Hawa dan huruf “Dal” berarti meninggalkan dunia.”

Pembungkus Agama
OVaSTUNE ol S gogl &) JU oy oUT T il sy L sl 0
a2l

“Kamu harus menjadikan pembungkus untuk agamamu sebagaimana pembungkus
Mushaf (Al-Qur’an).”

g andy ¥ e V) L) 59 aadyVle W) oIS &5 a JB il O L o |8

“Yaitu tidak berbicara kecuali membicarakan masalah penting, meninggalkan dunia
kecuali yang sangat dibutuhkan, serta meninggalkan pergaulan dengan sesama
manusia, kecuali untuk pergaulan yang penting.”

et A A e elaly oy b S ) e Ol ) sl ol OF ool 4
LSy Ll Llal e L) 359 sy L

“Pangkal zuhud adalah menjauhi larangan Allah, baik yang kecil maupun yang
besar, mengerjakan segala kewajiban-Nya, baik yang ringan maupun yang berat
dan meninggalkan dunia yang berada di tangan pecintanya, baik sedikit maupun
dalam jumlah yang banyak.”

Jati Diri Manusia
Ly anisd Sy db el el B ) O sl tanY JB o S DL e
toenomd 39l) g2 Llalg ahons aid s Lol amg b digalalals (54l

“Wahai anak-anakku! Sesungguhnya manusia itu dibagi menjadi tiga bagian.
Sepertiga untuk Allah, sepertiganya lagi untuk dirinya sendiri dan sepertiga yang
lain untuk cacing. Adapun yang untuk Allah adalah rohnya, dan yang untuk dirinya
sendiri adalah amal perbuatannya, dan yang untuk cacing adalah jasadnya.”
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37. Cara Memperkuat Hafalan

38.

39.

40.

139 psaally Dol vAl) andyy bl (3 035 S J6 &l agomy 1 257 Lo e
L0T,4ll

“Tiga cara yang dapat menambah kekuatan hafalan dan menghilangkan lender
(dahak), yaitu: bersiwak, puasa dan membaca Al-Qur’an.”

Pagar Diri dari Pengaruh Syaitan
B 4‘1)\ ;5) > Jaend) Qw\ e W}«U O}«&;\ )L?-f}“ g,.*.(u;«)
= OTA 3¢13

“Pagar (benteng) bagi orang-orang yang beriman dari godaan syaitan itu dan tiga,
yvaitu: masjid, dzikir kepada Allah dan membaca Al-Qur’an.”

Tempat Penyimpanan Allah SWT.
eally (o My adl Jb dlpS e &N 1 J6 il (LS am e

’

“Tiga perkara termasuk simpanan Allah Ta’ala, yaitu kefakiran, sakit dan sabar.’

Hari, Bulan dan Amal Perbuatan yang Paling Baik
CleasVlr Lg psgid) jorleg alVler L o o Lagie ) o) ols ool 09

e ad) Sslall JlasVlnory Ol 0 psedlinesy ekl oy 2l Ui
“Hari yang paling baik adalah hari Jum’at, dan sebaik-baik bulan adalah bulan

Ramadhan serta sebaik-baik amal perbuatan adalah shalat fardhu lima waktu tepat
pada waktunya.”

oiums@u;éufgiz:y\:&sg;w@;sgmgwu&\ ol
o Jae dl oy e Jis UK olb s e e igie ) oy ols ol
V) ele o) 4 ol ke oAbl ) 3al) e slgaallgs LSy ladall
gz g5 d) 1) 4 s Lopsgidlptg Slae Jbo dl Lile JlasY1 e 0) Jif

AL Lo 3o ) e ad 22 Lo aLY) ey
“Sesungguhnya sebaik-baik amal perbuatan adalah amal perbuatanmu yang
diterima oleh Allah SWT. dan sebaik-baik bulan adalah bulan dimana kamu mau

bertaubat kepada-Nya dengan taubat Nasuha serta hari dimana kamu meninggal
dunia dengan membawa iman kepada Allah SWT.”
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41.

42.

OMely Fw (3 mbi F Olgad! by oS 55
Obaly o Bl 0L L 29 Wil ) 2SN

Olgtly Sl 35578 ) 35 MW oldl |5 e Sl Lasly
“Tidakkah kamu tahu, bagaimana siang dan malam telah menguji kita # Tapi kita
Jjustru hanya bermain-main saja, baik secara tersembunyi maupun terang-terangan.
Janganlah kamu terpedaya oleh dunia dan segala isinya # Karena sesungguhnya
tanah air dunia, bukan tanah air yang sebenarnya.dan beramallah untuk dirimu
sendiri, sebelum kematian dating menjemputmu # Jangan sampai kamu tertipu oleh
banyaknya sahabat dan teman.”

Ciri-ciri Orang Yang Baik
i gm0y L) (3 oy ) (3 agds p Al 3113 L
“Jika Allah telah menghendaki hamba-Nya menjadi orang yang baik, maka Dia

menjadikan hamba itu memahami agama, menjadikan ia zuhud terhadap dunia dan
menjadikan ia menyadari akan kekurangan-kekurangan pada dirinya.”

Perkara-perkara yang Menggembirakan

2l 2l S 8133 2 el L35 U6 ol g ale ) Lo D) gy
Bl 3 g 5 Sk

“Diantara duniamu, ada tiga perkara yang dititahkan menggembirakan hatiku,

vaitu bau harum, perempuan, dan dijadikannya mataku terasa sejuk waktu
mengerjakan shalat.”

A gyl wisds ws s dl o) sl Sl Jbblador wloesl axe OIS,
Oy i Jgwy e dlo Glisls ) Jgwy g J1 B 1ed Ll o 1) comg

“Benarlah engkau, wahai Rasulullah! Diantara dunia ada tiga perkara yang

menggembirakan hati kami, yaitu melihat wajah Rasulullah, membelanjakan
hartaku untuk Rasulullah dan putriku menjadi istri Rasulullah Saw.”
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ijtl\.gf%“ AW L) o Ll‘ w})')g)\.’ﬁ..{ Clho 4 A ) Jlas

Sy S e sl
“Benar engkau, wahai Abu Bakar! Diantara dunia ada tiga perkara yang

menyenangkan hatiku, yaitu amar makruf, nahi munkar dan pakaian yang sudah
jelek.”

Ol gLl 1o Ll o ) oy o mtl il wis A oy Ol Jus

01,4 39M g Ol 2l 35Sy
“Benar engkau, wahai Umar! Diantara dunia ada tiga perkara yang
menggembirakan hatiku, yaitu: memberi makan orang-orang yang kelaparan

hingga kenyang, memberi pakaian orang yang tidak berpakaian dan membaca Al-
Qur’an.”

il Bt 1N Bl e ) oy L OLdel B we B oy Je b
el ol Caall (3 agaally

“Benar engkau, wahai Utsman! Yang membuat hatiku menjadi senang dari dunia
ini ada tiga yaitu, melayani tamu, berpuasa pada waktu musim panas dan
mengangkat pedang terhadap musuh-musuh.”

Jgery b Dpaly oSlie e U ety S5 1 ghool By b s3] SIS alocd
tJsL ol e oSOl AL J Ll ol e s 0l P s Jls of db

el JLal ol Gglang el el a)) dnilgey cllall sl
“Memberikan petunjuk kepada orang yang tersesat pada jalan yang lurus, ramah

terhadap orang-orang yang mengembara, yang taat kepada Allah SWT. dan khusyu’
kepada-Nya serta menolong kerabat yang berada dalam kesulitan .”

g aslaza ¥l Jdy 1l W sdes o bl P 5320l &) 2 g JBy

“Tuhan, Sang pemilik Keagungan, mencintai tiga perkara dari hamba-hamba-Nya,
yaitu: mengerahkan segala kekuatan untuk taat kepada Allah SWT, menangis ketika
sedih karena telah berbuat maksiat dan sabar ketika miskin.”
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43.

44.

45.

46.

47.

Tersesat, Sengsara dan Terhina

(J5 Bslst 5o g Al shnal ey fho dldn ael e 1e LS e oy
“Barangsiapa berpegang teguh pada akalnya, maka ia akan tersesat, dan
barangsiapa yang mencari kecukupan dengan harta bendanya, maka ia akan menuai
kesengsaraan serta barangsiapa yang mencari kemuliaan dari sedama makhluk,
maka ia akan terhina.”

Buah dari Makrifat

Vs A 3 Ay L ) e sl Jlas S Bal 5E sLSA) an sy
LA

“Buah makrifat (mengenal Allah) itu ada tiga, yaitu: malu kepada Allah, cinta

kepada Allah dan rindu berjumpa dengan Allah.”

Clnta, Iffah dan Pangkal Keyaklnan
4 ;ﬂéwﬁg st o

“Cinta kepada Allah itu adalah asas makrifat, iffah (engga) itu tandanya yakin,
sedang pangkal keyakinan itu adalah tagwa dan ridha terhadap takdir Allah.”

Pokok Cinta Kepada Allah SWT.

oW Y o

“Barangsiapa yang cinta kepada Allah, maka ia akan cinta kepada orang yang
dicintai Allah. Dan barangsiapa yang cinta kepada orang yang dicintai Allah, maka
ia akan cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada Allah. Dan
barangsiapa yang cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada
Allah, maka ia akan cinta melakukan perbuatan itu tanpa diketahui manusia.”

Bukti Cinta yang Sesungguhnya

_o- 0%

IS S O e o 3 a5l s 106 wf Sl Bl s I s

0~

2pEy B ais ) S o acdd B ans I S b0 O B as

“Kebenaran (bukti) cinta itu tergantung pada tiga perkara, yaitu: lebih memilih
ucapan kekasih daripada ucapan orang lain, lebih memillih duduk bersanding
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48.

49.

50.

S1.

kekasih daripada bersama orang lain, dan lebih memillih kerelaan kekasih daripada
kerelaan orang lain.”

Tamak, Taat dan Qana’ah
e OISOy b ey syl 3 e s A (o) led) e op g 5
Al OIS 0ly 26 Bl S5k 05701y olll las s b alally L

“Tertulis di dalam Taurat, orang yang tamak adalah sengsara, meskipun memiliki
dunia, orang yang taat kepada Allah akan disenangi, meskipun ia seorang hamba
sahaya dan orang yang yang qana’ah (merasa cukup dengan yang diberikan Allah)
adalah kaya, meskipun kelaparan.”

Keutamaan Orang yang Makrifat Kepada Allah SWT.

Lo &) oS b Gl e mg 500 B e o S0 L 2y pasloSCA 2 5
sleadl el iy 1 Jl & Jie e g 2k

“Barangsiapa yang makrifat kepada Allah, maka tidak ada lagi kenikmatan bersama

makhluk, dan barangsiapa yang mengetahui dunia maka tidak ada lagi kecintaan

baginya tentang dunia serta barangsiapa yang mengetahui keadilan Allah, maka ia
tidak akan didatangi musuh.”

Takut, Senang dan Dekat
Grosen Bl TS5 b 2 S oils Gl IS el 0l (55 8
Rricas

“Setiap orang yang merasa takut itu akan lari, setiap orang yang senang pasti akan

mencari dan setiap orang yang dekat dengan Allah pasti akan merasa asing dengan
makhluk.”

Aok 8 fumglos el (39

Tanda-tanda Orang yang Makrifat Kepada Allah SWT.
S ey ey adBepal s AL 2l JG,

“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang jiwanya selalu tertambat
kepada Allah, hatinya melihat dan amal perbuatannya banyak yang semata-mata
hanya karena Allah.”
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52.

53.

54.

5S.

Tanda Lain Orang yang Ma’rifat Kepada Allah
“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang memenuhi janjinya, hatinya

cerdas dan amalnya bersih.”

Pokok dari Segala Kebaikan Dunia dan Akhirat

pliaey ) e Ot 3xVly Ll (3 g S Lol B oT gl older F ey
o 82 Fliieg mdi

“Pokok dari setiap kebaikan di dunia dan di akhirat adalah takut kepada Allah, dan

kunci dunia itu adalah perut yang kenyang, sedangkan kunci dari akhirat itu adalah
perut yang lapar.”

Makna dari Ibadah
bl ys soidl Wle olyg 3old) Lgily 25> 3Ll @ |3

“Ibadah itu adalah kesempatan kerja, kiosnya adalah mengasingkan diri dan
modalnya adalah tagwa.”

Perkara-perkara yang Harus Dijauhi Orang Beriman
oA 2l gl e 0SS g SN U ) s o UL JUy

“Agar anda termasuk golongan orang-orang yang beriman, maka hindarilah tiga
sikap dengan tiga cara, yaitu: hindarilah sikap sombong dengan cara tawadhu,
hindarilah sikap tamak dengan cara qana’ah dan hindarilah sikap dengki dengan
cara nasihat.”

Ly SLENILe oo (3 estY

“Tidak akan bersatu (untuk selamanya) antara iman dan dengki di dalam rongga
seorang hamba.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT EMPAT PERKARA

Petunjuk Rasulullah Saw. KepadaAbu Dzar Al Ghifari

PG ae & o) il 53 Y J6 el Ly ade & Lo &) Jsm) e sy

AR O e Ladsg Qg A2 06 LSS kg e 2 86 asd sds
] J@GJ\ S0 el alifs 35

“Wahai Abu Dzar, remnnovasilah (perbaikilah) kapalmu, karena sesungguhnya

lautannya dalam, dan bawalah bekal secukupnya, karena perjalananmu jauh,

ringankanlah bebanmu, karena rintangan berat siap menghadang, ikhlaskanlah
amalmu, karena sesungguhnya Yang Maha Meneliti, Maha Melihat.”

Sl e B2 KA aled
“lkhlaskanlah perbuatanmu, maka yang sedikitpun darinya akan mencukupimu.”
ol gl 5 S gz O P e 2
W\JUH\L&UQ s 4o (3 adlly
A e ol S ip E B LS
“Seorang penyair pernah menyatakan lewat syairnya berikut ini: Manusia itu wajib
bertaubat # Akan tetapi meninggalkan dosa-dosa kecil itu lebih diwajibkan. Dan
sabar menghadapi ujian (musibah) itu memang berat # Akan tetapi kehilangan
pahala itu lebih berat. Perubahan dalam setiap zaman selalu aneh # Akan tetapi

manusia lupa bahwa dirinya itu juga aneh. Dan setiap yang akan datang itu dekat #
Akan tetapi maut itu justru lebih dekat daripada itu.”

J55 6 1215 06 eogisetd V) edazas ¥ 13,8 28 Wl s B 2kl 135 T
B Jgmy JWB 325 J6 o33 20D At 16 CGER o 5T 0T i) F

éw’j 3('-1“) ade ) P I Jsry a2 46-;-’/' JB ?;L/b éL;jaj :("l'”ﬁ als &l e
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“Wahai Abu Dzar! Apakah kamu telah mengetahui bahwa sesungguhnya di hadapan
kami terbentang suatu jalan di bukit yang sangat rumit, yang tidak akan dapat didaki
kecuali oleh orang-orang yang meringankan bebannya?” salah seorang dari para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah aku ini termasuk orang-orang yang
meringankan atau justru memberatkan bebannya?” Beliau menjawab, “Adakah
engkau punya makanan hari ini?” la Menjawab, “Ya, punya.” Lalu Rasulullah Saw.
Bersabda, “Apakah kamu juga punya makanan untuk esok lusa?” Jawabannya,
“Tidak Punya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya kamu mempunyai
jatah makanan dalam waktu tiga hari, maka kamu termasuk orang-orang yang
memberatkan bebannya.”

Perkara yang Paling Baik Diantara yang Baik
Sy i o)) e el e L )] Sy i ) sl 59
'C:.’;J\ % Z"’jﬂ‘) UM.:-T ;_\J.A;Y\ % Aﬁj UM\:—.,\:-T qu,ﬁ JA&S\} COMJ-T ST}L\ B

ot LA e 4y e b1 penadly (el Ll e Sy B
“Sebagaimana hukama telah memberikan pernyataan, empat perkara berikut
merupakan yang baik tapi empat lainnya lebih baik lagi daripadanya, yaitu: rasa
malu bagi laki-laki itu baik, tapi bagi perempuan justru lebih baik lagi. Sikap adil
dari setiap orang itu baik, tapi dari seorang pemimpin itu lebih baik lagi. Taubat
vang dilakukan oleh orang yang sudah tua itu baik, tapi lebih baik lagi jika dilakukan
oleh orang yang masih muda. Dan dermawan bagi orang kaya itu baik, tapi lebih
baik lagi jika itu keluar dari orang yang fakir.”

Perkara yang Paling Jelek Diantara yang Jelek
) ooy et Ll e Al L )] S e )l LS a0
) Al g e el e GG sl el

“Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama, empat perkara berikut ini
adalah jelek, tapi justru ada empat perkara lainnya yang lebih jelek lagi, yaitu: dosa
vang dilakukan oleh seorang pemuda itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika dilakukan
oleh orang yang sudah tua. Kesibukan duniawi pada diri orang yang dungu itu jelek,
tapi kesibukakn yang dilakukan oleh orang alim itu justru lebih jelek lagi. Malas
beribadah pada setiap orang itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika itu terjadi pada
seorang ulama atau para penuntut ilmu. Takabbur yang dilakukan oleh orang kaya
itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika orang fakir yang bersikap sombong.”

Terjemah Kjtab Nashoihul Ibad | 31



~
© -0, o

z @ 1 ) o 0. of ) od . /a .0
JARY] WS A 5 333 110 WA (3 355 15 e 31531
“Barangsiapa bertambah ilmunya tapi tidak bertambah zuhudnya, maka akan
bertambah jauh dari Allah.”

LtV e Sy el alllly clolall oy e Wl ot e sllal) (3 S
8 LA g e

Perkara-perkara yang Memberikan Rasa Aman

St 08 &5 BGesd 1Y AU LD ey ade B o 1 JB,

uly g o Latad o g et i s 28 O adafy ceen 8T I

S 2

23 56 o3 B AU b st L st 08 e 56 ey
2 B e sl o8

“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: Bintang-bintang adalah keamanan
bagi penduduk langit, jika ia sudah bertaburan, maka terjadilah qadha atas
penduduk langit. Ahli baitku adalah keaman bagi umatku, jika ahli baitku sudah
tiada, maka itulah keputusan Allah atas umatku. Dan aku adalah keamanan bagi
sahabatku, jika aku sudah wafat, maka itulah keputusan Allah atas para sahabatku.
Gunung-gunung itu adalah keamanan bagi penduduk bumi, jika ia sudah hancur,
maka itulah keputusan Allah atas penduduk bumi.”

Penyempurna Amal Perbuatan Manusia
fjﬁa!\j j@.MJ\ LS?JM Sl (\.f ZNJLL@.ALE Z\a.gj :JB &l &M\ J.<J dT 559
Ll OLeYly Bl by 3 Bk B S3a (301 Jeg ladl) sy

“Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, empat perkara dapat
disempurnakan dengan empat perkara lainnya, yaitu: kesempurnaan shalat dengan

dua sujud sahwi, kesempurnaan puasa dengan zakat fitrah, kesempurnaan haji
dengan fidyah dan kesempurnaan iman dengan jihad (fi sabilillah).”
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Hak Shalat,Puasa, Membaca Al-Qur’an dan Sedekah
(prjSM\Lg}LSS\mZuSSJA;éﬁ\(ﬁyul.pdﬁﬁjpl\d‘&\@f
3l Al 3 (o3 T8l oy ISTS ey caleall 5 (3148 AT B g2 |70
B2 s> LgST.LE.’e V.A)v\.g“m& & JURUEI VY
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak: Barangsiapa yang telah
mengerjakan shalat sebanyak dua belas rakaat dalam setiap harinya, maka berarti
ia telah memenuhi hak shalat. Barangsiapa yang telah berpuasa selama tiga hari
dalam setiap bulannya, maka berarti ia telah memenuhi hak puasa. Dan
barangsiapa yang telah membaca serratus ayat dalam setiap harinya, maka ia telah

memenuhi hak gira’ah serta barangsiapa yang telah bersedekah satu dirham, maka
berarti ia juga telah memenuhi hak sedekahnya.”

Gl el g8 Joha i 2o
“Allah akan melimpahkan rahmat-Nya kepada orang yang mengerjakan shalat
empat rakaat sebelum shalat Ashar.”

.JL;J\L;;:\:JM» M\Jgg)\iﬁéj\ 1o 25
“Barangsiapa mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar, maka Allah
akan mengharamkan badannya masuk neraka.”

AR 3?\5; jﬁz/aﬁ&&w‘_}f&é@m Lah 2 2 G
Feapp

EalhaS oledinss 2A5e 2ag ol 2 2itilE wig il i g Jo os
.lejs dd o

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Dzuhur, maka
ia sama dengan mengerjakan shalat Tahajjud empat rakaat pada malam harinya.
Dan barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaat setelah shalat Isya’, maka
ia sama dengan mengerjakan shalat empat rakaat pada malam Lailatul Qadar.”

G s e Jala O S Belizd Sl g3 Al 1)
“Sesungguhnya saat ini adalah saat dibukakan pintu-pintu langit, maka dari itu,

saya berharap agar amal shalehku diangkat pada saat itu.”
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7. Macam-macam Lautan
A olly Sl £ iy gl 2 ol Bl tae B ) e JUy
ol 2 sl el
“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Umar ra.: Lautan (samudera) itu ada

empat macam, yaitu: hawa nafsu sebagai lautan dosa, nafsu sebagai lautan syahwat
(keinginan), maut sebagai lautan umur dan kubur sebagai lautan penyesalan.”

8. Kenikmatan Ibadah Dalam Empat Perkara
A s hsl (3 Wl 1oLl dn)l (3 8oLl 590 ooy taie Al ) Olake e

e 3 bl ) g sbnly oAl WY1 3 ey A e Gl 3 Wl

A s e @Y S o
“Diriwayatkan dari Utsman ra., saya mendapatkan kenikmatan beribadah dalam
empat perkara, yaitu: pertama, ketika mengerjakan kewajiban-kewajiban Allah;
kedua, ketika menjauhi larangan-larangan-Nya, ketiga, ketika berbuat amar ma ’ruf
dan mencari pahala Allah; keempat, ketika mengerjakan nahi munkar dan
memelihara diri dari murka-Nya.”

9. Lahirnya Fadhilah dan Batinnya Faridhah
ilzs Lol dalle dy s bl dlass faals da) tas B o)l JGy
sl Yy Adad o) 3)lip a4y fally ciload ST 35500y iz b 08 1Yl
RS S WEN PP et ST USSP TV P

“Utsman bin Affan ra. juga telah mengatakan, empat perkara merupakan lahirnya

fadhilah (keutamaan) dan batinnya faridhah (kewajiban), yaitu: bergaul akrab
dengan orang-orang shaleh itu merupakan fadhilah (keutamaan) dan mengikuti
jejak mereka adalah kewajiban, membaca Al-Qur’an itu merupakan fadhilah
(keutamaan) dan mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya adalah
kewajiban, ziarah kubur itu merupakan fadhilah (keutamaan) dan mempersiapkan
diri untuk menuju kesana adalah suatu kewajiban, dan menjenguk orang yang sakit
itu juga merupakan suatu fadhilah (keutamaan), sedangkan berwasiat ketika sedang
sakit itu adalah suatu kewajiban.”

ol g2 2 ppnad
“Orang yang dihalangi dari kewajiban, adalah orang yang tidak mau mebuaut
wasiat.”
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“Barangsiapa meninggal dengan menmggalkan wasiat, maka ia menmggal di jalan

Allah, sunnah, tagwa dan syahadat, dan juga meninggal dalam keadaan mendapat
ampunan Allah SWT.”

Merindukan Surga dan Takut Akan Neraka
o a5 g Sl ) gl bl ) Blsl e 8 ol e B o) e e
il Ll Oe ey ) alde cdd) sl (25 ey Olsgidl e el L)

“Diriwayatkan, bahwa Ali ra. berkata: Barangsiapa yang merindukan surga, maka
ia harus selalu berada pada jalan yang lurus (kebaikan). Dan barangsiapa yang
takut akan neraka, maka hendaklah ia mencegah dirinya dari keinginan hawa nafsu.
Barangsiapa yang yakin akan adanya kematian, maka lenyaplah semua kenikmatan
bagi dirinya serta barangsiapa yang mengetahui dunia, maka ia akan mendapat
musibah yang ringan-ringan.”

Keutamaan Berdiam Diri
CA Llak 6&3 “.1.:4!\) u.a.U\ Sis S ]G (,.le ale A e D e
e Madis sadl szl ,w R L O A J..ze\ Ealalls :}.zex Eilall
Sadt Eaal s
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw.: Shalat itu adalah tiangnya agama,
tapi berdiam diri itu adalah lebih utama, sedekah itu dapat menahan murkanya
Tuhan, tetapi berdiam diri itu lebih utama. Puasa itu merupakan bentengnya neraka,

sedang berdiam diri itu justru lebih utama. Dan berjuang di jalan Allah itu adalah
puncaknya agama, tetapi berdiam diri itu lebih utama.”

“Diam adalah ibadah tingkat yang paling tinggi.”

JAbLlJ J-M"'jéL’-U wol A od S\

“Diam itu adalah hiasan bagi orang yang alim dan penutup bagi orang yang
bodoh.”
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13.

“Diam adalah pimpinan akhlak.”

“Diam adalah hikmah, tapi sedikit sekali orang yang melakukannya.”

\ - -, . oL /:‘; ?/; /° P ?/ﬂ
A o> (3 Aishs Sless JalE O slgd) el

“Jihad yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu, dalam Dzat Allah
(semata-mata karena Allah).”

Perkara yang Dapat Menyamai Puasa, Shalat, Shadaqah dan Jihad

pe & P o hias By ) (& oo sV e 18 AL Al ) (h B

oF N Sy Bas L Gl e slally o J pldl e ol ellais
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“Allah telah berfiman kepada salah seorang nabi dari keturunan Bani Israil:
Diammu yang batil karena-Ku adalah puasa, memelihara anggota tubuhmu dari
perkara-perkara yang haram karena-Ku adalah shadagah dan menahan dirimu
menyakiti hati orang muslim karena-Ku adalah jihad.”

Penyebab-penyebab Hati Gelap dan Terang
26 o Olaed ol AN Al e el 1B we A o) sgmen o A e e

v-Q‘ ST G Aal B LY Jsby i W sl Olasy opblall 2oeny 5YL
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas ud ra. beliau berkata, empat perkara yang
dapat menyebabkan hati menjadi gelap, yaitu: perut yang terlalu kenyang, berteman
dengan orang yang dzalim, melupakan dosa-dosa yang telah berlalu dan lamunan
ngelantur (berandai-andai). Dan empat perkara yang dapat menyebabkan hati
menjadi bercahaya, yaitu: perut yang lapar karena berhati-hati, berteman dengan
orang shaleh, mengingat dan menyesali dosa-dosayang telah berlalu dan tidak
terlalu berandai-andai.”
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Ucapan TanpaBukkti Adalah Bohong
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“Diriwayaytkan dari Hatim Al-Asham ra. bahwa ia berkata: Barangsiapa yang
mengaku akan empat hal tanpa adanya bukti empat hal lainnya, maka pengakuannya
itu bohong, yaitu: Barangsiapa yang mengaku cinta kepada Allah, tapi tidak mau
meninggalkan segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu bohong. Barangsiapa
mengaku cinta kepada Nabi, tetapi ia tidak suka kepada orang fakir miskin, maka
pengakuannya itu bohong. Dan barangsiapa yang menginginkan surga, tetapi tidak
mau bersedekah, maka pernyataannya bohong. Serta barangsiapa yang mengaku
takut kepada neraka, tetapi tidak mau meninggalkan perbuatan dosa, maka
pengakuannya itu juga dusta.”

- o }/0 ~ =
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“Neraka itu dipagari dengan hal-hal yang menyenangkan, sedang surga itu dipagari
dengan hal-hal yang menjemukan.”

Tanda-tanda Kecelakaan dan Kebahagiaan
B Ze gag ol O3 sy Bagl 5N Ae 106 &l poLdl ade (1 sy
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., tanda-tanda terjadinya kecelakaan itu
ada empat, yaitu: Melupakan dosa-dosa yang telah berlalu, padahal semuanya itu
tercatat di sisi Allah. Bernostalgia (bersenang-senang) dengan kebajikan-kebajikan
vang telah berlalu, padahal ia tidak mengetahui, apakah kebajikannya itu diterima
atau tidak (oleh Allah SWT.). Memandang orang lebih tinggi dalam urusan dunia
dan memandang orang lebih rendah dalam masalah agama. Dalam hal ini Allah
berfirman, “Aku hendak menolongnya, tapi ia tidak berkeinginan kepada-Ku lalu
aku urungkan.” Sedang tanda-tanda terjadinya kebahagiaan itu juga ada empat,
vaitu: Merenungi dosa-dosa yang telah berlalu, melupakan kebajikan-kebajikan

vang telah dilakukan, memandang orang lebih tinggi kualitas agamanya, dan
memandang orang yang lebih rendah dalam urusan dunianya.”
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Panji-panji Keimanan

eally Sidly sldly (soidl an )l OKYI Slais OF sLSEl Jan 59
“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, sesungguhnya panji-panji

keimanan itu ada empat, yaitu: tagwa (kepada Allah SWT.), rasa malu, syukur dan
sabar.”

IS ERAN Jff LA s LAE Wy (KA sl e A5 OGY) 85

“Puncak iman itu ada empat perkara, yaitu: sabar dalam menerima keputusan
Allah, ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal dan menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah SWT. (semata).”

Induk dari Segala Perbuatan

3! ;,Tj NP ¢s 50 By 1 J6 8 g e e (353
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“Nabi Muhammad Saw. telah bersabda, Induk itu ada empat, yaitu: induk obat,
induk tata krama, induk ibadah, dan induk harapan. Induk obat adalah sedikit
makan. Induk tata krama adalah sedikit bicara. Induk ibadah adalah sedikit dosa.
Dan induk daripada harapan adalah sabar menanti.”

Perbuatan yang Dapat Menghapus Keistimewaan Manusia
ARG saiedy U sial Gt lg 43 ERSETRI T < Gl ol ale Ju,
Gl s ekl 5300 2 dedg D g &2t el Apasdis 2y 23
I el 2 sy
“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., empat macam permata
(keistimewaan) yang terdapat dalam diri anak Adam (manusia) itu akan hilang oleh
empat perkara. Adapun keistimewaan-keistimewaan (permata-permata) itu adalah
akal, agama, malu, dan amal shaleh. Marah itu akan menghilangkan akal. Hasud

itu akan menghilangkan agama, tamak akan menghilangkan malu, dan mengumpat
akan menghilangkan amal shaleh.”

Jeal el ALl WS G Al el S5 iy A4 1y
“Wahai Mu’awiyah, jauhilah olehmu marah-marah, kemarahan itu dapat merusak
keimanan, seperti jadam merusak madu.”
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“Jauhilah olehmu hasud (dengki), karena kedengkian dapat melalap habis

(menghanguskan) kebajikan-kebajikan, sebagaimana api melalap (menghanguskan)
kayu bakar.”

Perkara Surga yang Lebih Bagus Darinya dan Perkara Neraka yang Lebih
Jelek Darinya
s o s G s o Bl 6 L e o D 2ss

s i e e ) 3 s ey ) e e ) 3 Sovldialng D
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., empat perkara surga lebih bagus
daripada surga, yaitu: Kekal di dalamnya lebih baik daripada surga. Pelayanan
para Malaikat di dalam surga itu lebih baik daripada surga. Bertetangga dengan
para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada surga, dan keridhaan Allah di
dalamnya itupun lebih baik daripada surga. Dan empat perkara neraka justru lebih
jelek daripada neraka itu sendiri, yaitu: kekal didalamnya lebih jelek daripada
neraka. Celaan para malaikat terhadap orang-orang kafir di dalam neraka lebih
jelek daripada neraka. Bertetangga dengan syaitan di dalamnya lebih jelek daripada
neraka. Dan kemurkaan Allah itupun lebih jelek daripada neraka.”

Tanda-tanda Kaum Hukama

e il g 8l e Ll e BT JW 3T (ST o e s LS im0
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“Sebagaimana pernyataan sebagian hukama, ketika ditanya “Bagaimana keadaan

Tuan?” Maka menjawab: Saya selalu taat kepada Allah, terhadap hawa nafsu selalu

menentang, terhadap sesama makhluk selalu memberi nasihat, dan terhadap
perkara-perkara duniawi hanya sebatas kebutuhan darurat.”

Kalimat Pilihan Dalam Kitabullah
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“Sebagaimana yang telah disitirkan oleh sebagian hukama dari keempat Kitabullah,

vaitu: Dari Kitab Taurat adalah kalimat, “Barangsiapa yang ridha terhadap
pemberian Allah kepada dirinya, maka ia beristirahat di dunia dan akhirat.” Dari
Kitab Injil adalah kalimat, “Barangsiapa yang dapat mengalahkan syahwatnya,
maka ia kuat di dunia dan akhirat.” Dari Kitab Zabur adalah kalimat, “Barangsiapa
vang menyendiri dari manusia, maka ia selamat.” Dan dari Al-Furqaan (Al-
Qur’an), “Barangsiapa yang memelihara ucapannya, maka ia selamat di dunia dan
akhirat.”

ol b Jed d I Juel Es
“Amal perbuatan (manusia) yang paling dicintai oleh Allah adalah memelihara
lisan.”

o oo B el catal s gnl Sas
“Kesejahteraan itu terdapat pada sepuluh bidang, Sembilan diantaranya terdapat

pada diam, dan yang kesepuluh terdapat pada pengasingan diri dari manusia.”

Kenikmatan Dibalik Musibah
G 2 oS U e sl e d 0N Al cllelle 1 o pes e
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“Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata: Demi Allah, setiap kali aku
mendapat musibah, maka disitu selalu terdapat empat kenikmatan dari Allah SWT.,
vakni: Pertama, musibah itu tidak mengenai agamaku. Kedua, karena musibah itu
tidak lebih berat daripadanya. Ketiga, karena musibah itu tidak menghalingi ridha

Allah. Dan keempat, karena dengan adanya musibah itu aku dapat mengharap
pahala dari Allah.”

Kalimat Pilihan dari Empat Puluh Ribu Hadits
AT nl Lgin o sl Y1 aarla Ko Sy 0] 1 J6 T ULy 1 e oy
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, bahwasanya ia berkata, Ada seorang
bijaksana yang telah mengumpulkan beberapa hadits dan memilih empat puluh ribu
hadits dari hadits-hadits tersebut. Lalu ia memilih darinya empat ribu hadits, lalu ia
memilihnya lagi menjadi empat ratus hadits, dan dari empat ratus hadits itu, ia
memilihnya lagi menjadi empat puluh hadits, dan dari yang empat puluh hadits
tersebut, ia memilihnya lagi menjadi empat hadits saja. Kalimat pertama, yaitu
“Janganlah kamu mempercayakan segala wurusanmu setengahnya kepada
perempuan.” Kedua: Janganlah kamu terpedaya oleh harta benda atas segala
sesuatu.” Ketiga: “Janganlah kamu membebani perut dengan perkara yang di luar
batas kemampuannya.” Dan keempat: “Janganlah kamu mengumpulkan ilmu yang
tidak bermanfaat bagimu.”

Nabi Yahya As. Sang Panutan
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“Diriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad ra., ia berkomentar tentang firman
Allah Azza Wa Jalla, “... menjadi panutan, menahan diri dan seorang Nabi dari
keturunan orang-orang shaleh.” Kemudian beliau mengatakan: Allah menyebutkan,
bahwa si hamba yang bernama Yahya jadi panutan, karena kemenangannya atas
empat hal, yaitu: (menang dalam melawan) hawa nafsu, iblis, lisan, dan
kemarahan.”

Perkara-perkara yang Menegakkan Agama dan Dunia
Vel ahole Ll angl ool atls Lilly cpld) 1 Y s & o) e 59
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“Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Sayyidina Ali ra., berkata: Agama dan
dunia akan tetap berdiri tegak, selama ada empat hal, yaitu: selama orang-orang
vang kaya tidak kikir dengan apa yang telah diberikan kepadanya. Selama para
ulama masih mengandalkan apa-apa yang diketahuinya. Selama orang-orang yang
bodoh tidak sombong dari perkara-perkara yang tidak diketahuinya dan selama
orang-orang fakir tidak menjual akhiratnya dengan dunia.”
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Perbandingan Manusia dengan Empat Nabi Dimata Allah SWT.
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw., bahwa beliau
bersabda, sesungguhnya Allah SWT. berhujjah pada hari kiamat dengan orang atas
empat orang lainnya, yaitu: Terhadap kaum hartawan, Allah mengemukakan Nabi
Sulaiman bin Dawud. Terhadap hamba sahaya, Allah mengemukakan Nabi Yusuf.
Terhadap orang-orvang yang sakit, Allah mengemukakan Nabi Ayub. Dan atas
orang-orang yang fakir, Allah mengemukakan Nabi Isa.”

Allah Maha Pengasih Tak Pilih Kasih
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“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Hilal ra. bahwa ia pernah menyatakan:
Sesungguhnya seorang hamba meskipun berbuat dosa, tetapi Allah tetap
memberinya empat perkata, yaitu: rizqi tidak akan dihalangi darinya, (begitu pula)
kesehatan tidak akan dihalangi darinya, dosa tidak akan ditampakkan kepadanya
dan siksaan tidak ditimpakan kepadanya dengan cepat.”

Jalan Untuk Menuju Surga
B A E 2 R B g PO S S0 I B
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“Diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra., ia berkata: Barangsiapa berpaling dari
empat hal untuk menuju empat hal lainnya, maka ia akan mendapatkan surga, yaitu:
berpaling dari tidur untuk menuju kubur. Berpaling dari kesombongan untuk menuju
timbangan. Berpaling dari pengangguran untuk menuju titian dan berpaling dari
syahwat untuk menuju surga.”

Empat Perkara Terdapat dalam Empat Perkara Lainnya
& Lbasgs g3 bulaxb an)l lalidb an)l 16 &l &l ey O Wl eg
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“Diriwayatkan dari Hamid Al-Lafaf ra., ia berkata: Empat hal telah aku cari pada
empat jalan dan ternyata tidak aku temukan (salah), kemudian aku temukan dalam
empat jalan lainnya, yaitu: Aku mencari kekayaan dalam harta, ternyata aku
temukan dalam qana’ah. Mencari kesenggangan dalam kemewahan, ternyata akau
temukan dalam sedikitnya harta. Aku mencari kelezatan-kelezatan dalam
kenikmatan, ternyata aku temukan dalam badan yang sehat.dan aku mencari ilmu
dengan perut yang kenyang, ternyata aku temukan dalam keadaan perut lapar.”

Perkara Yang Sedikitnya Dianggap Banyak
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“Diriwayatkan dari Ali ra. ia berkata: empat perkara yang sedikit saja terjadi sudah
dihitung banyak, yaitu sakit, fakir, api dan permusuhan.”
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“Pangkal akal setelah iman kepada Allah adalah kasih saying kepada sesama
manusia.”

Perkara yang Hanya Dapat Diketahui Empat Orang
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“Diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra. ia berkata, empat perkara yang tidak
diketahui nilainya kecuali oleh empat orang, yaitu: kemudaan, nilainya hanya dapat
diketahui oleh orang-orang yang tertimpa musibah. Kesehatan, nilainya dapat
diketahui oleh orang-orang yang sakit; dan kehidupan, nilainya hanya dapat
diketahui oleh orang-orang yang mati.”
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“Barangsiapa yang tidak ingin amal-amal jeleknya dihisab dan catatan amal-amal
jeleknya dihisab dan catatan amal keburukannya diberikan, maka seusai shalat
hendaklah berdoa dengan doa ini: Wahai Tuhanku, sesungguhnya ampunan-Mu
lebih aku harapkan daripada perbuatanku, dan rahmat-Mu lebih luas daripada
dosaku. Wahai Tuhanku, jika diriku sepatutnya menggapai rahmat-Mu, tapi rahmat-
Mu lebih patut menjangkau diriku, karena bentangan rahmat-Mu merantai segala
sesuatu, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih diantara yang berbelas kasih.”
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Keistimewaan Orang yang Ditimpa Musibah
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“Diriwayatkan dari Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda: Apabila kiamat telah
tiba, maka timbangan diletakkan, lalu ahli shalat didatangkan, maka dipenuhi
pahala-pahala mereka sesuai perhitungan mizan, lalu didatangkan orang-orang
yvang berpuasa dan diterimakan pahala mereka sesuai dengan perhitungan mizan.
Dan akhirnya didatangkan orang-orang yang sewaktu hidup di dunia ditimpa
musibah, untuk mereka tidak diperhitungkan dengan mizan dan tidak pula
dibentangkan kepada mereka catatan amalnya, lalu diberi pahala sepenuhnya tanpa
hitungan, sehingga orang-orang yang selamat mengharapkan beroleh kedudukan
seperti mereka karena banyaknya pahala dari Allah SWT.”

Perenggut Bagi Anak Cucu Adam

“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, anak cucu Adam akan
mengalami empat macam renggutan, yaitu: Malaikat maut akan merenggut
nyawanya, ahli waris akan merenggut hartanya, ulat akan merenggut daging
tubuhnya dan para penuntut akan merenggut pahala amalnya.”
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34. Kesibukan-kesibukan yang Tidak Bisa Lepas dari Empat Perkara Lainnya
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“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama: Barangsiapa yang
sibuk dengan hawa nafsunya, maka pasti main perempuan. Barangsiapa yang sibuk
mengumpulkan harta benda, maka pasti terjerumus ke barang haram. Barangsiapa
yang sibuk mengurus kemaslahatan orang-orang Muslim, maka harus ramah tamah.
Dan barangsiapa yang sibuk dengan ibadah, maka harus punya ilmunya.”

35. Amal Perbuatan yang Paling Berat
3 by adll wegiall 1dlax wl JLeY) Caol O} e &I o) e e

“Diriwayatkan dari Sayidina Ali ra., ia berkata: Sesungguhnya amal perbuatan
vang paling berat (timbangannya) itu ada empat, yaitu: memberi maaf ketika sedang

marah, suka berderma disaat melarat, berbuat iffah (enggan) ketika sendirian dan
berkata benar terhadap orang yang ditakuti atau diharapkan jasanya.”
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“Barangsiapa menghentikan marahnya, maka Allah akan menghentikan siksa
baginya.”
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“Barangsiapa yang mencegah marahnya, melapangkan kerelaannya, mendermakan
kebaikannya, menghubungkan kerabatnya dan menunaikan amanatnya, maka Allah
Azza Wa Jalla memasukkan ia pada hari kiamat nanti dalam cahaya-Nya Yang
Maha Agung.”

36. Waktu Bagi Orang yang Berakal
el apff o 58 ¥ S B O) pSLl e sl ) Jlas ) sl 0l (3
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37.

“Sebagaimana yang telah diterangkan dalam kitab Zabur, bahwa Allah telah
menurunkan wahyu kepada Nabi Daud as: Sesungguhnya orang yang berakal dan
cerdik pandai itu tidak akan lepas dari waktu, yaitu: Waktu dimana ia menghadap
Tuhannya. Waktu dimana ia membuat perhitungan atas dirinya. Waktu dimana ia
pergi menemui para teman yang menunjukkan aib-aib dirinya dan waktu dimana ia
memisahkan diri dari kelezatan hidup yang halal.”

Pengabdian yang Menjadi Titik Tumpu Amal Perbuatan
sl e alasltly sogally gl Anyl Bsgal) o Slslall i 1o laSH Jany Uy
goesbly Lo g 3520 e sl

“Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama: Segala ibadah itu
berpangkal pada empat pengabdian, yaitu: Setia memenuhi janji, melestarikan

pelaksanaan segala hukum, sabar menghadapi ketiadaan sesuatu yang diharapkan
dan rela dengan apa yang ada.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT LIMA PERKARA

Lima Perkara yang Tidak Boleh Diremehkan
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw, Barangsiapa
yvang meremehkan lima perkara, maka ia akan mendapat kerugian lima perkara
lainnya, yaitu: Barangsiapa yang meremehkan para ulama, maka akan rugi
agamanya. Barangsiapa yang meremehkan umara (para pemimpin), maka akan
rugilah dunianya. Barangsiapa yang meremehkan para tetangganya, maka akan
rugi manfaat-manfaatnya. Dan barangsiapa yang meremehkan kerabat-kerabatnya,
maka akan rugi kecintaannya, serta barangsiapa yang meremehkan ahlinya, maka
akan rugi kemanisan hidupnya.”
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“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang mempunyai tetangga yang jahat,

dan karena Allah ia tetap bersabar dalam menghadapi gangguan kejahatannya itu,
sehingga Allah memberi imbalan secukupnya, dengan tetap hidup atau
mematikannya.”

Cinta Akan Lima Perkara dan Melupakan Lima Perkara Lainnya

o

A 0834 LK Dy R 0 L9,,\ POy szL::» Ol ale ) J,

< 828

JL..x.M d}.':f-j u\..w..;\ °/ 4 JL«J‘ d}:ﬁ-j /5.15.5\ dj.m..\.)j Jj.U\ dj..‘f-j LS'L’J\ do/ //

Lo e U 475 Lo 24 O3y 00 O35 55 O3
“Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda, Akan
tiba suatu masa, dimana umatku lebih mencintai akan lima perkara dan melupakan
lima perkara lainnya, yaitu: Mereka lebih mencintai kepda dunia dan melupakan
akhirat. Mencintai rumah dan melupakan kuburan. Lebih cinta kepada harta dan
melupakan hari perhitungan. Lebih cinta kepada anggota keluarga (serumah) dan
melupakan bidadari surga. Lebih cinta kepada dirinya sendiri dan melupakan Allah.
Mereka adalah orang-orang yang berlepas diri dari mereka.”
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3.

Anugerah dan Imbalan yang Disiapkan Oleh Allah SWT.
S by ol A 4 BT Vit as Y B Ly Sl ade 31 Gy
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., Allah tidak memberikan lima kepada
seseorang, kecuali telah mempersiapkan lima perkara lainnya, yaitu: Dia tidak
memberikan syukur kepadanya, kecuali telah menyiapkan tambahan baginya. Dia
tidak memberikan doa kepadanya, kecuali telah menyiapkan untuknya ijabah
(pengabulan). Dia tidak memberikan kepadanya istighfar, kecuali telah menyiapkan
baginya ampunan. Dia tidak memberikan untuknya taubat, kecuali telah menyiapkan
penerimaan taubat baginya. Dan dia tidak memberikan kepadanya sedekah, kecuali
Dia menyiapkan penerimaan (sedekah itu).”

S s

“... jika kalian bersyukur, niscaya Aku menambah (nikmat) untuk kalian ...

2

“Berdoalah kalian kepada-Ku, maka akan Aku perkenankan doa kalian itu.”
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“Wahai Ti uhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu jiwa yang tenang serta
mengimankan terjadinya perjumpaan dengan-Mu, rela menerima keputusan-Mu
dan qana’ah kepada pemberian-Mu.”

Gz O ) 15 1k
“Bacalah istighfar kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia Maha Pemberi Ampun. 7
0};
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“Andaikata kamu berbuat kesalahan hingga kesalahan-kesalahanmu itu setinggi
langit, kemudian kamu bertaubat, niscaya Allah akan menerima taubatmu.”
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“Sebelum dunia diciptakan empat ribu tahun lagi, telah tertulis di sekeliling ‘Arsy,

Sesungguhnya Aku Maha Pengampunan bagi orang-orang yang bertaubat, beriman
dan beramal shaleh, kemudian ia mendapatkan petunjuk.”

A G el G S b 5 A
“Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya, hmgga hisab antara sesama
manusia selesai.”
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“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah semata-mata
mengharapkan ridha Allah, melainkan Allah berfirman pada hari kiamat (nanti),
“Hai hamba-Ku! Kamu mengharapkan pahala-Ku, maka Aku tidak akan
merendahkanmu, Aku mengharamkan neraka atas tubuhmu dan masuklah kamu ke
surga dari pintu mana saja yang kamu sukai.”

—ue\  \n

Kegelapan Diantara Cahaya
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“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., kegelapan itu ada lima dan lampu

penerangnya pun ada lima, yaitu: Cinta kepada dunia adalah termasuk kegelapan
sedang penerangnya adalah tagwa. Dosa adalah kegelapan, sedang penerangnya
adalah taubat. Kubur adalah termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah
bacaan “Laa ilaaha illallaah Muhammadur rasulullah.” Akhirat adalah kegelapan,
sedang penerangnya adalah amal shaleh. Dan jembatan di atas neraka itu juga
termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah yakin.”
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“Cinta kepada dunia adalah pangkal segala kesalahan.’
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“Sesungguhnya kamu tidaklah meninggalkan sesuatu karena takut kepada Allah
Azza Wa Jalla, melainkan Dia memberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik
daripadanya.”

LB Jhn g s Fsh 106 asge B o5 oy Eiks Teal il 2
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“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah berbuat dosa, maka diukirkan setitik
noda di dalam hatinya, apabila ia menghentikannya disertai dengan istighfar serta
bertaubat, maka hatinya menjadi jernih. Tetapi jika ia kembali berbuat dosa, maka
ditambah noda hitam di dalam hatinya, hingga noda-noda hitam itu menentukan
hatinya dan noda-noda itulah yang Allah diterangkan dalam firman-Nya, “Sekali-
kali tidak demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati
mereka.”

Q5 A asgle s N Y J6 a0 Je s Jusdn )

“Sesungguhnya Allah mengharamkan pada neraka bagi orang yang mengucapkan

“Laa ilaaha illallaah”, yang semata-mata hanya untuk mengharapkan ridha Allah
SWrT.”

o SAE O J6 s S i g b 156 B 55 a2 ST )y J\; :

S A s

“Barangsiapa yang membaca “Laa ilaaha illallaah’ dengan hati yang ikhlas, maka
ia akan masuk surga.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana
ikhlasnya itu?” Beliau menjawab, “Jika kalimat itu dapat mencegahmu dari setiap
perkara yang diharamkan Allah kepadamu.”
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“Sesungguhnya Allah mencintai (seseorang) yang apabila kemurahan-kemurahan-
Nya diambil sebagaimana apabila fardhu-fardhu-Nya ditunaikan. Sesungguhnya
Allah mengutusku untuk menyampaikan agama yang lurus lagi murah, yaitu agama
Ibrahim.”
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“Tunaikanlah hal-hal yang fardhu, terimalah kemurahan-kemurahan-Nya dan
biarkanlah orang-orang, maka sungguh kamu dipelihara dari gangguan mereka.”

MJ&JL}JM(‘Y“JJWUK&” "J:.EJ(I

“Barangsiapa yang tidak menerima kemurahan Allah, maka berat dosa yang
ditanggungnya, seperti gunung-gunung di Arafah.”

Orang-orang yang Berhak Menghuni Surga
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“Diriwayatkan dari Umar ra., bahwa ia berkata: Seandalnya tlada kekhawatiran
dianggap mengetahui hal-hal yang ghaib, niscaya aku bersaksi bahwa golongan
berikut adalah penghuni surga, yaitu fakir yang mempunyai tanggungan (keluarga),
istri yang diridhai suaminya dan istri yang menyedekahkan mahar kepada suaminya,
orang yang diridhai kedua orangtuanya dan orang yang bertaubat dari dosa.”

P or < P od =
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“Orang yang bertaubat dari dosa, itu bagaikan orang yang tidak mempunyai dosa.”

5553 Elad) S gt 23T 5 487
“Setiap anak Adam banyak berbuat dosa dan sebaik-baik orang yang berbuat dosa,
adalah orang-orang yang bertaubat.”
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“Sungguh Allah lebih gembira dengan taubatnya seseorang daripada gembiranya
orang yang sangat haus datang ke tempat air, orang mandul yang beranak dan
orang yang tersesat di perjalanan dan berhasil menemukan jalan yang benar. Dan
barangsiapa yang bertaubat kepada Allah dengan taubatan nasuha, maka Allah
akan menjadikan para Malaikat pencatat amal, anggota badannya dan tempat-
tempat yang dipergunakan berbuat dosa lupa akan kesalahan-kesalahan dan dosa-
dosanya.”
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6.

Tanda-tanda Orang yang Bertagwa Kepada Allah
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“Diriwayatkan daaari Utsman ra., lima tanda orang yang bertagwa (kepada Allah
SWT.) yaitu: Pertama, tidak duduk bersama kecuali dengan orang yang menjadi
baik agamanya jika bersama dengan orang-orang tersebut, dapat menahan
kemaluan dan ucapannya. Kedua, apabila ditimpa sesuatu yang berat di dunianya,
ia melihat akan bahayanya. Ketiga, apabila ditimpa sedikit saja dari agamanya, ia
menjadikan hal itu sebagai sesuatu yang menguntungkan. Keempat, tidak memenuhi
perutnya dengan barang halal karena takut bercampur dengan barang haram.
Kelima, memandang bahwa orang lain selamat dan memandang dirinya sendiri
celaka.”
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“Seorang hamba tidak dapat mencapai tingkat orang-orang yang bertagwa, sampai

ia mau meninggalkan sesuatu yang tidak berbahaya bagi dirinya, karena khawatir
jangan-jangan berbahaya.

Kendala-kendala Terbentuknya Pribadi yang Shaleh
2Lyl pblo o glS W) jLal Jlas b Vsl e Jld &1 o) e ooy
STl sV Jardl BNl Jeadlly elly ) o o 15 e,

“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra., andaikata tidak ada lima perkara, niscaya
semua mannusia itu akan menjadi orang shaleh, yaitu: Puas dengan kebodohannya.
Rakus terhadap dunia. Kikir memberikan kelebihan yang ada. Riya’ dalam beramal
dan membangga-banggakan akalnya.”

5y Jals AL L 387 0t 2

“Allah murka terhadap setiap ilmuwan dunia, tetapi bodoh akan ilmu akhirat.”
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“Dosa orang yang alim itu satu, tetapi dosa orang yang bodoh itu terhitung dua.’
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“Zuhud terhadap dunia, itu akan men]adlkan hati dan badan enatk, sedangkan cinta
kepadanya itu akan menjadikan hati dan badan lelah.”
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“Alangkah baiknya dunia bagi orang yang menjadikannya sebagai bekal untuk

akhiratnya hingga ia diridhai Tuhannya, dan alangkah jeleknya dunia bagi orang
vang dihalangi olehnya dari akhiratnya dan dicegah dari ridha Tuhannya.”

a2 o - SO s o w3 L:U.;u,eU\Jw:/T

“Orang yang paling berat siksanya pada hari kiamat (nanti), adalah orang yang
memberitahukan kepada orang, bahwa dalam dirinya ada kebaikan, padahal hal
tersebut tidak ada (sama sekali).”
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“Barangsiapa yang pamer diri kepada orang lain tentang ketagwaan lebih dari yang
ada pada dirinya, maka dia adalah orang munafik.”

i Je s Al
“Sesungguhnya Allah mengharamkan surga bagi semua orang yang riya’.”

Kemuliaan Nabi Muhammad Saw.

ade ) Jo ez w2 5T Lo 1 07 cmal cle A am) Ll jsem o

Al Uy 01215 eI T L gl sUanlly edily N ST ol 57 a s

136 el Wiy ooy wotlily m5iy 2o Jon sl¥l mor (52U LS eVl 00l s

Ly b L 05 ks dy s anign OB it Jg e i Lo 1 e

Vg anb ade 3 o8 Lo ly agd J3 siall ST6 W) Ly Jigen S allasls el
s Sl e sy LS ais Vy aBis

Terjemah Kjtab Nashoihul Ibad | 53



“Berdasarkan Jumhur para Ulama., sesungguhnya Allah memuliakan Nabi-Nya,
yvaitu Muhammad Saw. dengan lima kemuliaan, yaitu: Dia memuliakannya dengan
nama, jasmani, pemberian, kesalahan dan keridhaan. Kemuliaan dengan nama,
adalah Dia menyebutnya dengan sebutan Rasul, tidak dengan namanya,
sebagaimana Dia menyeru Nabi-Nabi yang lain. Seperti Adam, Nuh, Ibrahim dan
lain sebagainya. Kemuliaan dengan jasmani, adalah apabila Nabi Muhammad Saw.
memohon sesuatu, maka Dia mengabulkannya secara langsung dan itu tidak Dia
lakukan kepada para Nabi lain. Kemuliaan dengan pemberian, adalah Dia memberi
kepadanya tanpa permintaan darinya. Kemuliaan dengan kesalahan, adalah Dia
telah memaafkannya sebelum berbuat dosa. Dan kemuliaan dengan keridhaan,
adalah Dia tidak menolak fidyah, sedekah, dan nafkahnya, sebagaimana Dia
menolak hal itu dari Nabi-Nabi yang lain.”

Sy I s Jaia @t
“Wahai Rasul, tablighkanlah (sampaikanlah) apa-apa yang diturunkan kepadamu.”

“Sesungguhnya Kami memberi kepadamu anugerah yang besar.”
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“Dan nanti Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu
menjadi puas.”
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“Allah mengampuni kesalahan darimu.”

Kiat-kiat Untuk Meraih Kebahagiaan
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“Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash ra., lima hal jika dimiliki oleh
seseorang maka ia akan berbahagia di dunia dan di akhirat, yaitu: pertama, selalu
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membaca “Laa ilaaha illallaah Muhammadur Rasulullah” dari waktu ke waktu.
Kedua, jika tertimpa musibah, ia membaca “Inna lillahi wa inna ilaihi raaji uun,
walaa haula walaa quwwata illaa billaahil ‘aliyyil ‘azhiim”. Ketiga, jika
dilimpahkan rahmat kepadanya, ia selalu mengucapkan “Alhamdulillahi rabbil
‘aalamiin”, sebagai tanda syukur atas nikmat tersebut. Keempat, jika akan memakai
sesuatu, ia selalu membaca Bismillahir rahmaanir rahiim.” Dan yang kelima, jika

terlanjur berbuat dosa, ia mengucapkan “Astaghfirullaahal ‘azhiim wa atuubu
ilaih.”
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“Perbanyaklah dzikir kepada Allah Azza Wa Jalla pada setiap keadaan, karena

tidak ada amal yang paling dicintai Allah dan lebih dapat menyelamatkan seorang
hamba dari kejelekan di dunia dan akhirat, melainkan dzikir kepada Allah.”
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“Janganlahmemperbanyak ucapam kecuali dzikir kepada Allah, karena
sesungguhnya banyak bicara yang bukan dzikir kepada Allah itu akan menjadikan
hal keras dan sesungguhnya orang yang paling jaug dari Allah adalah orang yang
hatinya keras.”
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“Bacaan yang paling dicintai Allah itu ada empat, yaitu: Subhaanallaah,
walhamdulillaah, walaa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, dan boleh dari mana saja
kamu membacanya.”
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“Ucapkanlah  “Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar”, dan ucapkanlah
“Subhaanallaahi walhamdulillaahi”, dan ucapkanlah “Tabaarakallaahu”, maka
sesungguhnya kelima kalimat tersebut tidak ada satupun yang dapat
menandinginya.”
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10.
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“Setiap perkara yang mempunyai tingkah baik, jika tidak dimulai dengan menyebut
asma Allah, maka perkara itu terputus (tidak membawa berkah).”

P 2 B og“t L@ o/‘ P o/‘ B //0}‘%/;/;
P SN AT RIS AN IS [ S I NN
“Apakah aku perlu memberitakan kepadamu akan penyakitmu dan penawarnta

untukmu? Sesungguhnya penyakitmu adalah dosa-dosa, dan penawarnya adalah
bacaan istighfar.”
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“Barangsiapa yang membiasakan bacaan istighfar, maka Allah akan menjadikan
baginya keluar dari setiap kesempitan, terbuka dari setiap kesusahan, dan Dia
memberi rizqi kepadanya melalui jalan yang tak terduga.”

“Kamu harus selalu membaca “Laa ilaaha illallaah” dan istighfar, lalu
perbanyaklah kedua bacaan itu, karena sesungguhnya iblis berkata, “Aku telah
merusak manusia dengan perbuatan dosa, tapi mereka telah merusakku dengan
(bacaan) “Laa ilaaha illallaah” dan istighfar (Astaghfirullaahal ‘azhiim), ketika
aku melihat hal itu, maka aku merusak mereka dengan keinginan-keinginan
nafsunya, dan mereka menduga bahwa mereka mendapatkan petunjuk.”

Lima Petunjuk Dalam Kitab Taurat
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12.

13.

“Diriwayatkan dari Hasan Al-Basri ra. bahwa ia berkata, ditulis dalam Kitab
Taurat lima huruf, yaitu: Sesungguhnya kecukupan itu berada dalam gana’ah.
Sesungguhnya keselamatan itu berada pada ‘Uzlah. Sesungguhnya kehormatan itu
berada dalam meninggalkan syahwat. Sesungguhnya kenikmatan itu berada dalam
hari-hari yang panjang. Dan sesungguhnya kesabaran itu terletak dalam hari-hari
yang sedikit.”

Jagalah Lima Perkara Sebelum Datangnya Lima Perkara Lainnya
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“Imam Hakim dan Baihaqi telah meriwayatkan dari Muhammad Saw., bahwa beliau
bersabda, manfaatkanlah kesempatan yang lima, sebelum (datang) lima yang
lainnya, yaitu: Masa mudamu sebelum datang masa tuamu. Masa sehatmu sebelum
datang sakitmu. Masa kayamu sebelum datang fakirmu. Masa hidupmu sebelum

matimu. Dan masa senggangmu sebelum datang kesibukanmu.”

Akibat Perut Tarlalu Kenyang
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“Diriwayatkan dari Yahya bin Mu’adz Ar Raazi ra.: Barangsiapa yang banyak

kenyangnya, maka akan banyak dagingnya. Barangsiapa yang banyak dagingnya,

maka akan besar syahwatnya. Barangsiapa yang besar syahwatnya, maka banyak

dosanya. Dan barangsiapa yang besar dosanya, maka akan keras hatinya. Serta

barangsiapa yang keras hatinya, maka ia akan tenggelam dalam bahaya-bahaya
dunia dan hiasannya.”

Pilihan Orang yang Fakir dan Kaya
iy ol adl Hlsly L cLae) Loty L o) 2d) bl 1 JB &l (568l Ol 09

i iVl oty Wal) dmyllly ekl disty ) Ragsy A 213y il
c ki) By ly Ol s g Wi dysgeg (LA adg il

“Sufyan Ats Tsauri pernah mengatakan, orang-orang yang fakir memilih lima
(perkara), begitu juga dengan orang-orang kaya. Orang-orang yang fakir memilih
ketentraman jiwa, kesenangan hati, mengabdi kepada Tuhan, ringan hisab, dan
derajat yang tinggi. Sedangkan orang-orang yang kaya menghendaki jiwa yang
lelah, sibuk hati, penghambatan kepada dunia, beratnya hisab dan derajat yang
rendah.”
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15.

Penawar Hati
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“Diriwayatkan dari Abdullah Al-Anthaki ra. ia berkata, obat penawar hati itu ada
lima macam, yaitu: berkumpul dengan orang-orang yang shaleh, membaca AL-
Qur’an, melaparkan perut, shalat tengah malam, dan bersembah sujud di waktu
menjelang Shubuh.”
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“Tiga perkara akan membuat hati menjadi keras, yaitu: suka makan, suka tidur, dan
suka istirahat.”

Sasaran Pemikiran
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“Berdasarkan kesepakatan para ulama (Jumhur Ulama’) dikatakan, sesunguhnya
pemikiran itu tertuju pada lima sasaran, yaitu: Berpikir tentang bukti-bukti
kebesaran Allah, hal ini dapat menimbulkan tauhid dan yakin. Berpikir tentang
anugerah-anugerah Allah, hal ini dapat menimbulkan mahabbah dan syukur.
Berpikir tentang janji-janji Allah, hal ini dapat menimbulkan kecintaan kepada hari
akhirat. Berpikir tentang ancaman-ancaman Allah, hal ini dapat menimbulkan rasa
gentar berbuat maksiat. Dan berpikir tentang kekurangan diri sendiri dalam
mengabdi, padahal terlalu banyak Allah memberi kebaikan, hal ini akan
membuahkan rasa malu terhadap Allah.

i3

3
“Berpikir satu jam (sesaat), lebih baik daripada ibadah enam puluh tahun.”

25l e sl 3 15 1y
“Perhatikan apa yang ada di langit dan di bumi.”
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“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin,
dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan.”
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
setiap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas bagi mereka bahwa Al-

Qur’an itu benar.”
P ° L@ <y T S
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“... maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah, agar kalian beruntung.”
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“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghitungnya.’
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“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya).”

-
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“Maka, apakah orang-orang yang beriman itu sama dengan orang yang fasik
(kafir)? Tentu mereka tidak sama.”
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“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertagwa serta

membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) maka nanti Kami akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah.”
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“Dan Allah telah berjanji kepda orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang beramal shaleh, bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa.”
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“Sesungguhnya mereka yang banyak berbakti, benar-benar berada di dalam surga
yvang penuh nikmat.”

“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka, benar-benar dalam neraka.
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“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa-dosanya, maka
diantara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan
diantara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur dan diantara
mereka ada yang kami benamkan kedalam bumi, dan diantara mereka ada (pula)
vang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka,
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

O3] (-5l B sy
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.”
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“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara main-main (saja) dan bahwa kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami.”

“Dan Sesungguhnya Kami telah menczptakan manusia dan mengetahuz apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepdanya daripada urat lehernya.”

jows ogl;}j \/ ; L«.:j\ 5 325
“Dan Dia bersama kamu diamana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
vang kamu kerjakan.”

-

N o PR SNSRI ER E N R
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,
melainkan Dialah yang keempatnya.”

s A 3 03 2S00 ol K0 4 g slis
“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, supaya kamu berﬁkzr,
tentang dunia dan akhirat.”
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“Tetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi, padahal kehidupan
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.”
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan senda gurau dan main-main. Dan

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan kalau mereka
mengetahui.”
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“Katakanlah, ‘“‘Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan

kepada (Allah), Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan
kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan.”

-

VA:J:])UJ>M°//4»;>O;V_<;5/T‘§ V_Q\y\rﬁ.@_b ’T&Jj\\.gf\;
ujﬂu-\

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka
mereka itulah orang-orang yang rugi.”
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabzla
telah datang waktu kematiannya.”
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17.
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“Berfikirlah kalilan tentang tanda-tanda kebesaran Allah, dan jangan berfikir

tentang Dzat Allah, karena kalian tidak akan mampu mengetahui kehidupan yang
sebenarnya.”

Jalan Untuk Mencapai Hakekat Taqwa
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“Diriwayatkan dari sebagian hukama, di hadapan tagwa ada lima jalan (tahapan),
siapa yang berhasil melalui seluruhnya, maka ia akan memperoleh hakekat tagwa
(tagwa yang sebenarnya), yaitu: Pertama, memilih kesukaran atas kenikmatan.
Kedua, memilih kesungguhan atas kebebasan. Ketiga, memilih kelemahan
ataskeperkasaan. Keempat, memilih diam atas bicara yang tidak ada manfaatnya.
Kelima, memilih maut atas kehidupan.”

Pelindung Terhadap Lima Perkara
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. Munajat dapat
melindungi segala rahasia, sedekah dapat melindungi harta, ikhlas dapat

melindungi amal perbuatan, kejujuran dapat melindungi ucapan, dan musyawarah
dapat melindungi segala pendapat.”
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“Minta bantuanlah dengan merahasiakan untuk mencapai segala kebutuhan, karena

sesungguhnya bagi setiap orvang yang memperoleh kenikmatan, ada orang yang
hasud.”
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19.

“Tiada hari yang telah terbenam mataharinya, melainkan ada dua Malaikat yang
menyeru atau mendoakan, “Wahai Tuhanku, berilah pengganti bagi orang yang
menginfaqkan (hartanya) dan berilah kerugian bagi orang yang menahan

(hartanya).”

1l 5a Blls 201301 50 2 3k
Perkara-perkara yang Berkaitan dengan Harta
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Sesungguhnya terdapat lima perkara
tercela dalam kegiatan pengumpulan harta, yaitu: sengsara dalam mengumpulkan,
lupa mengingat Allah dalam mengelola harta, khawatir perampokan dan pencurian.
Karena harta, maka seseorang dapat disebut kikir dan demi harta, maka seseorang
dapat berpisah dari orang-orang shaleh. Dan terdapat pula lima perkara terpuji
dalam melepas harta yaitu: kesenggangan diri dari kesibukan mencarinya. Karena
tidak mengelola harta, maka seseorang banyak kesempatan untuk mengingat Allah,
aman dari perampokan dan pencurian. Karena melepas harta, maka seseorang

dapat disebut orang yang mulia dan karenanya pula, maka orang dapat bersahabat
dengan orang-orang yang shaleh.”

Tiada Harta Tanpa Disertai Lima Perkara Tercela
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. Pada zaman ini,

tiada harta pada seseorang melainkan disertai oleh lima hal yang tercela, yaitu:

lamunan ngelantur, tamak yang menguasainya, kikir yang berlebihan, tidak adanya
lagi sifat wara’i dan melupakan akhirat.”
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“Tidak termasuk yang lebih baik diantara kamu, orang yang meninggalkan dunia
karena akhirat saja, begitu juga dengan orang yang meninggalkan akhirat untuk
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dunia saja. Tetapi yang paling baik diantara kamu adalah orang yang mengambil
ini dunia dan ini akhirat (pertengahan).”
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“Sebaik-baik tunggangan adalah dunia, maka naiklah kepadanya, karena ia akan
menyampaikanmu ke akhirat.”

Kejelekan Sifat Tergesa-gesa, Kecuali dalam Lima Hal

o oo BU mlsn i (Y1 Ol e dlmall 1B T ) sy oY) A e

widl gy Fy DL clliedy Jil) Caall plab) (,J,ﬂj wle & Jo d) Jgu,
b p13] o) e dgdly Comgld] pl) cLiaBg caly 13)

“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Hatim Al-Asham ra., ia berkata, tergesa-
gesa itu berasal dari syaitan, kecuali pada lima tempat, karena sesungguhnya
tergesa-gesa dalam hal itu termasuk sunnah Rasulullah Saw. yaitu: Memberi makan
pada tamu, jika ia menginap. Mengurus jenazah orang yang sudah meninggal.
Mengawinkan anakperempuan jika sudah baligh. Membayar hutang jika telah jatuh
tempo pembayarannya. Dan bertaubat dari dosa jika terlanjur mengerjakannya.”
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“Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya yang muslim dengan
makanan seadanya, maka Allah mengharamkan baginya masuk neraka.”

P

39@&:@ C..S :,\;j':\jj;j z ;W\woij :/}'ﬁ-\&fé\.;ﬁﬁife/

P Blasits 520 31 HE
“Barangsiapa yang memberi roti kepada saudaranya yang muslim hingga merasa
kenyang dan memberi air hingga merasa segar, maka ia akan dijauhkan dari neraka

yvang jarak antara keduanya sejauh tujuh parit, dan jarak setiap parit ke parit yang
lain adalah sejauh perjalanan selama tujuh ratus tahun.”
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“Sesungguhnya balasan orang mukmin yang diberikan pertama kali setelah ia mati,
adalah diampuninya dosa seluruh orang yang mengantarkan jenazahnya.”
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“Apabila seorang warga surga meninggal dunia, maka Allah merasa malu menyiksa
orang yang memikul jenazahnya dan orang-orang yang melayatnya.”
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“Barangsiapa mengawinkan anak gadzsnya, maka Allah akan memakalkan mahkota
kepadanya dengan mahkota raja-raja.”
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“Wahai Tuhanku, ampunilah daku dan terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau
Tuhan Yang Maha Menerima taubat lagi Maha Pengampun (sebanyak 100 kali).”
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Perkara yang Mencelakakan Iblis dan Membahagiakan Adam As
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Dauri ra., iblis celaka karena
lima perkara, yaitu tidak mengakui dosa, tidak bersedih, tidak mencela dirinya
sendiri, tidak mengazam berniat taubat, dan putus asa dari rahmat Allah. Sedangkan
yvang membuat Adam merasa bahagia juga lima perkara, yaitu mengakui dosa,
menyesali dosanya, menyalahkan dirinya sendiri, segera bertaubat, dan tidak
pernah putus asa dari rahmat Allah.”
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“Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat dzalim terhadap diri kami sendiri, jika
Engkau tidak mengampuni kami, dan tidak memberi rahmat kepada kami, niscaya
kami termasuk orang-orang yang merugi.”
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“Sesungguhnya seorang hamba jika mau mengakui dosanya kemudian ia bertaubat,

maka Allah berkenan menerima taubatnya.”
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“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian menyesali perbuatan
itu, maka penyesalannya itulah tebusannya.”

Perkara yang Harus Tetap Dipegang Teguh
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“Diriwayatkan dari guru Hatim Al-Asham ra., yaitu Syauqiq Al-Balkhi mengatakan
laksanakanlah lima perkara ini: beribadahlah kepada Allah sebanyak apa yang
kamu butuhkan dari-Nya, berbuat dosalah kepada Allah sejauh mana kamu mampu
menanggung siksa-Nya, himpunlah bekal di dunia sebanyak usiamu di dunia, dan
berbuatlah demi surga, senilai kedudukan surga yang kamu kehendaki.”

Lima Perkara yang Paling Utama
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“Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata, aku melihat semua teman karib,
maka aku tidak melihat teman karib yang lebih utama daripada memelihara ucapan.
Aku melihat semua pakaian, maka aku tidak mellihat pakaian yang lebih utama
daripada wara’i. Aku melihat semua harta benda, maka aku tidak melihat harta
benda yang lebih utama daripada qana’ah. Aku melihat semua kebaikan, maka aku
tidak melihat kebaikan yang lebih utama daripada nasihat. Dan aku melihat semua
makanan, lalu aku tidak melihat makanan yang lebih lezat daripada sabar.”
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“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian menyesali perbuatan
itu, maka penyesalannya itulah tebusannya.”
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“Jadilah kamu orang yang wara’, niscaya menjadi orang yang paling beribadah.
Jadilah kamu orang yang qana’ah, niscaya kamu menjadi orang yang bersyukur,
cintailah untuk orang lain apa-apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya
kamu menjadi oarng mukmin yang paling sempurna. Berbuat baiklah dalam
bertetangga dengan orang yang menjadi tetanggamu, niscaya kamu menjajdi
Muslim yang sempurna. Dan sedikitlah dalam tertawa, karena banya tertawa itu
akan menjadikan hati mati.”
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“Hati tertarik karena cinta kepada orang yang telah berbuat baik kepadanya dan
benci kepada orang yang telah berbuat jelek kepadanya.”

Perkara yang Terkandung dalam Zuhud
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“Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama, di dalam zuhud terkandung
lima perkara terpuji yaitu: percaya penuh kepada Allah., terbebas diri dari sesama

makhluk, tulus ikhlas dalam berbuat, kesanggupan memikul kedzaliman dan
kecukupan diri dengan apa yang ada di tangan.”
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“Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang halal dan bukan (pula)
menyia-nyiakan harta, tetapi kezuhudan di dunia itu janganlah kamu lebih
berpegang teguh pada apa-apa yang ada di tanganmu dari apa-apa yang ada di
tangan Allah dan jika kamu ditimpa suatu musibah, maka kamu lebih senang jika
seandainya musibah itu tetap ditimpakan kepadamu, karena memandang
pahalanya.”

Perkara-perkara yang Menyesatkan
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli ibadah dalam munajatnya: Wahai
Tuhanku, lamunan yang ngelantur telah menipuku. Kecintaan terhadap dunia telah
merusak diriku. Syaitan juga telah menyesatkan jalanku. Hawa nafsu pendorong
kejahatan itu telah menghalang-halangiku dari kebenaran. Dan teman yang jahat
telah membantu aku melakukan maksiat, maka tolonglah aku, wahai Tuhan
penolong terhadap mereka yang memohon pertolongan dan jika Engkau tidak
memberiku rahmat, maka siapa lagi selain Engkau yang dapat merahmatiku.”

S5 53 ) sl i ST 5

“Biarkanlah mereka di dunia ini makan dan bersenang-bersenang dan dilalaikan
dengan angan-angan (kosong), maka nanti mereka akan mengetahui akibat (dari)
perbuatan mereka.”
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“Barangsiapa yang hatinya diracuni kecintaan terhadap dunia, maka melekat

padanya tiga perkara, yaitu sengsara yang tiada berkesudahan, tamak yang tiada
berkepuasan, dan lamunan yang berkepanjanga tanpa arah tujuan.”

Perkara yang Dicintai dan Dllupakan Orang Pada Akhir Masa
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Akan datang suatu masa, dimana
umatku lebih mencintai kepada lima perkara dan melupakan lima perkara lainnya,
yaitu lebih mencintai duniawi dan melupakan akhiratnya. Lebih cinta hidup dan
melupakan mati. Mencintai gedung-gedung bermahligai dan lupa kubur. Mencintai

harta benda dan melupakan hisab dan mereka lebih mencintai kepada sesama
makhluk dan melupakan Sang Khaliq, Allah SWT.”
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“Barangsiapa yang membaca “Allaahumma Baarik Lii Fii mauti Wafimaa ba’dal
Maut” (Wahai Tuhanku, berkatilah saya dalam kematian dan sesudahnya), setiap
hari sebanyak dua puluh lima kali, kemudian ia mati diatas tempat tidurnya, maka

Allah akan memberikan kepadanya pahala orang mati syahid.”
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“Zuhud adalah kamu mencintai apa-apa yang dicintai oleh Penciptamu dan kamu
benci terhadap apa-apa yang dibenci Penciptamu, kamu keluar dari dunia yang
halal seperti kamu keluar dari dunia yang haram, karena halalnya menjadi hisaban,
dan yang haramnya menjadi siksaan, kamu harus menyayangi orang-orang muslim,
seperti kamu menyayangi dirimu sendiri, kamu harus mencegah dari perkataan yang
tidak bermanfaat bagimu, seperti kamu mencegah dari perkara yang haram, kamu
harus mencegah dari makan yang banyak, seperti kamu mencegah dari harta
duniawi dan hiasannya, seperti kamu mencegah dari api dan kamu harus
memendekkan angan-anganmu tentang dunia, maka inilah zuhud di dunia .”
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“Kamu harus mencaampurkan majlis-majlismu dengan perkara yang mengeruhkan
kelezatan-kelezatan.” Mereka bertanya, “Apakah yang mengeruhkan kelezatan-
kelezatan itu?” Beliau bersabda, “Maut.”

Tiada Keindahan Tanpa Adanya Lima Perkara
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“Sebagaimana yang diucapkan oleh Yahya bin Mu’adz Ar Razi dalam munajatnya:
Wahai Tuhanku, tiada indah suatu malam, kecuali dengan bermunajat kepada-Mu.
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Tiada indah suatu sinar, melainkan berbuat taat kepada-Mu. Tiada indah suatu
siang, kecuali berbuat taat kepada-Mu. Tiada indah dunia ini, kecuali dengan
menyebut (berdzikir) kepada-Mu. Tiada indah akhirat, melainkan bersamaan
ampunan-Mu. Dan tiada bau harum surga, melainkan dengan melihat wajah-Mu.”
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“Sesungguhnya dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula seluruh isinya, kecuali
perbuatan mengingat (berdzikir) kepada Allah dan yang sepadan dengannya serta
orang alim dan orang belajar.”
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“Setelah Allah menurunkan Nabi Adam as. dari surga ke arcapada (dunia), maka
susahlah segala sesuatu yang semula mendampinginya, kecuali emas dan perak.
Kemudian Allah berfirman kepada benda tersebut, “Aku mendampingkan engkau
dengan hamba-Ku, kemudian hamba itu Aku lepas dari sampingmu dan semua pihak
yang semula mendampinginya, merasa susah karenanya kecuali engkau berdua.”
Maka keduanya menjawab, “Tuhan kami, Engaku Maha Mengetahui, bahwa justru
membuat kami berdua berdampingan dengannya selagi ia mentaati-Mu, dan setelah
itu ia pun durhaka kepada-Mu, maka kami tidak merasa susah atas nasib
selanjutnya.” Lalu Allah berfirman kepada keduanya, “Demi ketinggian-Ku dan
keagungan-Ku, niscaya Aku akan membuatmu berharga, sehingga tidak dapat
diperoleh segala sesuatu melainkan denganmu berdua.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT ENAM PERKARA

Perkara Asing Terdapat Pada Enam Tempat
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., enam perkara asing terdapat pada
enam tempat, yaitu: Masjid terasing di kalangan masyarakat yang tidak mau
menunaikan shalat di dalamnya. Mushaf terasing di rumah mereka yang tidak mau
membacanya. Ajaran Al-Qur’an terasing di dalam hati orang fasik. Muslimah yang
shalehah terasing di tangan laki-laki dzalim yang buruk perangainya. Orang Muslim
vang shaleh terasing di tangan perempuan hina yang buruk perangainya. Ulama
terasing di tengah masyarakat yang tidak lagi memperhatikan petunjuknya.
Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Sesungguhnya di hari kiamat Allah
tidak akan memandang mereka yang mengabaikan ulama dengan pandangan kasih
sayang .”
c  ATes 1 8T8 8z o o F 0 s % Ay F o Lg%
53805 030G 3l GEST O3bsall Bolat slas £) asls
“Yang palling saya cintai diantara kalian adalah orang yang bagus akhlaknya,
ringan tangan serta murah hati, dapat mengasihi serta dikasihi.”

slb Jio A s A i
“Ahli surga adalah setiap orang yang rendah hati, yang lemah lembut, yang murah
hati dan yang ceria.”

Golongan yang Dilaknat Allah, Rasulullah Saw. dan Para Nabi Lainnya
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi
dan Hakim, enam orang yang yang akan saya laknat, dilaknat pula oleh Allah dan
oleh setiap Nabi yang tidak diterima doanya, yaitu: Orang yang menambahi isi kitab
Allah. Orang yang mendustakan qadar Allah. Penguasa yang dzalim yang menindas
dengan sewenang-wenang sehingga memuliakan orang yang dihinakan Allah dan
menghinakan orang yang dimuliakan Allah. Oarng yang menghalalkan perbuatan
vang diharamkan di tanah haram Allah. Orang yang menghalalkan perbuatan
terlarang terhadap keturunan dan kerabatku. Dan orang yang berpaling dari
sunnahku, sesungguhnya Allah tidak akan memandang mereka pada hari kiamat
nanti dengan pandangan kasih sayang.”

Perkara yang Mengajak Manusia ke Dalam Enam Hal
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. bahwa ia
berkata, sesungguhnya iblis itu berdiri di depanmu, dan nafsu disamping kananmu,
dan hawa disamping kirimu, dunia di belakangmu, anggota tubuh disekelilingmu,
dan Yang Maha Perkasa di atasmu. Si iblis semoga tertimpa laknat Allah,
mengajakmu meninggalkan agama, nafsu mengajakmu berbuat maksiat, hawa
memanggilmu menuruti syahwat, dunia mengajakmu agar memilihnya melupakan
akhirat, anggota tubuh mengajakmu berbuat dosa, sedang Yang Maha Perkasa
mengajakmu menuju surga dan ampunan, sementara Allah berfirman, “Mereka
(iblis) mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak menuju surga dan
ampunan.” Barangsiapa yang menuruti ajakan iblis, maka hilanglah agamanya.
Siapa yang menuruti nafsunya, maka hilanglah roh insaninya. Siapa ynag menuruti
hawanya, maka hilanglah akalnya. Siapa yang menuruti dunia, maka hilanglah
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akhiratnya. Siapa yang menuruti ajakan anggota tubuh, maka hilanglah surganya.
Dan barangsiapa yang menuruti ajakan Allah, maka hilanglah kejelekan-
kejelekannya dan mendapatkan segala kebaikan.”
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"Allah telah membuat permisalan sebuah jalan yang lurus. Pada kedua sisi jalan
tersebut terdapat dua buah pagar. Pada kedua pagar tersebut terdapat pintu-pintu
vang terbuka. Dan pada pintu-pintu tersebut terdapat tirai-tirai yang tergerai. Di
wjung jalan itu ada seorang penyeru yang berkata, 'Wahai manusia, masuklah kalian
semua ke jalan ini, dan janganlah kalian berbelok.' Seorang penyeru yang lain
menyeru dari atas jalan. Jika seseorang ingin membuka salah satu dari pintu-pintu
itu, dia berkata, 'Celakalah kamu! Janganlah kamu membukanya. Sebab, jika kamu
membukanya, maka kamu akan memasukinya.' Jalan itu adalah Islam. Kedua pagar
itu adalah hukum-hukum Allah. Pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-
larangan Allah. Penyeru yang ada di ujung jalan itu adalah Kitab Allah. Dan
penyeru yang ada di atas jalan itu adalah peringatan Allah yang ada dalam hati
setiap mukmin."
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“Setiap hamba mempunyai dua rumah, satu rumah di surga dan yang lainnya rumah
di neraka. Adapun orang mukmin, dia membangun rumahnya di surga dan dia
menghancurkan rumahnya yang ada di neraka. Adapun orvang yang kafir, maka ia
(justru) menghancurkan rumahnya yang ada di surga dan membangun yang ada di
neraka.”
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“Tidak akan masuk surga seorangpun, melainkan dia akan melihat tempat duduknya
di neraka jika ia berbuat jelek, agar bertambah syukur. Dan tidak akan masuk
neraka seorangpun, melainkan dia akan melihat tempat duduknya di dalam surga
Jika ia berbuat baik, agar menjadi penyesalan baginya.”

Perkara-perkara yang Dirahasiakan Oleh Allah SWT.

il S5 aelb (3 Lo oS a3 B oSl ) O ae ) o) see Uy

sl 3 gl o355 A O L ssldyl o5y Oliany e (3l 3l o5 Bnane 3
Olghall 3 Jawdll Ll 1S

“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sayidina Umar ra., sesungguhnya
Allah merahasiakan enam perkara di dalam enam perkara lainnya, yaitu:
merahasiakan ridha-Nya dalam perbuatan taat. Merahasiakan murka-Nya dalam
perbuatan maksiat. Merahasiakan Lailatul Qadar dalam bulan Ramadhan.
Merahasiakan wali-wali-Nya di tengah-tengah manusia. Dan menyisipkan kematian
di sepanjang umur. Serta merahasiakan shalat Wastha di dalam shalat lima waktu.”
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“Sesungguhnya barangsiapa berzina atau minum khamer di bulan Ramadhan, maka

ia dilaknat oleh Allah dan Malaikat yang ada di langit, sampai datang tanggal (hari)
yvang sama di tahun depan.”

Rasa Takut yang Dialami Oleh Setiap Orang Mukmin
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra., sesungguhnya orang mukmin akan
menghadapi enam macam rasa takut, yaitu: Pertama, takut kepada Allah, jangan-
jangan dicabut imannya. Kedua, takut kepada para malaikat penjaga, jangan-
jangan dicatat hal-hal yang dapat menyingkap kejelekannya pada hari kiamat.
Ketiga, takut kepada syaitan, jangan-jangan membatalkan amal perbuatannya.
Keempat, takut kepada malaikat pencabut nyawa, jangan-jangan ia mencabut
nyawanya di saat ia sedang lengah. Kelima, takut kepada dunia, jangan-jangan
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membuatnya tertipu dan lengah dari akhirat. Keenam, takut kepada keluarga
serumah dan sanak keluarga, jangan-jangan membuatnya sibuk, sehingga lengah
dari mengingat Allah.”

51 rpiad 2 S5l L £
“Terbukanya kejelekan di dunia, itu lebih ringan daripada terbukanya kejelekan di
akhirat.”

Bekal Untuk Mendapatkan Surga
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“Sayyidina Ali karramahullahu wajhah ra. pernah mengatakan, barangsiapa
mengumpulkan enam hal, berarti ia tidak membiarkan surga untuk dicari dan
neraka untuk dijauhi, yaitu: Pertama mengenali Allah kemudian mentaati-Nya.
Kedua, mengenali syaitan sebagai musuh Allah, kemudian mendurhakainya. Ketiga,
mengenali akhirat, kemudian membekali diri untuk menuju kesana. Keempat,
mengenali dunia, kemudian meninggalkannya. Kelima, mengenali kebenaran,
kemudian mengikutinya. Keenam, mengenalli perkara yang bathil, kemudian
menjauhinya.”

Enam Kenikmatan Dari Allah SWT.
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Ali ra., kenikmatan itu ada enam

perkara, yaitu: nikmat Islam, Al-Qur’an. Muhammad Rasulullah Saw, sehat wal
afiat, tertutup aibnya, dan tidak butuh lagi kepada manusia.”
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“Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku, Muhammad sebagai rasul (utusan) dan
Nabiku, Al-Qur’an menjadi pedoman hukum dan panutanku.”
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Kedudukan Ilmu, Kepahaman, Akal, Hawa, Harta dan Dunia
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“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Yahya bin Mu’adz Ar Razi ra., ilmu itu
sebagai penuntun amal perbuatan, kepahaman itu sebagai tabungan ilmu, akal itu
sebagai pembimbing ke arah kebajikan, hawa itu sebagai kendaraan dosa, harta
benda itu sebagai hiasan orang-orang yang sombong dan dunia itu adalah
merupakan pasar akhirat.”
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“Barangsiapa yang mengambil dunia secara halal, maka Allah akan menghisabnya.
Dan barangsiapa yang mengambil dunia dengan cara yang haram, maka Allah akan
menyiksanya.”
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“Wahai para manusia, sesungguhnya dunia itu adalah tempat kekacauan, bukan
tempat ketenangan, tempat berduka cita bukan tempat gembira. Maka barangsiapa
vang sudah mengetahuinya, niscaya ia tidak akan gembira karena kesenangan dan
tidak akan bersedih lantaran mendapat kesulitan. Ingat! Sesungguhnya Allah
menciptakan dunia sebagai tempat cobaan dunia untuk mendapatkan pahala di
akhirat, dan pahala akhirat karena cobaan dunia adalah sebagai gantinya. Maka
Allah mengambil untuk memberi dan memberikan cobaan untuk memberi pahala.
Karena itu, waspadalah terhadap manisnya dunia, jangan terpedaya oleh kepahitan
menceraikannya. Dan tinggalkanlah kesenangannya, karena akibatnya justru
sebaliknya (menyakitkan). Janganlah berjuang untuk meramaikan tempat yang akan
dihancurkan oleh Allah dan janganlah menghubungi dunia, karena Allah
menghendakimu agar menjauhinya. Jika tidak, maka kamu akan melihat kemurkaan-
Nya dan berhak mendapatkan siksa-Nya.”
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Perkara-perkara yang Dapat Menyamai Dunia Beserta Isinya
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“Bazar Jamhar telah berkata, enam perkara dapat menyamai dunia beserta isinya,

vaitu: makanan lezat, anak yang shalehah, istri yang shalehah dan taat, perkataan
yvang diperhatikan (berpengaruh), kesempurnaan akal dan kesehatan badan.”
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“Setiap amal itu ada penyangganya, dan penyangga amal manusia adalah
akalnya.”

Enam Golongan Penguat yang Lain
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“Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Hasan Bashri ra., seandainya tidak ada

para wali abdal, maka hancurlah bumi beserta isinya. Seandainya tidak ada orang-
orang yang shaleh, maka binasalah orang-orang yang jahat. Seandainya tidak ada
para ulama, maka manusia akan seperti binatang. Seandainya tidak ada penguasa,
maka manusia akan saling membinasakan. Seandainya tidak ada orang yang lemah,
maka hancurlah dunia. Dan seandainya tidak ada angin, maka semua yang ada (di
muka bumi) akan berbau busuk.”

Jaf dots 2 S0 KIS Gl S22 G5 pLJG O3pheg OO O3a5T DY
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“Jumlah (wali) Abdal itu ada empat puluh orang, dua puluh orang berada di Syam
(Syiria) dan delapan belas orang berada di Irak. Apabila salah seorang diantara
mereka meninggal dunia, maka Allah akan menggantikannya dengan yang lain pada

posisinya. Apabila telah datang suatu masa (kiamat), maka semua Abdal akan
meninggal dunia, maka saat itulah terjadinya kiamat.”
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“Bumi tidak akan sepi dari empat puluh orang bagaikan kekasih Allah Yang Maha
Penyayang. Karena mereka, diturunkan air hujan dan karena mereka (pula) diberi
pertolongan, tidak seorangpun diantara mereka yang meninggal dunia, melainkan
Allah menggantikannya dengan yang lain pada posisinya.”

ub J g,u,as.s\j A»\ p\.s'- }::4_5\) ;L.,a.n.!\.: La)\ JU.:Y\ e j.@_é ufu.ﬁ u'))u
A
“Tiga perkara, barangsiapa yang memilikinya, maka akan termasuk wali Abdal,

vaitu ridha menerima ketentuan Allah, sabar dalam menjauhi larangan-larangan-
Nya, dan marah karena Allah.”

Perkara-perkara yang Harus Ditakuti

wa‘uf@ié W)W“Mbﬁwébﬁéé oy S o
“Sebagian ahli hikmah menyatakan, barangsiapa yang tidak takut kepada Allah,
maka ia tidak akan selamat dari tergelincirnya lisan. Barangsiapa yang tidak takut
bertemu dengan Allah, maka hatinya tidak akan terhindar dari (perkara) haram dan
syubhat. Barangsiapa yang tidak putus harapannya dari makhluk, maka ia tidak
akan selamat dari kerakusan. Barangsiapa yang tidak memelihara amalnya, maka
tidak akan selamat dari perbuatan riya’. Barangsiapa yang tidak mohon
pertolongan kepada Allah, agar diprlihara hatinya, maka tidak akan selamat dari
hasud. Barangsiapa yang tidak melihat kepada orang yang lebih utama ilmu dan
perbuatannya, maka ia tidak akan selamat dari ujub.”

aibz Jo SG5 5 dagy Bl A e gib

P

“Keuntungan besar bagi orang yang dapat mengendalikan lisannya, merasa cukup
luas berada di rumah sendiri, dan menangis karena menyesali kesalahannya.”
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“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu, ambillah yang tzdak meragukanmu,
karena kebenaran itu adalah menerangkan, sedangkan kebohongan itu
meragukan.”

Soh pekn 35 ) il fs s ol 1 ) ads md e i 1pdiain
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“Mohonlah olehmu perlindungan kepada Allah dari sikap tamak (kerakusan) y/ang

membawa kepada kekejian, tamak yang menuntun pada suatu yang tidak dapat
diharapkan, dan tamak yang semestinya tidak perlu ditamakkan.”

00T L sl o8 2k el hIE OF 28

z

“Janganlah mencampuradukkan antara ketaatan kepada Allah dengan keinginan
untuk dipuji orang lain, maka rusaklah amal perbuatanmu.”

Ll el A LS OGN Ands dedy

“Perbuatan dengki (hasud) itu dapat merusak iman, sebagaimana jadam dapat
merusak madu.”

wb”ﬁywéut}&&; VS
“Barangsiapa yang memuji dirinya sendiri atas amal shalehnya, maka Sungguh
sesatlah syukurnya dan rusaklah amal perbuatannya.”

of8 o Ladl e B3 5l OF Ay o
“Tidak termasuk perbuatan yang baik, seseorang yang menampakkan ucapan
dengan lidahnya, sedang ujubnya (sikap sombong) melekat dalam hatinya.”

o e ke bad s &
“Sesungguhnya ujub (sikap sombong) itu akan merusak amal selama tujuh puluh
tahun.”
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12. Penyebab Rusaknya Hati
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“Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri ra. bahwa ia berkata, sesungguhnya yang
menyebabkan hati menjadi rusak itu ada enam perkara, yaitu: Pertama, sengaja
berbuat dosa dengan harapan dapat segera bertaubat. Kedua, menuntut ilmu, tapi
tidak mau mengamalkannya. Ketiga, jika mau mengamalkannya pun (ilmu tersebut),
tapi tidak ikhlas. Keempat, mereka makan rizqi dari Allah, tetapi tidak mau ersyukur.
Kelima, tidak ridha dengan apa yang telah diberikan oleh Allah. Keenam, terbiasa
menguburkan orang yang sudah meninggal dunia, tapi ia tidak mau mengambil
i’tibar (pelajaran) daripadanya.”

&M\é.xijwucg(\ u)uw\aﬁwuuubg}Y\d)qu\;ﬂ\u\

“Sesungguhnya kuburan itu adalah awal tempat akhirat, jika seseorang selamat dari
kubur, maka ia akan lebih mudah untuk melangkah ke tahap berikutnya.
(Sebaliknya) jika seseorang tidak selamat dari kubur, maka ia akan mendapat
kesulitan untuk melangkah ke tempat berikutnya.”

o 2 8 rs % P z % R o, @
s W sy 2Shs T T35 B wosell Of
“Sesungguhnya mati itu mengejutkan, maka jika saudaramu mati, maka
ucapkanlah:

GES s Gawdd)l 3 A0 35T (;gm S3a) & )65 dsasty o) Clg A6
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“Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan hanya kepada—Nyalah kami kembali, dan
sungguh kami kembali kepada Tuhan kami. Wahai Tuhanku, catatlah ia bersama
orang-orang yang berbuat baik disisi-Mu dan simpanlah bukunya di ‘Illliyyin dan
gantilah keturunannya dengan yang lain. Wahai Tuhanku, janganlah Engkau
menghalangi pahalanya kepada kami dan janganlah Engkau menguji kami
sepeninggalnya.”

\n—
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“Barangsiapa yang mendengar orang muslim meninggal dunia, kemudian ia

mendoakan kebaikan, maka Allah akan mencatat baginya pahala orang yang
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berta’ziyah dimasa hidupnya dan orang yang mengantarkan jenazahnya ke tempat
pemakaman ketika meninggalnya.”

Siksaan Allah Bagi Pecinta Dunia
Ll 3 &M Slsie com dil adle 5231 Jo Lyjltly Ll s e Ll J5g

o) I oy gt e b Ll (3 g o LT Y (3 ey
Pledly Ll ps J5g5 521 3 a3l M Ll 53Lall 59D ae dotly 20l o
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“Sebagaimana yang dikatakan juga (oleh Hasan Al-Bashri ra.), barangsiapa yang
mengharapkan dunia dan lebih memilih daripada akhirat, maka Allah akan
menyiksanya dengan enam macam siksaan, yaitu: tiga siksaan ditimpakan di dunia
dan tiga lainnya di akhirat. Adapun tiga siksaan yang ditimpakan di dunia itu adalah
berangan-angan tanpa batas, sangat rakus tak pernah merasa puas (berkecukupan),
dan diambilnya dari sisinya manisnya ibadah. Sedangkan tiga siksaan yang
ditimpakan di akhirat itu adalah ketakutan pada hari kiamat, hisab yang sangat
dahsyat dan penyesalan yang tidak berkesudahan.”

A s gh s el gl ws ) 159 S s el oy
sl 154 30Tl Ul

Al
“Hubungan antara manusia, lamunan, dan ajal kematian, itu adalah bagazkan
kematian disebelahnya dan lamunan didepannya. Sementara itu mengejar lamunan
didepannya, dan secara tiba-tiba kematian datang dan menerkamnya.”
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“Banyak orang yang menghadapi hari depan tidak dapat menyempurnakan dan
banyak orang menunggu hari esok (malah) tidak kesampaian. Seandainya kamu
dapat melihat ajal di perjalanannya, niscaya kamu akan membenci angan-angan
dan tipu dayanya.”
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14. Akibat Buruk yang Dialami Enam Golongan
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“Diriwayatkan, bahwa Ahnaf bin Qais ra. berkata, tidak ada kesenggangan jiwa
bagi orang yang hasud, tidak ada harga diri bagi orang pendusta, tidak ada tipu
muslihat bagi orang yang kikir, tiada kesetiaan bagi para raja, tiada kemuliaan
derajat bagi orang yang bejat akhlaknya dan tiada penangkal bagi keputusan Allah
SWT.”

fed ity bl
“Orang mukmin itu bersikap Ghibthah (persaingan), sedangkan orang munaf k
selalu berbuat hasud.”

LIS i 5 2 G A 4008 D0 50 gl 185 0 s
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“Barangsiapa yang bergaul dengan orang lain, kemudzan tldak berbuat dzalim,
berkata dengan mereka tanpa berdusta, dan berjanji dengan mereka tanpa
berkhianat, maka orang itu termasuk orang yang telah sempurna budi pekertinya
dan tampak keadilannya serta tetap persaudaraanya.”

215 Jsd) audog 31535l 2
“Makanan orang dermawan menjadi obat sedang makanan orang yang kikir dapat
menjadi penyakit.”

2 _to < R # . L xe
ety enall Al csdo 180 By s 5 Ui
“Dua golongan dari umatku, jika mereka baik, maka baiklah seluruh umat, yaitu
golongan pejabat (pemimpin) dan fuqaha (ulama).”

fesl) B35 2S5 Bugs Zgguiyj\ IS Bl Bl SIS ) e B
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“Rakyat tidak akan binasa, meskipun berbuat dzalim dan kejahatan, apabila
pemerintahnya mendapat petunjuk dan menunjukkan (pada kebenaran), akan tetapi
rakyat akan menjadi binasa meskipun mendapatkan petunjuk dan ditunjukkan,
apabila pemerintahnya berbuat dzalim dan kejahatan (sewenang-wenang).”

HES (._ﬂy\ (.5 hes a3a L,u‘\“‘
“Budi pekerti yang jelek itu tercela, dan yang paling buruk diantara kalian adalah
orang yang paling jelek budi pekertinya.”

Al RIS WS e Al e gl u\

“Sungguh budi pekerti yang jelek, itu dapat merusak amal perbuatan, sebagaimana
cuka merusak madu.”

Gl W* & Jp Jed d st ¢ i

“Hamba Allah yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling baik budi
pekertinya.”
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“Budi pekerti yang baik termasuk amalan penghuni surga.

Tanda-tanda Diterimanya Sebuah Pertaubatan
25 3 SN JB o) ol s angsl QU] aadl O o sLSH) ey Ja
WL —dl a8 (3 Gpg aall 0 Boguans pd 4 p OF Sl SIS Sy
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“Sebagaimana hukama pernah ditanya, “Apakah seorang hamba mengetahui,
diterima atau tidaknya pertaubatannya?” Maka ia menjawab, “Aku sendiri tidak
tahu persis akan hal itu, tetapi masalah itu ada tanda-tandanya, diantaranya yaitu:

Pertama, mengetahuinya bahwa dirinya tidak dipelihara dari perbuatan maksiat.
Kedua, mengetahui dalam hatinya tidak ada kegembiraan (sedikitpun), yang ada
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hanyalah kesedihan. Ketiga, ia mendekat kepada orang yang baik dan menjauhkan
diri dari orang yang jahat. Keempat, ia mengetahui, bahwa dunia yang sedikit itu
banyak dan menganggap amal akhirat yang banyak itu sedikit. Kelima, hatinya sibuk
dengan perkara yang dijamin oleh Allah baginya. Keenam, menjaga lisannya,
senantiasa bertafakkur dan sedih serta menyesal.”

oedi i du Jf Jusly 5T

“Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah adalah memelihara lisan.”

gy g WS T wd sy ot L BTy
“Sesungguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari kiamat (nanti),

adalah orang yang paling banyak membicarakan perkara yang tidak ada
manfaatnya.”

]
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“Berpikir tentang keagungan Allah, surga dan neraka-Nya, selama satu jam itu
lebih baik daripada shalat sunnat di malam hari.”

RVET 3 1S Vs I Kot

“Berpikir tentang ciptaan Allah, janganlah berpikir tentang Dzat Allah, maka kamu
akan celaka.”

Tipu Daya Syaitan yang Paling Besar
sy do opdll (3 oled) s Y (el rdl) ey Blas u % JBy
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya bin Mu’adz, tipu daya (syaitan) yang
paling besar menurutku yaitu: Terus menerus berbuat dosa dengan harapan
mendapat ampunan tanpa disertai penyesalan. Mengaku dekat dengan Allah tanpa
disertai perbuatan taat. Mengharap merasakan kesenangan surga dengan
menyebarkan benih neraka. Menginginkan rumah orang yang taat dengan
melakukan perbuatan maksiat. Mengharapkan pahala tanpa beramal. Dan
berangan-angan kepada Allah disertai perbuatan melampaui batas.”
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“Sungguh kamu akan dibalas sesuai dengan apa yang kamu perbuat.”

el do 6 AY w0 eSls H gV sl gy 1 szl JU

“Sebagaimana yang disyaratkan oleh seorang penyair: Dia mengharapkan
keselamatan, tapi ia tidak menempuh jalan keselamatan # Sungguh, perahupun tidak
mungkin dapat berlayar di atas daratan.”

Karunia Allah yang Paling Baik

ool JB oSG 4 06 8 8 Jasdual) aale ptle Jow o e o il JBy

o d 0B e (BB K 06 8 e Lo JB S L 0L S FLe
ol e JB SO L 0L 8 ) ok JU

z . P 9/‘ z 1 P P o, S S se. ¢ P -2 P

$35 B8 a3 s U o g e e 2R LS

“Usaha manusia tidak seperti usaha akal, akal memberikan petunjuk kepada orang
yvang ditempatinya, atau menolaknya dari perkara yang jelek.”

Syl (31 f5 53k 2 8s Sl L0 ) 353 oGy dk L
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“Pemuka akal setelah iman adalah kasih sayang terhadap sesama manusia dan
seseorang memang tidak dapat terlepas dari pentingnya musyawarah; dan sungguh,

ahli kebaikan di dunia, mereka adalah ahli keabikan di akhirat, dan ahli munkar di
dunia, mereka juga adalah ahli munkar di akhirat.”

4;92} B \uzuﬂfd\&”/ ;;L"u”%‘“ O\%J

“Andaikata ada seorang mukmin diatas sebilah bambu di tengah lautan, niscaya
Allah akan memberikan kekuatan untuk menghadapi orang yang menyakitinya.”

Sed B A oGy aks A day
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“Seorang hamba tidak mencapai hakikat iman, sehingga dia sendiri mengendalikan
lisannya.”

g

Eapb ARl B g Hled bas 6 D o

“Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang memelihara lisannya, mengenal
zamannya dan lapang jalan hidupnya.”
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PERKARA YANG MEMUAT TUJUH PERKARA

Golongan yang Selalu Dinaungi Oleh Allah SWT.
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. yang bersumber langsung dari Nabi
Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda, tujuh golongan akan selalu berada dalam
naungan Allah dibawah naungan ‘Arsy-Nya nanti pada hari yang tiada lagi
naungan melainkan naungan Allah, yaitu: Imam yang adil, pemuda yang baru
tumbuh beribadah kepada Allah SWT., orang yang berdzikir kepada Allah di tempat
yvang sepi sampai mencucurkan air mata karena takut kepada Allah, orang yang
Jiwanya tertambat pada masjid, jika ia keluar dari masjid maka akan segera kembali
lagi, orang yang memberikan sedekah secara rahasia sehingga tangan kirinya tidak
tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya itu, dua orang yang saling
menyayangi karena Allah, berkumpul dan berpisah karena Allah, dan laki-laki yang
diajak perempuan cantik (untuk berbuat zina dengannya) tapi ia malah menolaknya
dan mengatakan, “Sungguh aku takut kepada Allah SWT.”

Ancaman Bagi Orang yang Bakhil
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“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. ia berkata, orang yang bakhil tidak

akan selamat dari tujuh perkara, yaitu: ia mati, kemudian hartanya diwarisi oleh
orang yang membelanjakannya untuk keperluan diluar yang diperintahkan oleh
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Allah. Ia dikuasai oleh penguasa jahat yang merampas hartanya setelah
menyakitinya dulu. Allah  membangkitkan nafsu syahwatnya, sehingga
memusnahkan hartanya. la mempunyai kemauan untuk membangun atau memugar
bangunan di tempat yang rawan, yang menyebabkan hartanya musnah. la ditimpa
musinah duniawi seperti kebanjiran, kebakaran atau kecurian dan lain sebagainya.
la terserang penyakit yang tak kunjung sembuh, hingga hartanya habis untuk biaya
berobatnya; atau mungkin ia menanam hartanya di dalam suatu tempat, kemudian
ia lupa letak tempatnya dan tidak dapat menemukannya kembali.”

Sebab Akibat Buruk yang Dapat Merusak Hati
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra., barangsiapa yang banyak
tertawa, maka sedikit wibawanya. Dan barangsiapa yang meremehkan manusia,
maka ia juga akan diremehkan (manusia yang lain). Siapa yang banyak melakukan
sesuatu, maka ia dikenal oleh ahli sesuatu itu. Siapa yang banyak bicara, maka akan
banyak pula salahnya; dan siapa yang banyak salahnya, maka sedikit perasaan
malunya. Siapa yang sedikit perasaan malunya, maka sedikit pula wara’inya. Dan
barangsiapa yang sedikit wara’inya, maka matilah hatinya.”

dovj\ j..u g_ﬁa.,\.?j g_,.l.d\ E.; ;f)a/;f'a“ g};/fj 5\31
“Janganlah kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan hati dan
menghilangkan cahaya muka.”

6}&\ &m\j ozl 2 C)wa\ C}ij\
“Senda gurau adalah tipu daya dari syaitan dan tipu daya muslihat dari hawa
nafsu.”
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“Sungguh manusia yang paling banyak dosanya pada hari kiamat (nanti) adalah
yvang paling banyak membicarakan sesuatu yang tidak membawa manfaat bagi
dirinya.”
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“Lisan akan disiksa dengan suatu siksaan yang mana tubuhpun tidak akan disiksa
dengan siksaan itu, lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa Engkau menyiksaku
dengan suatu siksaan yang tidak Engkau berikan kepada tubuh? “Maka Dijawab,
“Karena telah keluar perkataan darimu yang telah sampai ke Timur dan Barat,
dengan perkataanmu itu mengalir darah yang haram. Demi kemuliaan-Ku. Aku akan
menyiksamu dengan suatu siksaan yang Aku tidak menimpakannya kepada tubuh
(mu) sedikitpun.”

Kalimat yang Tertulis Dalam Harta Terpendam dan Anak Yatim Pada
Zaman N abi Musa as.
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“Telah diriwayatkan dari Utsman bin Affan ra. dimana beliau menjelaskan firman
Allah Swt. “... ternyata dibawahnya terdapat kanzun (simpanan) untuk mereka (dua

anak yatim) dan ternyata ayah mereka adalah orang shaleh.” Kanzun adalah
lempengan lempengan emas yang diatasnya tertulis kalimat sebagai berikut: Saya
heran kepada orang yang tahu akan kematian, tapi ia malah tertawa. Saya heran
kepada orang yang tahu bahwa dunai akan rusak, tapi ia justru mencintainya. Saya
heran kepada orang yang tahu bahwa semua urusan itu sesuai dengan ketetapan
Allah, tapi ia masih bingung karena urusannya telah berlalu. Saya heran kepada
orang yang yang telah mengetahui adanya hisab, tapi ia malah senang
mengumpulkan harta.Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya
neraka, tapi ia malah senang berbuat dosa. Saya heran kepada orang yang yang
telah mengetahui secara yakin adanya surga, tetapi ia bersenang-senang dengan
dunia. Dan saya heran kepada orang yang telah mengetahui syaitan sebagai musuh,
tetapi ia justru mentaati ajakannya.”
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Perkara yang Melebihi Segalanya
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“Dalam suatu riwayat diterangkan, bahwa Ali Karamallahu Wajhah pernah
ditanya, Apakah yang lebih berat dibanding langit? Apa yang lebih luas daripada
bumi? Apa yang lebih kaya jika dibandingkan dengan laut? Apa yang lebih keras

daripada batu? Apa yang lebih panas dibanding api? Apa yang lebih dingin
dibanding air Zamharir? Apa yang lebih pahit dibanding racun? .”

o

Pandangan Nabi Muhammad Saw. Tentang Dunia
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“Sebagaimana sabda Nabi Saw., Dunia adalah tempat orang yang tidak mempunyai
tempat. Dan hartanya orang yang tidak mempunyai harta. Dunia dikumpulkan oleh
orang yang tidak mempunyai akal. Dan disibukkan oleh orang yang tidak
memahaminya, orang yang tidak mempunyai pengetahuan akan merasakan sedih.

Dan orang yang tidak punya akan iri dengan dunia. Dan orang yang tidak punya
keyakinan akan memperjuangkan atau mencarinya.”
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“Jika ia pergi mencari dunia sebatas kebutuhan anak kecilnya, maka ia berada di
jalan Allah. Jika ia mencari dunia sebatas kebutuhan kedua orangtuanya yang sudah
renta, maka ia akan berada di jalan Allah, jika ia pergi mencari dunia sebatas untuk
kebutuhan dirinya sendiri agar tidak minta-minta pada orang lain, maka ia berada
di jalan Allah; dan jika ia pergi mencari dunia untuk pamer dan kebanggaan, maka
ia berada di jalan syaitan.” (HR. Imam Thabrani)

Wasiat Malaikat Jibril Kepada Rasulullah Saw.
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“Sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah al Anshari ra. yang bersumber
langsung dari Nabi Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda, Malaikat Jibril selalu
mewasiatkan kepadaku tentang tetangga, sampai saya kira ia mau menjadikannya
sebagai ahli waris. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang
perempuan, sampai saya kira ia akan mengharamkan menalaknya. Malaikat Jibril
selalu mewasiatkan kepadaku tentang hamba-hamba sahaya, sampai saya kira ia
akan menentukan saat kemerdekaan mereka dengan sendirinya. Malaikat Jibril
selalu mewasiatkan kepadaku tentang bersiwak, sampai saya kira ia akan
menjadikan wajib. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang shalat
berjama’ah, sampai saya kira bahwa Allah tidak akan menerima shalat kecuali
dengan berjama’ah. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar
mengerjakan shalat Qiyamul Lail, sampai saya kira tidak boleh tidur di malam
hari.Dan Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar berdzikir (menyebut)

Allah, sampai saya kira suatu ucapan tidak bermanfaat tanpa disertai dzikir Allah
(menyebut Asma Allah) .”
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Golongan yang Mendapat Murka Allah Pada Hari Kiamat
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., tujuh orang (golongan) yang nanti
pada hari kiamat, Allah tidak memandangi mereka dengan pandangan rahmat, tidak
pula menyucikan mereka, bahkan memasukan mereka ke dalam neraka, yaitu:
Orang yang mengerjai dan dikerjai (bermain seks dengan sesama jenis). Orang yang
nikah dengan tangannya (masturbasi). Orang yang menyetubuhi binatang. Orang
vang menyetubuhi dubur perempuan. Orang yang mengawini perempuan beserta
anaknya sekaligus. Orang yang berzina dengan istri tetangga dan orang yang
menyakiti tetangga sampai tetangga itu mengumpatnya.”

Orang-orang yang Matinya Termasuk Mati Syahid
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., selain orang yang gugur di medan
perang (jihad fi sabilillah), masih ada tujuh orvang yang matinya termasuk mati
syahid, yaitu: Orang yang mati karena sakit perut, adalah mati syahid. Orang yang
mati karena tenggelam, juga termasuk mati syahid. Orang yang mati karena sakit
pinggang, termasuk mati syahid. Orang yang mati karena penyakit tha 'un (penyakit
menular yang telah mewabah), juga termasuk mati syahid. Orang yang mati
tertimpa bangunan roboh, adalah mati syahid. Dan seorang ibu yang mati pada
waktu melahirkan, itu juga termasuk mati syahid.”

Pilihan Orang yang Berakal
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“Dirirwayatkan dari Ibnu Abbas ra., orang yang berakal harus memilih tujuh (sifat)
daripada tujuh (sifat) lainnya, yaitu memilih fakir daripada kaya. Memilih hina
daripada mulia. Memilih tawadhu daripada sombong. Memilih lapar daripada
kenyang. Memilih susah daripada gembira. Memilih kerendahan daripada
ketinggian dan memilih mati daripada hidup.”

wn®  moeg, ‘1 SO LEA o +f
5\}3\.&.‘./9 S35 ‘_;,»LJL\*/o ij\

“Kefakiran itu cela bagi manusia, tapi perhiasan bagi Allah.”
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“Wahai orang-orang fakir, tunjukanlah sifat ridha dari hatimu kepada Allah, maka

engkau akan berhasil memperoleh pahala kefakiran, jika tidak begitu, maka tidak
bermanfaat apa-apa bagimu.”
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“Orang mukmin yang bercampur dengan manusia dan sabar menerima gangguan

mereka, adalah lebih utama dibandingkan orang mukmin yang tidak bergaul dengan
orang lain dan tidak sabar menerima gangguan mereka.”
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“Barangsiapa yang tawadhu karena khusyu kepada Allah, maka Allah akan
mengangkat derajatnya; dan barangsiapa yang mengunggulkan diri karena
sombong, maka Allah akan menurunkan derajatnya.”
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“Tiada seorangpun yang membusungkan dadanya dan berjalan berlagak sombong,
melainkan ia akan menemui Allah, sedang Dia murka kepadanya.”
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“Apabila seseorang mengurangi laparnya, maka Allah akan memenuhi nur dalam
perutnya.”
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“Diantara kalian yang paling disenangi oleh Allah, adalah siapa saja yang paling
sedikit makannya dan paling ringan badannya.”
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“Sesungguhnya adalah termasuk kelewatan batas, jika engkau makan segala yang
engkau berselera.”
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“Kamu harus bersedih, karena bersedih adalah pintu hati.” Mereka (para sahabat)

bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara bersedihnya?” Rasulullah Saw.
menjawab, “Buatlah lapar dan haus pada diri kalian.”

Al G e 03l 2 by
“Sesungguhnya perbuatan merendahkan diri itu termasuk sikap yang mulia dalam
suatu majlis.”
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“Barangsiapa yang meninggikan diri sendiri di dunia, maka Allah akan
menjatuhkannya pada hari kiamat (nanti); barangsiapa yang tawadhu di dunia
karena Allah, maka pada hari kiamat (nanti) Allah akan mengutus malaikat
kepadanya untuk kemudian membangkitkan (mengangkat)nya diantara orang-orang
yvang berkumpul (di padang Masyhar) seraya berkata, “Wahai hamba yang shaleh,
Allah berfirman, “Kemarilah bersama-Ku, kemarilah bersama-Ku! Sesungguhnya
kamu termasuk golongan mereka yang tidak dicekam ketakutan lagi pula tidak
kesusahan.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT DELAPAN PERKARA

Perkara yang Tidak Pernah Puas Terhadap Sesuatu
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“Sebagaimana sabda Nabi Saw., delapan perkara yang tidak pernah merasa puas
(kenyang) terhadap delapan perkara lainnya, yaitu: Mata tidak pernah puas dengan
melihat. Bumi tidak pernah merasa puas dari curah hujan. Perempuan tidak pernah
puas dari kaum laki-laki. Orang alim tidak pernah merasa puas dengan ilmu.
Peminta-minta tidak pernah puas dengan permintaan. Orang yang rakus tidak
pernah puas dengan penumpukan harta. Laut tidak pernah puas dengan air, dan api
tidak pernah puas dengan kayu bakar.”

/////
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“Barangsiapa yang membuka permintaan, maka Allah akan membuka pintu
kefakiran baginya di dunia dan di akhirat. Dan barang-barang yang membuka pintu
pemberian karena mencari ridha Allah, maka Allah akan memberikan kepadanya
kebaikan di dunia dan di akhirat.”
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“Ti zada seseorangpun yang membuka pintu permintaan untuk dirinya sendiri,
dimana ia meminta sesuatu kepada manusia, melainkan Allah membukakan pintu
kefakiran baginya, karena perbuatan menahan diri dari meminta-minta itu lebih
bagus.”

Delapan Macam Perhiasan
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“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. bahwa ia berkata, tidak meminta-
minta adalah hiasan kefakiran; bersyukur adalah perhiasan nikmat. Sabar adalah
perhiasan bencana. Tawadhu adalah perhiasan leluhur. Sikap penyantun menjadi
hiasan ilmu. Rendah hati menjadi hiasan penuntut ilmu. Meninggalan pemberian
adalah perhiasan kebaikan. Dan khusyu’ adalah perhiasan shalat.”
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“Bingkisan orang mukmin di dunia adalah kefakiran.”
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“Sabar itu menjadi penutup berbagai kebingungan dan menolong berbagai
urusan.”
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“Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad Saw.,bahwa
seorang perempuan dari tawanan berkata kepada Nabi Muhammad Saw. kemudian
Nabi Muhammad Saw. bertanya kepadanya, “Siapa kamu?” Jawabnya, “Anak
seorang laki-laki yang pemurah, yaitu Hatim.” Lalu Nabi Muhammad Saw. berkata,
“Kasihanilah kaum yang mulia, kemudian ia jatuh hina, kasihanilah orang yang

kaya, kemudian ia fakir, dan kasihanilah orang alim yang terlantar di tengah-tengah
orang bodoh.”
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“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka Allah akan membukakan
kepadanya pintu ke surga, dan malaikat merentangkan sayapnya, dan baginya pula
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para Malaikat penghuni langit serta ikan-ikan di laut memohonkan rahmat kepada
Allah.”

Delapan Anugrah dari Allah SWT.
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“Sayyidina Umar ra. pernah berkata, barangsiapa yang menjauhi banyak bicara,
maka akan dianugerahi hikmah. Siapa yang menjauhi banyak melihat (sesuatu yang
tidak baik), niscaya dianugerahi hati yang khusyu’. Barangsiapa yang menjauhi
banyak makanan, niscaya akan dianugerahi kelezatan ibadah. Barangsiapa yang
menjauhkan diri dari banyak tertawa, maka akan dianugerahi kewibawaan.
Barangsiapa yang meninggalkan bergurau, niscaya akan dianugerahi wibawa yang
anggun. Barangsiapa yang menjauhkan diri dari cinta dunia, maka akan
dianugerahi rasa kecintaan terhadap akhirat. Barangsiapa yang meninggalkan
kesibukan dari meneliti aib orang lain, niscaya akan dianugerahi perbaikan aib

dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang meninggalkan mengintai-intai kepada Allah,
maka ia akan dianugerahi kebebasan dalam kemunafikan.”

Bol 08 415 S O3 wdud) i 33 55 6,4 U5 ORYI sdls 23
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“Manisnya iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang, sehingga ia
meninggalkan sebagian pembicaraan karena dikhawatirkan berdusta, meskipun
pembicaraannya itu benar, dan meninggalkan sebagian perbuatan yang terlihat,
meskipun perbuatan itu benar.”
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“Barangsiapa menahan diri dari makan yang sangat berlebihan dengan kesabaran
vang baik, maka Allah akan menempatkannya di dalam surga Firdaus, sesuai
dengan kehendak-Nya.”
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“Siapa yang menginginkan syahwatnya, kemudian ia mengekangnya dan melupakan
keinginan dirinya, maka ia akan diampuni dosanya.”
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“Sesungguhnya seseorang yang melontarkan kata-kata yang hanya untuk membuat

orang lain tertawa, adalah ia akan menukik lebih jauh dibanding jarak-antara langit
dan bumi, dan terpeleset lisan itu lebih dahsyat daripada terpeleset kedua kaki.”
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“Diam itu menjadi pemuka/rajanya budi pekerti, barangsiapa bergurau maka ia
akan diremehkan orang.”
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“Enam perkara dapat membatalkan berbagai amal, yaitu: sibuk dengan aib orang

lain, mencintai dunia, sedikit malu, panjang angan-angan dan berbuat dzalim yang
tidak berkesudahan.”

Tanda-tanda Orang yang Makrifat
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“Diriwayatkan dari Utsman ra. bahwa ia berkata, tanda-tanda orang yang ma rifat
itu ada delapan, yaitu: Hatinya penuh dengan rasa takut tapi juga penuh harapan.
Lisannya penuh puji dan puja. Kedua matanya penuh dengan rasa malu dan tangis.
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Kehendaknya disertai dengan tidak berkehendak sendiri. Senang meninggalkan
dunia dan mencari keridhaan Tuhannya.”

S o 18l s gt B i) b B o S s aaii
“Tiada berkumpul pengharapan dan rasa takut dalam hati seorang mu’,im

melainkan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung mengaruniai apa yang
diharapkan dan mengamankannya dari ketakutan.”
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“Seandainya tangis Nabi Dawud dan tangis penduduk bumi dibandingkan dengan
tangis Nabi Adam as. niscaya tidak akan dapat menandinginya.”

Kebaikan Tiada Berarti Tanpa Disertai Delapan Perkara
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“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. ia berkata, tiada
kebaikan dalam shalat tanpa kekhusyuan. Tiada kebaikan dalam berpuasa tanpa
menahan pembicaraan yang tiada bermanfaat. Tiada kebaikan dalam membaca Al-
Qur’an tanpa disertai menghayati kandungannya. Tiada kebaikan dalam ilmu tanpa
wira’i. Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak disertai kedermawanan. Tiada
kebaikan dalam persahabatan yang tidak diikuti saling menjaga (dari kejelekan).
Tiada kebaikan dalam kenikmatan yang tidak abadi. Dan tidak ada kebaikan dalam
doa yang tidak dipanjatkan dengan ikhlas.”
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“Barangsiapa yang menjauhi syubhat, maka berarti ia telah membersihkan diri bagi
agama dan harga dirinya. Dan barangsiapa yang terjerumus pada yang syubhat,
maka ia akan terjerumus pula kepada yang haram.”
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“Tiada seorangpun yang membuka pintu pemberian, baik sedekah maupun relasi,
melainkan Allah akan menambahnya lebih banyak lagi. Dan tiada seorangpun yang
membuka pintu permintaan agar ia memperoleh lebih banyak lagi, melainkan Allah
akan memperbesar kekurangannya.”

RUICE SSNTINESIINS RS HHA RIS
“Hendaklah kamu bersahabat dengan kawan yang tulus hatinya, karena mereka
menjadi hiasan di kala bahagia dan menjadi perisai di saat bencana.”

Ui e B e S0 Y 2wl 3 N sl xS
“Seseorang itu banyak temannya, akan tetapi tidak ada kebaikan bersahabat dengan

orang yang tidak melihat kebenaran yang ada padamu, seperti engkau melihat
kebenaran yang ada padanya.”
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“Sesungguhnya hati ini adalah wadabh, maka sebaik-baik wadah adalah yang dapat
menghimpun. Jika kamu sekalian memohon kepada Allah, maka memohonlah
kepada-Nya dengan penuh keyakinan bahwa akan dikabulkan, karena Allah tiada
berkenan mengabulkan doa dari orang yang memanjatkannya dengan hati yang
lalai.”
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PETUNJUK YANG MEMUAT SEMBILAN PERKARA

Induk dari Segala Kesalahan
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“Nabi Muhammad Saw., bersabda, Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi
Musa bin Imran di dalam kitab Taurat. Sesungguhnya induk dari segala kesalahan
itu ada tiga, yaitu: sombong, hasud, dan rakus. Lalu dari yang tiga itu muncullah
enam macam yang lainnya, sehingga menjadi sembilan, yaitu: kenyang, tidur,
bersenang-senang, mencintai harta, mencintai pujian (senang dipuji), dan senang
jabatan.”
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“Sikap sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.’

Tanda-tanda Orang yang Beribadah
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“Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ia berkata, mereka yang
beribadah ada tiga golongan, masing-masing mempunyai tanda-tanda yang dapat

diketahui, yaitu: golongan pertama, beribadah kepada Allah karena takut kepada-
Nya. Golongan kedua, beribadah kepada Allah karena mengharap anugerah-Nya.
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Golongan ketiga, beribadah kepada Allah karena cinta kepada-Nya. Adapun tanda-
tanda golongan yang pertama adalah sebagai berikut: melihat dirinya hina, merasa
kebajikannya sedikit dan merasa kejelekannya banyak. Golongan yang kedua
memiliki ciri-ciri: ia mengikuti semua hal ihwal manusia, ia dermawan kepada
orang lain dan juhud terhadap dunia, dan ia berbaik sangka kepada Allah dalam
menghadapi semua makhluk. Sedangkan tanda-tanda golongan yang ketiga adalah
sebagai berikut: ia memberikan sesuatu yang disenangi dan tidak peduli setelah
Tuhannya ridha, mengerjakan pekerjaan yang membuat benci nafsunya dan tidak
melayaninya setelah mendapat ridha Tuhannya, dan di dalam segala hal ihwal
hidupnya selalu bersesuaian dengan Tuhannya, baik mengenai perintah maupun
larangan-Nya.”

Ay Bl essisy) 2305 By
“Jangan sampai salah satu dari kalian mati, melainkan dalam keadaan berbaik
sangka kepada Allah SWT.”

NRENE BTN U NG T EIT
“Jika ditimbang antara Khauf (ketakutan) orang mukmin dan harapannya, maka
keduanya akan seimbang.”

PR s @/&" }/2 o 1

O3 WA g s o
“Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan, hingga kamu manafkahkan harta yang
menjadi kesenangan kalian.”

e 4 2] ) ats 2e B3R
“Aku berlindung kepada Allah dari payahnya ujian, kecuali ujian yang membawa
kemuliaan di sisi Allah.”

Anak Turunan Iblis

309 C3ling Olysly woily ey Oy med Olant) a3 O) tais Al ooy jee JBg
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra. sesungguhnya keturunan
syaithan itu ada sembilan, yaitu: Zallaitoun, Watsin, Laqous, A’'wan, Haffaf,
Murrah, Masaouth, Dasim dan Walhan. Si Zallaitoun bertugas mengelola
penggodaan di pasar-pasar, disinilah ia mengibarkan panji-panji. Si watsin
bertugas mengelola penggodaan pada bencana (musibah). Si A’Wan bertugas
menggoda pejabat. Si Haffaf bertugas menggoda pada pemabuk. Si Murrah
bertugas menggoda pada permainan seruling. Si Laqous bertugas menggoda
Majusi. Si Masouth bertugas mengelola pengacauan pada berita-berita, sehingga
para penerima berita tidak tahu lagi dari mana sumbernya. Si Dasim bertugas
mengelola penggodaan rumah-rumah, sehingga jika suami datang tidak
memberikan salam serta tidak pula menyebut Asma Allah, lalu ia kobarkan api
pertengakaran sampai akhirnya terjadi thalak, khuluk, atau tamparan oleh suami itu
kepada istrinya. Dan si Walhan bertugas menimbulkan rasa was-was dalam wudhu,
shalat, dan ibadah-ibadah yang lain.”
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“Dalam berwudhu terdapat syaithan yang menggoda, ia bernama Walhan, maka
peliharalah dirimu, atau beliau berkata: “Berhati-hatilah kamu.”

Keutamaan Orang yang Memelihara Shalat
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Utsman ra. barangsiapa memelihara
shalat yang lima tepat pada waktunya, dan rutin dalam melaksanakannya, maka
Allah akan memuliakannya dengan sembilan kemuliaan, yaitu: dicintai Allah, tubuh
selalu sehat, dijaga oleh Malaikat, turun berkah pada rumahnya, akan tampak pada
wajahnya tanda-tanda orvang yang shaleh, Allah akan melembutkan hatinya, akan
melewati shirath (titian) secepat kilat, akan diselamatkan oleh Allah dari api neraka,
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dan Allah akan menempatkannya beserta orang-orang yang tidak takut dan tidak
sedih.”
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“Lima shalat (fardhu), barangsiapa yang dapat memeliharanya, maka ia akan
memperoleh nur dan burhan (bukti kebenaran diri), juga keselamatan di hari
kiamat. Barangsiapa yang tidak mau memeliharanya, maka ia tidak akan
mempunyai nur (cahaya), burhan dan tidak pula memperoleh keselamatan. Dan

pada hari kiamat (nanti) ia akan bersama Fir’aun, Qarun, Haman, dan Ubay bin
Khalaf.”

Menangis dan Keutamaannya

Wl Jbo ) e Cgse o badsl tasmgl 3 Jo oS e ) ooy e o
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“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. ada tiga latar belakang menangis, yaitu:
Pertama, menangis karena takut terkena siksa Allah. Kedua, menangis karena takut
terkena murka Allah. Ketiga, takut diputuskan dari rahmat-Nya. Menangis yang
pertama dapat melebur dosa-dosa. Menangis yang kedua dapat membersihkan

berbagai aib (cacat), dan menangis yang ketiga dapat menjadi wali atau kekasih
Allah dan beroleh ridha yang dikasihi (Allah).”

A Syl il ) Cganll 3 38y lsaall e Sl O gl 5)iSTE ez
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“Pelebur dosa membuahkan keselamatan dari siksa, dan bersih dari berbagai aib
membuahkan kenikmatan yang abadi dan derajat yang tinggi (di surga). Kedudukan
wali dan ridha Allah akan membuahkan kegembiraan yang memuncak dari Allah
dengan limpahan ridha-Nya, serta beroleh kesempatan melihat langsung Dzat Allah,
mendapat kunjungan pada malaikat dan bertambah keutamaannya.”
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ol 26
PETUNJUK YANG MEMUAT SEPULUH PERKARA

Keutamaan Bersiwak (menggosok gigi)
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“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw., perhatikanlah olehmu bersiwak (menggosok
gigi dengan kayu arak), karena di dalamnya terdapat sepuluh keutamaan, yaitu:
membersihkan mulut, mendatangkan rvidha Allah, menjadikan marah syaithan,
dicintai Allah Yang Maha Pengasih dan malaikat Hafadhah, menguatkan gusi,
menghentikan dahak, mengharamkan bau pernafasan, memadamkan gejolak

tempramen (watak), menajamkan pandangan mata dan menghilangkan bau mulut.
Dan bersiwak itu termasuk Sunnah Nabi.”

Mo oy Do Giatte 2 sl AIg2IL DG Mlg 33 ade JU &
“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw., Shalat sekali dengan bersiwak itu lebih
utama dibanding tujuh puluh kali shalat tanpa siwak.”

Anugrah Allah Swt. yang Sangat Berharga
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“Abu Bakar Ash Shiddiq ra. telah mengatakan, tidak ada seorang hambapun yang

dianugerahi sepuluh hal, melainkan ia selamat dari berbagai bencana dan penyakit,
dia sederajat dengan Mugarrabin serta ia akan mendapatkan derajat orang yang
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bertagwa, yaitu: Pertama, jujur yang terus menerus disertai hati yang qana’ah (puas
dengan apa yang ada). Kedua, kesabaran yang sempurna disertai dengan rasa
syukur yang terus menerus. Ketiga, kefakiran yang abadi yang diikuti dengan sikap
zuhud. Keempat, berpikir terus menerus disertai dengan perut yang lapar. Kelima,
keprihatinan yang abadi disertai rasa takut yang terus menerus. Keenam, kerja
keras yang terus menerus sikap rendah diri. Ketujuh, keramahan yang terus menerus
disertai dengan kasih sayang. Kedelapan, cinta yang terus menerus disertai rasa
malu. Kesembilan, ilmu yang bermanfaat diikuti dengan pengamalan yang terus
menerus. Kesepuluh, iman yang langgeng yang disertai dengan akal yang kuat.”

feendly sall QG Apall

“Iman yang paling utama adalah sabar dan murah hati.

Hedgall bt S5 i

“Sebaik-baik senjata orang mukmin adalah sabar dan doa.

Sl 33558 it 1yl 2K 58 s i last opalh Saaag
“Wahai golongan fakir, buatlah hati kalian rela pada (takdir) Allah, niscaya kalian

akan memperoleh pahala dari kefakiran kalian, jika tidak rela, maka tiada pahala
bagi kalian.”

ST Rt a8 ) anlad) sGa) 55 36 o b 3 195 ¢ 5 287 3 1S
S5 33558 ;33
“Berpikirlah tentang segala sesuatu, tapi jangan berpikit tentang Dzat Allah, karena

terdapat tujuh ribu cahaya diantara langit ke tujuh sampai Kursi Allah dan Allah
diatas itu semua.”

LS'@J"C vﬁ\.ﬁj LS“'pfa JLJ\ v_@_.w.&\- LA“ N V}/
“Allah menyayangi suatu kaum yang mereka disangka orang lain sakit, padahal
mereka itu tidak sakit.”
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“Seandainya kalian mengetahui apa yang ada pada Allah untuk kalian, pasti kalian
akan bertambah senang dengan kefakiran dan butuh.”
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“Pelajarilah ilmu apapun yang engkau mau mempela]armya dan Allah tidak

membuat ilmu bermanfaat untukmu sehingga engkau mau mengamalkan ilmu yang
telah engkau pelajari itu.”
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“Afta (penyakit) kejuaraan adalah kegemaran dipuji secara berlebihan, afat
keberanian adalah kegemaran menyimpang dari kebenaran, afat kemurahan adalah
menyebut-nyebut pemberian, afat kecantikan adalah kesukaan mejeng, afat ibadah
adalah menghentikannya, afat omongan adalah dusta, afat ilmu adalah lupa, afat
sikap murah hati adalah sikap tolol, afat kedudukan adalah kesombongan dan afat
kedermawanan adalah pengeluaran secara berlebihan.”
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Perkara Belum Dianggap Baik Sebelum Diikuti yang Lainnya
e sry JendlNy ¢ 0pn Jaal by ¥ §hs iy b2l i e A o) e JUy
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Umar ra., sepuluh perkara belum dianggap baik
sebelum diikuti oleh sepuluh perkara launnya, yaitu: Akal belum baik tanpa diikuti
sikap wira’i. Amal perbuatan belum dianggap baik tanpa dibarengi ilmu.
Keberuntungan belum dianggap baik tanpa diikuti dengan taqwa kepada Allah.
Penguasa belum dianggap baik tanpa dibarengi keadilan. Reputasi belum dianggap
baik tanpa dibarengi tata krama (kesopanan). Kesenangan belum nyaman tanpa
dibarengi keamanan. Kekayaan belum dianggap baik tanpa disertai sikap qana’ah
(menerima apa adanya). Keluhuran nasab belum dianggap baik tanpa disertai sikap

tawadhu’ (rendah hati). Dan perjuangan menuju kebenaran belum dianggap baik
tanpa diiringi taufiq Allah SWT.”

“Jika akalmu mengerti tentang sesuatu yang tidak pantas, maka kamu berarti orang
yvang berakal.”

Jodis & G B b ¢ s
“Akal adalah cahaya di dalam hati yang dapat membedakan antara yang hak dan
yang bathil.”
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“Sebaik-baik amal adalah ilmu mengenai Allah, karena sesungguhnya amal sedikit

maupun banyak akan bermanfaat beserta ilmu, dan sesungguhnya amal baik sedikit
maupun banyak tidak akan berarti apa-apa beserta kebodohan.”
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“Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut siksa Allah, sehingga
air susu masuk lagi ke dalam teteknya.”
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“Orang yang paling dicintai oleh Allah dan yang paling dekat dengan-Nya nanti

pada hari kiamat adalah pemimpin yang adil. Adapun orang yang paling dimurkai
oleh Allah dan yang paling jauh dengan-Nya pada hari kiamat nanti adalah
pemimpin yang berbuat dzalim.”

Jo i

“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada manusia, dekat
kepada surga, dan jauh dari neraka. Sedangkan orang yang kikir itu jauh dari Allah,
Jjauh dari manusia, jauh dari surga, dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang
pemurah lebih dicintai oleh Allah daripada ahli ibadah yang kikir.”

UQMJL»U»LUQEJU;M\QSJ ‘;}uﬁww\b&uj
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“Jadilah engkau orang wira’i, maka kamu menjadi orang yang ahli ibadah, dan

Jjadilah kamu orang yang qana’ah, niscaya kamu akan menjadi orang yang paling
bersyukur. Cintailah orang lain seperti engkau mencintai dirimu sendiri, maka
engkaulah orang mukmin, berlaku baiklah kamu terhadap tetangga, maka
engkaulah orang muslim, dan kurangilah tertawamu, karena terlalu banyak tertawa
dapat mengeraskan hati.”

;\H 9‘3 L; i\\}fbj 3| 91:\-9\;: Z)T 9\'%-;" 2|7 ‘.’T
“Perjuangan yang paling utama adalah mengurangi hawa nafsumu dalam rangka

mencari ridha Allah SWT.”

Perkara-perkara yang Paling Sia-sia
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra. ada sepuluh perkara yang paling
tersia-siakan, yaitu: Orang alim yang tidak dapat dijadikan tempat bertanya. Ilmu
vang tidak diamalkan; pendapat benar yang tidak diterima. Senjata yang tidak
dipakai. Masjid yang tidak digunakan shalat. Mushaf (Al-Qur’an) yang tidak dibaca.
Harta yang tidak diinfakkan. Kuda yang tidak di tunggangi. llmu zuhud yang ada
pada hati orang yang cinta dunia. Dan umur panjang yang tidak dipakai bekal untuk
kepergiannya (menuju akhirat).”

ys A 2. 353 110 o] G 355 ;u Y H’J‘ 333}l op
“Barangsiapa yang bertambah pandai ilmunya, kemudian ia tidak bertambah zuhud
mengenai dunia, maka hanya akan menambah jauh dari Allah.”

Sepuluh Perkara yang Paling Baik
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Karramallahu wajhah ra., ilmu adalah
sebaik-baik warisan. Etika adalah sebaik-baik pekerjaan.Tagwa itu adalah sebaik-
baik bekal. Ibadah adalah sebaik-baik perdagangan. Amal shaleh adalah sebaik-
baik penuntun (menuju surga). Akhlak yang terpuji adalah sebaik-baik teman (di
dunia dan di akhirat). Sikap lemah lembut adalah sebaik-baik penolong. Qona’ah
adalah sebaik-baik kekayaan. Taufik adalah sebaik-baik pertolongan dan kematian
itu adalah sebaik-baik pendidikan menuju akhlakul karimah.”

s Al ;\ RHE- ;\ b ;LMAI\ i (,.@u sLelall 1,257
“Muliakanlah orang-orang yang berilmu, karena mereka adalah pewaris para Nabi.
Barangsiapa yang memuliakan mereka, berarti memuliakan Allah dan Rasul-Nya.”

b S 2l sk wb‘ﬁ B e B
“Barangsiapa yang beramal shaleh dari laki-laki maupun perempuan dan dia
seorang mukmin, Kami akan menghidupkannya dengan kehidupan yang baik.”
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6.

Orang orang Kaﬁr yang Mengaku Mukmin
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. ada sepuluh orang dari umat ini yang
kafir terhadap Allah Yang Maha Agung, tapi mereka mengaku sebagai mu’min,
(diantara mereka) adalah: Orang yang membunuh seorang muslim atau Dzimmi
(orang kafir yang tinggal di negara Islam dan taat kepada pemerintah) tanpa ada
sebab yang hak (memperbolehkan membunuh). Penyihir. Orang yang acuh tak acuh
(masa bodoh/tidak memperhatikan) yang tidak punya rasa cemburu terhadap
keluarganya. Orang yang tidak mau membayar zakat;, orang yang suka minum
khamer; orang yang sudah mampu berhaji tapi justru tidak menunaikannya. Orang
yang mengobarkan api fitnah; orang yang menjual senjata kepada ahli perang.
Orang yang menggauli perempuan (istrinya) pada duburnya. Dan orang yang
menggauli saudara mahram. Jika mereka mengira bahwa perbuatan-perbuatan ini
halal, maka ia menjadi kafir.”
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“Ada sebagaian kecembuaruan yang dicintai oleh Allah dan ada pula yang dibenci
oleh-Nya. Dan sesungguhnya kesombongan itu juga ada yang dicintai oleh Allah
dan ada pula yang dibenci oleh-Nya. Adapun kecemburuan yang dicintai oleh Allah
itu adalah kecemburuan terhadap hal yang mencurigakan. Sedangkan kecemburuan
vang dibenci oleh Allah itu adalah kecemburuan bukan pada hal yang
mencurigakan. Adapun kesombongan yang dicintai oleh Allah itu adalah
kesombongan seorang dalam perang dan pada waktu bersedakah (supaya diikuti
oleh orang lain). Sedangkan kesombongan yanhg dibenci oleh Allah itu adalah
kesombongan seseorang dalam kezhaliman dan keangkuhan.”
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“Sesungguhnya pada hari kiamat (nanti) Allah SWT. tidak berkenan menerima
pengabdian maupun keadilan dari Ash Shaqqur. Ada yang bertanya, “Apa Ash
Shaqqur itu, wahai Rasulullah?” Nabi Saw. bersabda, “Ash Shaqqur adalah orang
vang mempersilahkan para laki-laki lain untuk masuk kepada keluarganya (istri,
anak perempuan dan saudara-saudara perempuannya).”
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“Tidak ada yang mempunyai emas dan perak yang tidak memberikan haknya,
melainkan pada hari kiamat (nanti) dibuatkan baginya lempengan-lempengan dari
api, lalu dipanaskan dengan api neraka Jahannam, lalu diseterikakan pada
pinggang, kening dan punggungnya. Jika telah dingin, maka dipanaskan lagi pada
suatu hari yang ukurannya 50.000 tahun hingga semua perkara diantara sesama
hamba telah diputuskan, kemudian ia melihat jalannya ke surga atau ke neraka.”
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“...dan barangsiapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semua
alam.”
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“Nabi Muhammad Saw. pernah berdoa untuk umatnya pada hari Arafah dan beliau
memohonkan ampunan untuk mereka, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya:
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Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka pada dosa-dosa antara Aku dan
mereka, tetapi Aku tidak mengampuni kezhaliman mereka pada sesamanya.”

Mgt o2 OF 526 28] J6y Ut i
“Kemudian Nabi Muhammad Saw. berdoa kembali: Sungguh Engkau Maha Kuasa
untuk memaafkan permusuhan mereka.”

L4 =
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“Tetapi Allah tidak mengabulkannya pada malam itu. Maka pada pagi hari di
muzdalifah, Allah menurunkan wahyu lagi kepada beliau, Dia mengabulkan
permohonannya, maka tersenyumlah beliau seraya bersabda: Saya heran kepada
musuh Allah, iblis, ketika Allah mengabulkan doaku, ia menjerit karena kecelakaan
dan kehancuran seraya menaburkan tanah di kepalanya.”

Tahapan Menjadi Insan Kamil (Mukmin yang Sempurna)
555 Es G u@‘}!\ 3V et 3 RGN Loy ale di Lo A Juy
S5 08 Be Lo 2lag E5 L 5V ket 055 E5 Vilos o;§;§13 N
Vuu 585V3 St ally 0555 e 055N (e 055 Eslakea 555N
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. tidaklah seorang hamba di langit dan
dibumi di sebut sebagai orang mukmin, sebelum ia menjadi orang yang banyak
bersilaturrahim. la tidak menjadi orang yang bersilaturrahim, sebelum ia muslim.
Dan ia tidak menjadi orang muslim, sebelum orang lain merasa aman dari tangan
dan lidahnya. la tidak menjadi muslim, sebelum ia alim. la tidak menjadi alim,
sebelum mengamalkan ilmunya. la tidak mengamalkan ilmunya sebelum ia bersikap
zuhud. la tidak menjadi orang yang zuhud, sebelum ia menjadi orang wara’. Dan ia
tidak akan menjadi orang yang wara’, sebelum ia bersikap tawadhu. la tidak
menjadi orang tawadhu sebelum ia mengenal dirinya sendiri. Dan ia tidak akan
mampu mengenal dirinya sendiri, sebelum ia berpikir dalam ucapannya.”
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‘Barangszapa yvang baik rupanya, berkedudukan yang mengharumkannya, serta
rendah hati (tawadhu), maka ia termasuk orang yang dekat dengan Allah pada hari
kiamat (nanti).”

Perkara Dunia yang Tidak Layak Dicintai Ulama

Bdly el Lol JUB Ll BLe) e B amy 53l o o2 Ty s
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“Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa pada suatu ketika Yahya bin
Mu’adz Razi ra. melihat seorang faqih (alim) menyukai perkara duniawi, maka Ar
Razi berkata kepadanya; Wahai, yang mempunyai ilmu dan sunnah, gedung-
gedungmu ala Kaisar Romawi, rumah-rumahmu ala Kisra Persia, tempat-tempat
tinggalmu ala Qarun zaman Nabi Musa, gerbang-gerbangmu menjulang tinggi ala
raja Thalut, busana-busanamu semewah Jalut, jalan-jalan hidupmu aliran syaitan,
perbuatan-perbuatanmu aliran Marwan, kekuasaanmu macam Fir’aun, hakim-
hakimmu gegabah dalam memutuskan hukum lagipula gemar makan suap dan
khianat, dan para imammu setolol Jahiliyah, kalau begitu dimana pelaksanaan
ajaran Muhammad?.”

Ll s (3 alens CUally SIS sl 4y Uil
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“Wahai orang yang munajat kepada Tuhannya dengan berbagai macam tutur kata
# dan orang yang mencari tempat tinggalnya di negeri yang penuh sentosa. Wahai
orang yang menunda-nunda taubat dari tahun ke tahun # Apakah yang membuatmu
melihat, ada diantara orang yang meluruskan dirimu? Wahai orang yang lengah.
Sungguh! Seandainya saja engaku lakukan puasa diharimu# Dan engkau
semarakkan sepanjang malammu dengan shalat. Dan engkau persempit dirimu,
dengan sedikit makan dan sedikit saja minum # Niscaya lebih patut bagimu, untuk
mendapatkan kedudukan yang mulia. Dan memperoleh kemuliaan yang agung dari
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sisi Tuhan seluruh manusia # Beroleh juga keridhaan yang agung dari Tuhan Yang
Maha Agung lagi Maha Mulia.”
Perkara-perkara yang Paling Dibenci Oleh Allah SWT.

oo o) il 5 me e Iy il A Lpiaiy Sl 3 i 1o LS am JUy
Forid) o Ll oy sl o oL Wy clodall o wodally o2l e Sl L)
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama, Allah membenci sepuluh
perkara dari sepuluh manusia, yaitu: kekikiran dari hartawan, kesombongan dari
orang fakir, kerakusan dari ulama, tidak punya malu dari perempuan, cinta dunia
dari orangtua, malas berbuat bagi pemuda, sikap dzhalim bagi penguasa, penakut
bagi pasukan perang, perasaan superirior (hebat) bagi orang-orang zuhud, dan
sikap riya bagi ahli ibadah.”

: 3RT48 2 Blls 282 sy

“Jika seseorang mengatakan celakalah manusia, maka dia termasuk orang yang
paling celaka.”

T 2 ICl s D0 o U s 458 s
“Barangsiapa yang tidak punya malu, maka ia tidak punya agama, dan barangsiapa
vang tidak punya rasa malu di dunia, maka ia tidak akan masuk surga.”

1.2 & o ° .- «1/; ° /f/o /.a/‘o/
QB s G 53 & Ltd GULLL 551 25

“Barangsiapa yang ridha terhadap penguasa dengan sesuatu yang di benci oleh
Allah, maka ia keluar dari agama Allah SWT.”

M.ﬁ.&*}jﬁﬂywéuh}&&; hds A&
“Barangsiapa yang memuji dirinya sendiri atas amal Shaleh maka lenyaplah rasa
syukurnya dan amalnya dihapus.”

& i B o sy o) Bl ) ) kit o suieg st

ﬂ//.
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“Tidak ada seorangpun yang memakai baju untuk kehebatan, kemudian ia dilihat
orang lain kecuali Allah tidak melihatnya pada hari kiamat (nanti) sebelum ia
menanggalkannya.”

yoevy d\j "/) uJ.J\ g2 (J\ UJ\ cufe 2 LS-’)—’ u_,a-jALCb j-“;’ gJS(-J\ u.)\ c}j
Celakalah anak Adam, mengapa ia sombong, sesungguhnya ia adalah bangkai

vang baunya mengganggu orang yang melewatinya. Anak Adam diciptakan dari
tanah dan ia akan kembali ke tanah.”

(00 Lt skl o8 2k A el RIE 5T 28

“Jauhilah, janganlah kamu sampai mencampurkan perbuatan taat kepada Allah
dengan kesenangan dipuji manusia, karena akan lebur segala amal perbuatanmu.”

B 5 e Gl J6 el 2 8025 i 6 dadd s i S

“Ada orang yang bertanya kepada Rasulullah Saw, “Bagaimanakah menurut tuan,
seseorang yang berbuat kebajikan, kemudian ia dipuji oleh orang lain?” Maka
beliau bersabda, “Itu adalah berita gembira yang disegerakan bagi orang mukmin.”

Macam-macam Kesejahteraan

dmbﬂ\dmoﬁ f..&vfp L;J\ VJM)WA»\L;L;M\J}@JU)
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“Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. kesejahteraan itu ada sepuluh macam, lima
macam terdapat di dunia dan limanya lagi terdapat di akhirat. Adapun yang lima
macam di dunia itu adalah: kesejahteraan ilmu, ibadah, rizqi yang halal, sabar
dalam menghadapi musibah, dan bersyukur ketika mendapat nikmat. Sedangkan
lima macam yang terdapat di akhirat itu adalah: Malaikat pencabut nyawa datang
dengan kasih sayang dan lemah lembut, kedatangan malaikat Munkar dan Nakir di
kuburnya tidak menggetarkannya, ia aman ketika terjadi getaran dahsyat,
kejelakannya dilebur dan amal kebajikannya diterima, dan ia melewati shirath
(titian) secepat kilat, lalu masuk surga dengan selamat.”
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11. Nama-nama Kitab Al-Qur’an
Sy sy LSy BB 3oUT 5 clel 5t aplas™ il o 1 Ll &bl aiy Liadllg] JGg

1539 Lgyg slidg doyg si
“Diriwayatkan dari Al-Fadhal ra. bahwa ia berkata, Allah menyebut kitab-Nya
dengan sepuluh nama, yaitu: Al-Qur’an, Al-Furqan, Al-Kitab, At-Tanzil, Al-Huda,
An-Nuur, Ar-Rahmah, Asy-Syifa’, Ar-Ruh dan Adz-Dzikr.”

Pl ) JB slaadly aa Jlg oty subllaly jsgind pudly ClSly O iy OT AL

Geaptl) s sddg 30 W 2lisg 35 2 Hae3anSien 36 GG
“Adapun untuk nama-nama Al-Qur’an, Al-Furqan, Al-Kitab dan At-Tanzil, itu
sudah masyhur (terkenal). Sedangkan untuk nama-nama Al-Huda, An-Nuur, Ar-
Rahmah dan Asy-Syifa’ berdasarkan firman Allah: “Wahai manusia, sungguh telah
datang kepada kalian pelajaran dari Tuhan kalian dan penyembuha bagi penyakit-
penyakit dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orvang mukmin.”

Sk SESTE A G 283508
“Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah dan Kitab yang
menerangkan.”

AT pats gy G st BUIG U -y I

“Sedangkan nama Ar-Ruh diterangkan dalam fi rman—Nya, “Sesungguhnya telah
datang kepada kalian cahaya dari Allah dan Kitab yang menerangkan.”

S G ALy ay Js sTuiL,
“Sedangkan nama Adz-Dzikr diterangkan dalam firman-Nya; “Kami telah

menurunkan kepadamu Dzikra (Al-Qur’an), agar kamu menjelaskan kepada
manusia.”

12. Nasihat-nasihat Lugman Al-Hakim
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“Sebagaimana pesan Lugman kepada putranya yang bernama Tsaran, wahai
anakku, sesungguhnya letak Al-Hikmah itu berada dalam sepuluh hal, yaitu:
hendaklah engkau menghidupkan kembali hati yang mati, bergaullah dengan orang-
orang miskin, menjauhi bergaul dengan para raja, mengangkat derajat kaum
rendahan, memberikan kemerdekaan kepada hamba hamba sahaya, melindungi
orang terasing, menolong orang fakir, meningkatkan kemuliaan orang mulia dan
hendaknya pula memperkuat kepemimpinan si pemimpin.”

U Brdd (2 o Bl O 3 Bdey Ol g JW el o2y
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“Sepuluh hal tersebut lebih berharga daripada harta, ia merupakan benteng dari
ketakutan, perlengkapan dalam peperangan, juga dagangan dikala beruntung.
Sepuluh itu pula yang dapat menolong dikala kesulitan menimpa, merupakan dasar
pegangan dikala nyawa direnggut kematian, dan merupakan penutup disaat kain
tidak mampu menutupinya.”

iy wd o Il 2o e G0 il S B2 wa g R
S 5 2Tasvs sl e

“Manusia digiring pada hari kiamat (dalam keadaan) tidak beralas kaki, telanjang,
kehausan, mabuk dan bingung, karena kedahsyatan hari kiamat. Seorang laki-laki

tidak menggauli lagi istrinya dan seorang perempuan tidak mengenal lagi
suaminya.”

Hak-hak bagi Orang yang Bertaubat
Oledlyylinzesl alas) s dlast s Jndy OF 13 Blall sy 158 2n JUy

sy Ll akg 3V gl enY OF e ity OL ¢ Y5l AL auy
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“Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli hukama, seyogyanya bagi orang
berakal yang ingin bertaubat untuk melaksanakan sepuluh hal, yaitu: lisannya selalu
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membaca istighfar, hatinya menyesali dosa (yang telah diperbuatnya), badan
mencabut kembali dosa, bertekad untuk selamanya tidak mengulangi kembali
perbuatan dosa, cinta akhirat, membenci duniawi, sedikit bicara, sedikit makan dan
minum, sehingga dapat mencurahkan untuk ilmu dan ibadah, dan sedikit tidur.”

< = & - 23 = o .. 0/3’.‘5 ,/}{-/ ,/a//}ﬁ/ 2 WA
f-j L;}?\ jU\ @Kiﬁ;}i: C)ji’fu.»} 2315.’5 C)ji’f%})‘:‘fwj M}é‘fﬁmw
“Barangsiapa yang banyak bicara, berarti banyak tergelincirnya. Dan barangsiapa

yvang banyak tergelincirnya, berarti banyak dosanya. Dan siapa yang banyak
dosanya, maka api neraka lebih panas melahap dirinya.”
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“Para wali Allah (kekasih-kekasih-Nya) adalah suka lapar dan haus, barangsiapa
vang menyakiti mereka, maka Allah akan menyiksanya, membuka aibnya dan Allah
mengharamkannya tinggal di surga.”

Oipaxing ahsnLs Spedsl Jll ool 1518 dlw 1 J6 psd 2l
“Dan mengenai keutamaan sedikit tidur terdapat dalam firman-Nya, ‘“Mereka

(orang-orang yang bertagwa), sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan di akhir-
akhir malam, mereka memohon ampunan.”

Teriakan yang Setiap Hari Dilontarkan Oleh Bumi
ot el OldSiim ag IS0l o)1 O tae AU ooy Sl ol il JGg
owaiy by 3 Oy b Jo any sl 3 dreany b s red 2
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“Sebagamana yang diterangkan dalam sebuah riwayat, bahwa Anas bin Malik ra.
berkata, sesungguhnya bumi, setiap hari selalu meneriakkan sepuluh kalimat, yaitu:
Wahai anak cucu Adam, engkau mengerjakan segala sesuatu diatas punggungku,

tapi akan kembali ke dalam perutku. Engkau maksiat di atas punggungku, dan akan
disiksa di dalam perutku. Engkau tertawa diatas punggungku, tapi menangis di
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dalam perutku. Engkau bersuka ria diatas punggungku, tapi akan bersusah payah
dalam perutku. Engkau mengumpulkan harta diatas punggungku, tapi menyesali di
dalam perutku. Engkau makan barang haram diatas punggungku, tapi engkau
dimakan cacing di dalam perutku. Engkau hidup gembira diatas punggungku, tapi
akan hidup merana di dalam perutku. Engkau diatas punggungku dapat hidup
disinari matahari, bulan dan lampu, tapi di dalam perutku engkau akan kegelapan.
Dan engkau dapat menghadiri perkumpulan-perkumpulan diatas punggungku, tapi
engkau nanti didalam perutku akan sendirian.”

2 e 52 S LG B
“Apabila seorang alim tertawa satu kali, berarti ia memuntahkan kembali satu
ilmu.”

“Janganlah kamu menjulurkan kain, maka sesungguhnya menjulurkan kain
termasuk kesombongan dan Allah tidak menyukainya. Jika seseorang memarahimu
dan mempermalukanmu dengan sesuatu perkara yang ada padamu, maka janganlah
kamu membalas dengan memperlakukannya dengan sesuatu yang ada padanya,
biarkanlah ia, maka akibat kejelekannya akan menimpa kepadanya dan pahalanya
bagi kamu, dan janganlah kamu mencaci seseorang.”

Siksaan Bagi Orang yang Banyak Tertawa
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., barangsiapa banyak tertawa, maka ia
akan mati, tidak punya rasa malu, disenangi syaitan, dibenci oleh Allah Yang Maha
Penyayang, di hari kiamat (nanti) ia akan di munaqasyah, Nabi saw. berpaling
daripadanya di hari kiamat (nanti), dikutuk oleh malaikat, dibenci oleh ahli langit
dan ahli bumi, lupa terhadap semua perkara dan ia akan merasa malu.”

gl gh Cadgs LA B3 B6 slall 555 A8
“Hindarilah (olehmu) terlalu banyak tertawa, karena hal itu dapat mematikan hati,
dan menghilangkan sinar wajah.”
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16. Ramuan Pembasuh Dosa dan Obat Penyakit Hati
Pl e lgol 35 5l 351 Ly ol Liy 1 U A 4y gpad) d) JGg
198 el Ol sludy Jlmy any Cy (oo S e (Wl sy odanliT 1361
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“Hasan Al Basri ra. berkata, “Ketika saya berjalan-jalan mengelilingi kota Bashrah
dan di pasarnya dengan seorang pemuda ahli ibadah, tiba-tiba saya melihat seorang
tabib yang sedang duduk di atas kursi. Dia dikerumuni oleh laki-laki, perempuan
dan anak-anak. Mereka meminta resep obat untuk penyakitnya. Kemudian pemuda
vang bersamaku itu maju ke depan tabib tersebut, lalu ia berkata: “Wahai Tabib,
apakah kamu punya obat yang mampu membersihkan dosa dan menyembuhkan
penyakit hati?.”

Soms Ggpe paddll i Bgeds clal Bae pals JB ol JWB s
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NIRRT
“Maka Tabib itu menjawab “iya”. Ambillah sepuluh macam ramuan. Ambillah akar
pohon  fakir  bersama  akar-akar pohon tawadhu (kerendahan  hati).
Jadikanlah/campurkanlah padanya tumbuhan taubat. Taruhlah ke dalam lumpang
keridhaan. Tumbuklah dengan penumbuk qana’ah. Simpan di kuali taqwa. Lalu
tuangkanlah padanya air malu. Didihkanlah dengan api mahabbah. Tuangkanlah
ke gelas syukur. Kemudian kipasilah dengan kipas harapan. Lalu minumlah dengan

sendok pujian. Sesungguhnya jika kamu mengerjakan hal itu, niscaya akan menjadi
obat bagimu dan semua penyakit dan bencana di dunia dan di akhirat.”

< ogr - o‘f I
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“Orang yang bertaubat dari dosa, seperti orang yang tidak berdosa.’
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17. Kalimat-kalimat yang Mengandung Hikmah
S eS8 g Aoty SIS OF ool LS o s Sl e w13
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“Dalam sebuah riwayat dikisahkan, bahwa salah seorang raja pernah memanggil
lima ahli hikmah untuk berkumpul bersama. Lalu ia meminta agar masing-masing

(ahli hikmah tersebut), mengemukakan dua kalimat hikmah, sehingga jumlahnya
menjadi sepuluh kalimat hikmah.”

3 gty i Gldl g S analy ol I g 1 V) s
“Ahli hikmah yang pertama mengatakan: Takut kepada Maha Pencipta (Allah)
menjadi jaminan keamanan, sedang merasa aman dari siksa Allah menjadi sumber
ketakutan. Tidak merasa takut kepada sesama makhluk itu merupakan pangkal
kemerdekaan, sedang merasa takut kepada sesama makhluk itu adalah pangkal
tawanan.”

e iy e LB oY g8 (b5 A e sl JGy
“Ahli hikmah yang kedua mengemukakan: Adanya harapan kepada Allah itu
merupakan kekayaan yang tidak tergoyahkan oleh kefakiran, dan putus asa dari
kemurahan Allah itu merupakan kefakiran yang tidak dapat tertutup oleh
kekayaan.”

u“‘:‘gj‘ & A e & C"-‘iyj uﬂ:ﬁ‘ JrIREv e C@-&N el JG,

“Ahli hikmah yang ketiga menyampaikan: Kemelaratan harta itu tidak berbahaya,
selagi dibarengi kekayaan hati, dan kekayaan harta itu tidak bermanfaat, selagi
dibarengi kelemahan hati.”

Y oSl 88 pn 01555 88Y) 35 e ) 52 515pY tml ) G
“Ahli hikmah yang keempat mengatakan: Kekayaan hati hanya akan menambahkan

kekayaan bagi dermawan dan kemelaratan hati juga hanya akan menambahkan
kemelaratan bagi kekayaan harta.”

Terjemah Kjtab Nashoihul Ibad | 122



18.

il e k) g et S5 et e S W IASERRTS
S e il

“Ahli hikmah yang kelima menyampaikan: Mengambil kebaikan yang sedikit lebih

baik daripada meninggalkan kejelekan yang banyak dan meninggalkan semua
kejelekan itu lebih baik daripada mengambil kebaikan yang sedikit.

Golongan yang Tidak Akan Masuk Surga
Uf%}\:”ia‘W W}Wd\&&&‘&&@éé@d‘&)wud\dbj
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“Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata Nabi
Muhammad Saw. bersabda, sepuluh golongan umatku tidak akan masuk surga,
kecuali yang bertaubat, yaitu: Al-Qalla’, Juyyuf, Qattat, Daibub, Dayyus, pemilik
Artabah, pemilik Kubah, ‘Utul, Zanim dan orang yang durhaka kepada kedua
orangtuanya.”

SR JB s Ol s, A S G 2k s Js s‘im\u A oyl |3
J39 Jj,au a4 a3 ’t;; s J e G sy 2ED 6 ¢ Ei L,
&uu &y Gl J6 el 2l sl sy a3 56y o Ju sb gl
g;}i,;y s Je Ll L ;,uus &l s U6 e sl s
Soteas 33l a8 )6 JeAakis U e 05 D) U A2BIG 18y 518D ey 3D
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“Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud Al Qalla’ itu?”
Beliau menjawab, “Orang yang berjalan dihadapan para pejabat.” Apa yang
dimaksud Juyyuf?” Beliau menjawab, “Pencuri kuburan.” “Apa yang dimaksud
Qattat?” Beliau menjawab, “Orang yang suka mengadu domba.” “Apa yang di
maksud Daibub?” Beliau menjawab, “Orang yang mengumpulkan pemuda-pemudi
dirumahnya (untuk) berzina.” “Apa yang dimaksud Dayyus?” Beliau menjawab,
“Orang yang tidak cemburu terhadap keluarganya.” “Apa yang dimaksud
mempunyai Artabah?” Beliau menjawab, “Orang yang memukul drum.” “Apa yang
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dimaksud mempunyai Kubah?” Beliau menjawab “Orang yang memukul gendang.”
“Apa yang dimaksud ‘Utul?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak memaafkan
dosa dan tidak menerima ampunan.” “Apa yang dimaksud Zaniim?” Beliau
menjawab, “Orang yang dilahirkan dari zina dan duduk di tengah jalan sambil
mengumpat orang lain .”

18 oyt el & ERS an JBE B I35 ESTT A sl
“Pada suatu ketika Mu’adz bertanya kepada Nabl Muhammad Saw. tentang firman
Allah, “Yaitu hari ditiup sangkakala, lalu kamu sekalian datang berbondong-
bondong.”

ek F O PRFHE ooy ale B o J

“Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda Wahai Mu’adz, kau telah menyatakan
sesuatu yang amat besar.”

0% 8. o
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“Dengan mata berlinangan Nabi Muhammad Saw. menjelaskan, digiring sepuluh
kelompok dari umatku dengan bermacam-macam rupa. Mereka dibedakan oleh
Allah Swt. dari kelompok orang muslim dan Allah menampakkan betuk mereka,
diantara mereka ada yang berbentuk monyet, babi dan ada yang matanya buta
berjalan kesana kemari. Adapula yang tuli, bisu, tidak mempunyai akal, ada yang
dalam keadaan menggit lidahnya sampai menjulur ke dadanya seraya mencucurkan
nanah dadri mulutnya yang menjijikan orang banyak. Sebagian lagi ada yang dalam
keadaan putus tangan dan kakinya, dan sebagiannya lagi dalam keadaan disalib

atau dipasung diatas daripada bau bangkai dan adapula yang diberi pakaian berupa
aspal cair.”
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19.
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“Adapun yang berbentuk monyet adalah mereka yang suka mengadu domba
(sewaktu hidup di dunia). Orang yang berbentuk babi, mereka adalah pemakan riba
dan yang haram. Sedangkan yang dibalikkan kaki dan mukanya, mereka adalah
pemakan riba. Orang yang tuli serta bisu adalah orang-orang yang ujub dengan
amal perbuatannya. Sedang orang yang menggigit lidahnya adalah para ulama dan
ahli bicara yang pembicaraannya bertentangan dengan amal perbuatannya. Orang
yvang putus tangan dan kakinya adalah orang yang suka menyakiti hati tetangga.
Orang yang disalib dengan tiang api adalah orang yang mengadukan orang yang
tidak bersalah kepada penguasa. Dan orang yang lebih bau daripada bangkai
adalah orang yang bersenang-senang dengan syahwat dan kelezatan, dan mereka
tidak mau mengeluarkan hak Allah (zakat) dari hartanya. Adapun orang yang diberi
pakaian dengan aspal adalah orang yang takabur, sombong dan angkuh”

Golongan yang Tldak Diterima Shalatnya

s s Vs Lo g gl dle o ks 83 8 e 0 0 UG,
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sepuluh golongan yang Allah SWT.
tidak mau menerima shalatnya, yaitu: orang yang shalat sendirian tanpa membaca
surat Al-Fatihah. Orang yang tidak mau menunaikan zakat. Orang yang menjadi
imam pada suatu kaum yang membencinya. Seorang hamba sahaya yang melarikan
diri. Peminum khamer (arak) yang pemabuk. Perempuan yang tidur malam dan
membuat jengkel suaminya. Perempuan dewasa yang shalat tanpa memakai
kerudung (mukena). Pemakan riba. Pemimpin yang menyeleweng. Dan orang yang
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shalatnya tidak berfungsi nahi munkar; tidak bertambah dekat dari Allah melainkan

bertambah jauh.”

35 o sl sl s
“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang tidak
menunaikan zakat.”

Tl e a5 &30 8505 a3 BV A 20T sy B
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“Apabila seorang hamba sahaya kabur, maka tidak diterima shalatnya.” Dalam
riwayat lain disebutkan. “Maka kafirlah ia sampai pulang kembali.”

sl Al PSR R

“Jauhilah khamer, karena barang itu menjadi induk segala kejahatan.

A 28 & 3 ,o Z 5 BONECND
L2 3hally s8a &5 O selsdy B) ARARaN Sl b ks 5
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“Tiga golongan, Allah tidak akan menerima shalat mereka dan shalatnya tidak akan
naik ke langit, yaitu orang yang mabuk sampai ia sadar. Perempuan yang membenci
suaminya. Hamba sahaya yang melarikan diri dari majikannya hingga ia pulang
kembali dan menyerahkan diri kepada majikannya.”

Muwyb\%\r&m@ﬂﬁ}ﬁ&mm Li.EJ\"”L;\jJ
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“Seorang penguasa akan didatangkan pada hari kiamat, kemudian ia dilempakan
ke jembatan Jahannam, maka guncanglah jembatan itu dengan guncangan yang
dahsyat, hingga tidak ada satu sendipun melainkan terlepas dari tempatnya. Jika ia
taat kepada Allah dalam perbuatannya, maka ia akan lewat dengan selamat. Jika
berbuat maksiat, maka jembatannya terputus karenanya, lalu ia terjatuh ke dalam
neraka Jahannam selama lima puluh ribu tahun.”
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20. Perkara yang Harus Dikerjakan Ketika Masuk Masjid
oy 1355 Bl 2557 a2 antery STl e i amnddl g B s O 0 Ju,

s

“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw., seyogyanya orang yang masuk masjid
mengerjakan sepuluh perkara, yaitu: pertama, membersihkan kedua khuf atau
sandalnya dan mulai masuk dengan mendahulukan kaki kanan.”

I w22l b S0l s J3tg B aslas o oy 23 O3k Ofs

SRR IS
“Kedua, apabila masuk mengucapkan (vang artinya), “Dengan menyebut nama
Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada Rasulullah dan semua Malaikat.

Wahai Tuhanku, bukakanlah bagi kami pintu rahmat-Mu, sesungguhnya Engkau
Maha Pemberi.”

st Jestele aed sT s 0K 108 Ot Shasnd 18T e Do O,

-

“Ketiga, membaca salam kepada ahli masjid, tapi jika tidak ada seorangpun
didalam masjid, maka ucapkanlah “Assalaamu’alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillahish
shaalihiin” (semoga keselamatan bagi kami dan hamba-hamba Allah yang shaleh).”
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“Keempat, mengucapkan (kalimat syahadat). “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
vang patut disembah melainkan hanya Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah
utusan Allah.”

Lozl s ey O

“Kelima, hendaklah tidak melewati didepan orang yang sedang shalat.”

et Jaxs dass¥ O
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“Keenam, janganlah mengerjakan perkara duniawi.’
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“Ketujuh, jangan membicarakan perkara duniawi.”

RS e & gAY Ol
“Kedelapan, jangan keluar sebelum mengerjakan shalat tahiyyatul Masjid dua
rakaat.”

°
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“Kesembilan, jangan masuk kecuali sudah punya wudhu.’

A ot Brasand 3N Ay SlAgsl aszg 24l b a6 J3ks O
“Kesepuluh, apabila bangkit, hendaklah mengucapkan: “Subhaanakallaahumma
wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik”
(Maha Suci Engkau ya Allah. Wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. Aku mohon
ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepadamu.”

23l Bt A5 B 2 a3k O 48 I iR @ S B G s o
G5 adZ 3 O84S AU gl patand 3N )Y Slighl Aaazg
“Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat dan pada tempat itu banyak kesalahan,
lalu sebelum bangkit dari tempatnya membaca, ‘“Subhaanakallaahumma wa
bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik.” (Maha
Suci Engkau, wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu aku bersaksi, bahwa tiada
Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. Aku memohon ampunan-Mu

dan bertaubat kepada-Mu), melainkan Allah mengampuni dosa-dosanya selama di
majlis tersebut.”

S Gy d kg e U e aSy Ostealas Sl oy L) Oloe
“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keluhuran, dari apapun yang disebutkan oleh orang-

orang kafir, mudah-mudahan salam tetap atas para Rasul dan segala puji hanya
bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.”
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21. Ketamaan- keutamaan dalam Shalat

BRUIRERVY PRHERY U,mw N [ ) e s B oy 500 G e
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Nabi Muhammad Saw. bahwa belzau
bersabda, Shalat itu adalah tiangnya agama, maka barangsiapa yang
menunaikannya, berarti ia menegakkan agama dan barangsiapa yang
meninggalkannya, berarti ia merobohkan agamanya.”

Flars 183 g 72l G ol 0 s sy a5d By Ut Ly
S G Slag 2kl g S Loy Ol Py L2

“Di dalam shalat itu terkandung sepuluh keutamaan, yaitu; menghiasi muka,
menerangi hati, menyenangkan badan, dihibur di dalam kubur, turun rahmat, kunci

surga, berat timbangan, disenangi Tuhan, harga surga dan penghalang dari
neraka.”

fx:l}}:_’;l_e(,_(.ﬁ uww@jy&j}\bﬁp
“Shalat seseorang adalah penerang hatinya, barangsiapa diantara kamu yang ingin
hatinya diterangi, maka hendaklah memperbanyak shalatnya.”

% 2
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“Bangkitlah kamu, lalu shalatlah, karena shalat adalah obat.”

dontddl B8 2 e Y JA\ PO RN ENE I
“Sesungguhnya Allah apabila menurunkan penyait dari langit ke ahli bumi, maka
Allah memalingkannya dari orang yang meramaikan masjid.”

e s s el
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“Shalat itu menjadi kurban bagi setiap orang yang bertagwa.

Terjemah Kjtab Nashothul Ibad | 129



22,

S G BRI i O G JF ) ) T A e UG dls s
“Tidak ada suatu keadaanpun bagi seorang hamba yang lebih dicintai oleh Allah,

melainkan ia melihatnya dalam keadaan sujud seraya membenamkan mukanya ke
tanah.”

’cf.ajd\&zyuU\@A@b m)M\uu@JMsu\

“Sesungguhnya orang yang shalat adalah orang yang mengetuk pintu Maha Raja
dan sesungguhnya orang yang senantiasa mengetuk pintu, maka akan cepat
dibukakan pintu itu baginya.”

A3 (31 528 S1. )
“Shalat adalah timbangan, barangsiapa yang memenuhinya, maka ia akan
dipenuhi.”

Tad 4 o5 wal sy 05 gy 03 4 S08 Ele Tils e ole nE
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il o
“Lima kali shalat (sehari semalam), barangsiapa yang memeliharanya, maka
baginya menjadi cahaya dan tanda serta keselamatan pada hari kiamat (nanti). Dan
barangsiapa yang tidak memeliharanya, maka baginya tidak mempunyai cahaya,
tanda dan keselamatan, dan pada hari kiamat (nanti) ia dikumpulkan bersama

Fir’aun, Haman, Qarun, dan Ubay bin Khalaf.”

Cincin-cincin Ahli Surga dan Ahli Neraka
& Z At e O Q5 S 3503106 oF (] () eleze A oo, wsile oy
M\#Juujbx 4 \jss\uu‘\,;.*uﬁa,@u;’m s ) e i

ai e o ML S0 siead Gl 6 G0 £ 2 B i B
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari ‘Aisyah ra., bahwa Nabi Muhammad
Saw. bersabda, apabila Allah berkehendak memasukkan ahli surga ke dalam surga,
terlebih dahulu mengutus malaikat untuk menemui mereka dengan membawakan
hadiah dan busana dari surga, jika nanti mereka akan masuk, maka berkatalah
Malaikat kepada mereka, “Sesungguhnya aku membawakan hadiah tuan dari Allah
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Tuhan semesta alam.” Dan mereka balik bertanya, “Hadiah apa itu?” Lalu
Malaikat menjawab, “Dia adalah sepuluh biji cincin.”

(G Bgl236 20 Sl S sl Je LG
“Yang pertama ditulis: Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu,
maka masukilah surga ini untuk selama-lamanya.”

3205 oY 2K Lah L3l g

“Kedua ditulis: Telah Aku sirnakan segala bentuk derita dan kesusahan.”

o 4 @ z° _ .0 " ° P .
S3lass 80 Wil A Gy L5KG )
“Ketiga ditulis: Dan inilah surga yang Aku anugerahkan kepadamu sebagai
imbalan dari jerih payah yang kau kerjakan.”

g I S DG s
“Keempat ditulis: Aku memakaikan beraneka ragam busana dan perhiasan
kepadamu.”

O 8 28Tl B s ) e 38 AT 3G ) s
“Kelima ditulis: Dan Aku menjodohkan mereka dengan bidadari molek, dan di hari

inilah Aku menganugerahkan mereka imbalan dari kesabaran mereka, bahwa
sesungguhnya mereka boleh bahagia.”

) g 225G 53 23305 106 DG eled) 35
“Keenam ditulis: Inilah imbalan untukmu di hari ini dari taat yang telah engkau
lakukan.”

Al Oh gy GBS fﬁﬁ e NINT

“Ketujuh ditulis: Engkau menjadi pemuda selama-lamanya dan tidak tua.”
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“Kedelapan ditulis: Engkau menjadi aman selamanya, tidak akan pernah merasa
ketakutan.”

(Al 2Agng railialls ;LAJ\ G e @Us 35

“Kesembilan ditulis: Engkau bersama-sama para Nabi, orang-orang shzddqun
orang-orang syahid dan orang-orang shaleh.”

S Al 63 A Sl (3 ES DG e 3
“Kesepuluh ditulis: Engkau bertempat di sisi Ar-Rahman, Pemangku ‘Arsy Yang
Maha Mulia.”

3 6,& Al u;J°"~ el ojbu Cral p&w Uhjla-b\ S JW %
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“Kemudian para Malaikat berkata, “Silahkan tuan masuk dengan selamat dan
sentosa.” Lalu mereka, pada penghuni surga masuk seraya berkata: “Segala puji

bagi Allah yang telah melenyapkan kesusahan dari kami, sesungguhnya Tuhan kami
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”

“Segala puji bagz Allah yang telah menepati ]an]z—Nya buat kami dan mewarikan
bumi surga untuk kami duduki di sebelah manapun yang kami inginkan.”

Bl b sy Kl ) Sag, 0 o) 8T g O sy
“Dan apabila Allah berkehendak memasukkan (calon) penghuni neraka ke dalam

neraka, maka terlebih dahulu mengutus Malaikat kepada mereka dengan membawa
sepuluh buah cincin (pula).”

53352 N5 03 Y5 14T o 08 wale s g ugl o
“Pada cincin yang pertama tertuliskan: Masuklah ke dalam neraka, disitu engkau
tidak mati-mati, tidak juga hidup (senang) dan tidak akan keluar.”
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“Kedua ditulis: Bergelimanganlah engkau dalam siksaan yang tidak pernah
berhenti.”

N 28 358G B

“Ketiga ditulis: Berputus harapanlah kamu dari rahmat-Ku.”

\l o
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“Keempat ditulis: Masuklah kamu ke dalam neraka dengan penuh kebingun;gan dan
kesedihan selamanya.”

S0 280 pd i Knas a8 ks 0 ey K iy
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“Kelima ditulis: Pakaian kamu adalah api, makanan kamu adalah Zagqqum,
minuman kamu adalah Hamiim (air yang sangat panas), hamparan kamu adalah api
dan tempat berteduh kamu adalah api.”

REREERPR UL [FRNERN T SRR

“Keenam ditulis: Ini adalah pembalasan bagi kamu, pada hari ini, disebabkan

maksiat yang kamu lakukan.”
Dl 3 SCle et D556 2 (3

2

“Ketujuh ditulis: Kemurkaan-Ku atas kamu di dalam neraka selamanya.

cbi:«\.:: j “53‘5.‘3 14 JJLQ\ &_)yw\.“ U’" ?0&/:& m\ 6&;1:9 :)Si;i.; U’f@\ L}j
“Kedelapan ditulis: Atas kamu kutukan disebabkan oleh dosa besar yang telah kamu
lakukan dengan sengaja dan kamu tidak mau bertaubat dan tidak (pula)

menyesalinya.”
1 3 BLE 285053 3G )l 3
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“Kesembilan ditulis: Teman-teman kamu adalah syaitan di neraka selamanya.’
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“Kesepuluh ditulis: Kamu telah mengikuti syaitan, kamu mengharapkan dunia dan
meninggalkan akhirat, maka inilah pembalasan bagi kamu.”

SRS i de A Ll Gaas JEAEAN desb Calf W (M@} 3 o)
ubu Calf Q;xm’f/ ;4, 353)54, alf i
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“Sesungguhnya di dalam neraka Jahannam terdapat 70.000 jurang, masing-masing
Jjurang terdapat 70.000 liang (gua) dan masing-masing liang (gua) terdapat 70.000
rumah. Dan masing-masing rumah terdapat terdapat 70.000 lokal. Masing-masing
lokal terdapat 70.000 sumur, masing-masing sumur terdapat 70.000 ular. Dan di

dalam setiap rongga mulut ular terdapat 70.000 kalajengking. Orang kafir maupun
munafik, tidak berakhir sehingga menghadapi semua itu.”

\\\z

23. Sepuluh Perkara Terdapat Dalam Sepuluh Tempat yang Lain
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“Diriwayatkan dari sebagian hukama, saya mencari sepuluh perkara dalam sepuluh
tempat, ternyata saya temukan dalam sepuluh tempat yang lain, yaitu: Saya mencari
ketinggian derajat dalam sikap takabur, ternyata saya temukan dalam tawadhu.
Saya mencari kualitas ibadah tertinggi dalam shalat, ternyata saya temukan dalam
wira’i. Saya mencari kesenggangan hidup dalam semangat mencari harta, ternyata
saya temukan dalam zuhud. Saya mencari sinar hati dalam shalat siang hari yang
dilaksanakan secara terang-terangan, ternyata saya temui dalam shalat malam yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Dan saya mencari penerang di hari kiamat
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dalam kedermawanan dan kemurahan hati, ternyata saya temukan dalam hausnya
puasa. Saya mencari keselamatan melintas titian (shirath) dalam pahala kurban,
ternyata saya temukan dalam pahala sedekah. Saya mencari keselamatan dari
neraka dalam pahala mencapai hal-hal yang diperbolehkan dalam agama, ternyata
saya temukan dalam pahala meninggalkan keinginan duniawi. Saya mencari cinta
kasih Allah dalam dunia, ternyata saya temukan dalam dzikir kepada-Nya. Saya
mencari kesejahteraan dalam berbagai perkumpulan, ternyata saya temui dalam
Uzlah. Saya mencari sinar hati dalam berbagai nasihat dan membaca Al-Qur’an,
ternyata saya temui dalam tafakur dan ratap tangis.”

Asls 2% 055 A1 eslatn SR J.U\ 35l e $90 055 L
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“Yang paling dekat antara Allah dengan hamba-Nya adalah pada tengah malam,

Jioka kamu mampu menjadi orang yang berdzikir kepada Allah pada saat itu, maka
berdzikirlah.”
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“Dua rakaat yang dilakukan oleh anak Adam pada tengah malam, itu lebih baik

baginya daripada dunia seisinya. Seandainya saya tidak memberatkan terhadap
umatku, maka saya perintahkan dua rakaat itu kepada mereka.”
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“Sesungguhnya di dalam surga ada pintu yang disebut Rayyan, yang dimasuki oleh
orang yang berpuasa, pada hari kiamat tidak akan ada seorangpun yang
memasukinya, kecuali mereka. Dikatakan, “Mana orang yang berpuasa?”
Kemudian mereka berdiri, selain mereka tidak boleh masuk. Jika mereka telah
masuk, maka pintu itu dikunci, maka tidak seorangpun yang dapat memasukinya.”

G5 Gaiy o a3 SUL B I JEGY) d Lo 3 A el
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24,

25.

“Tidak ada seorang hamba yang berpuasa di jalan Allah, melainkan Allah
menjauhkan mukanya dari neraka sejauh tujuh puluh tahun.”

Pl G B e S
“Dzikir (kepada Allah) lebih baik daripada sedekah, dan dzikir (kepada Allah) itu
lebih baik daripada berpuasa.”

Kebiasaan-kebiasaan Nabi Ibrahim

G0 SIS 8 o) B30 1l g (3 Legie ) ) s o) U
“Sebagaimana yang telah diriwayatkan Ibnu Abbas ra. dalam firman Allah Swt.,
Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu
Ibrahim menunaikannya.”

Hoadl & L3 LG Ol 3 iy AN 3 e ) e s is JU
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“Berkata Ibnu Abbas ra., (Nabi Ibrahim as. diuji dengan) sepuluh perkara sunnah,
lima berada dikepala, yaitu siwak, berkumur, menyedot air ke dalam hidung,
menggunting kumis dan mencukur rambut kepala. Sedang yang lainnya berada di
badan, yaitu mencabut bulu ketiak, memotong kuku, mencukur rambut kemaluan,
khitan dan beristinja.”

Keutamaan Membaca Shalawat Nabi Muhammad Saw.
sy 50 o deg e ) Lo (1 e Lo a1 JB Legis ) ) ol )
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“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, barangsiapa yang membaca
shalawat Nabi Muhammad Saw. satu kali, maka Allah menganugerahi shalawat
baginya sepuluh kali lipat, dan barangsiapa yang memaki Nabi Muhammad Saw,
maka Allah akan memaki orang itu sepuluh kali lipat (pula). Tidakkah engkau
ketahui, firman Allah mengenai Walid bin Mughirah yang dikutuk oleh Allah,
lantaran telah mencaci maki Nabi Saw. satu kali, lalu Allah mencaci makinya
sepuluh kali.”
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26.
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“Sebagaimana firman Allah Swt., Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina, banyak mencela, yang kian kemari menghambur
fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi
banyak dosa, yang kaku kasar, selain itu yang terkenal kejahatannya karena ia

mempunyai (banyak) harta dan anak, apabila dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya,
ia berkata, “(ini adalah) dongeng-dongeng orang dahulu kala.”

OTAL iy o

“Yakni ia yang mendustakan Al-Qur’an.”

Sebab-sebab Hati Menjadi Mati
A raior B 52l Blan N1 (3 ik ol o eal) OB Wl s 5 e
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“Diriwayatkan dari Syaqiq Al-Balkhi, ia berkata, “Bahwa Ibrahim bin Ad-ham
pernah jalan-jalan di pasar Basrah, lalu orang-orang berkumpul kepadanya. Lalu
Ibrahim bin Ad-ham berkata (menjawab) ketika mereka menanyakan tentang firman
Allah, “Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengabulkan doa kalian.”
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“Padahal kami telah bertahun-tahun berdo’a, namun mengapa belum juga
dikabulkan do’a kami. Ibrahim menjawab; “Hatimu telah mati disebabkan oleh
sepuluh perkara: Pertama, engkau mengenali Allah, tetapi tidak mau menunaikan

hak-Nya. Kedua, engkau membaca kitab Allah, tetapi tidak mau mengenalkan (isi
kandungan)nya. Ketiga, engkau mengaku bermusuhan dengan iblis, tetapi malah
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mengikuti tuntunannya. Keempat, engkau mengaku cinta Rasul, tetapi meninggalkan
tingkah laku dan sunnah beliau. Kelima, engkau mengaku senang terhadap surga,
tetapi tidak berusaha menuju padanya. Keenam, engkau mengaku takut terhadap
neraka, tetapi justru tidak mau mengakhiri perbuatan-perbuatan dosa. Ketujuh,
engkau mmengakui bahwa kematian itu hak, tetapi tidak mau mempersiapkan diri
untuk menghadapinya. Kedelapan, engkau asyik meneliti aib (kekurangan) orang
lain, tetapi aibmu sendiri tak kau hiraukan. Kesembilan, engkau makan rizqi Allah,
tetapi tidak mau bersyukur kepada-Nya. Kesepuluh, engkau suka menguburkan
orang yang meninggal dunia, tetapi tidak mau mengambil pelajaran dari peristiwa
itu.”
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“Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, bahwa sesungguhnya Malaikat Jibril pernah
berkata kepada Nabi Muhammad Saw., tiada aku diutus menemui seseorang yang
lebih menyenangkan kepadaku, kecuali menemui engaku. Tidakkah sebaiknya aku
mengajarimu sesuatu doa yang sengaja kusimpan untukmu dan tidak pernah aku
ajarkan kepada seorangpun sebelum engkau. Doa ini dapat engkau panjatkan dikala
senang maupun susah, yaitu ucapkanlah:
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“Wahai Dzat Yang Menerangi langit dan bumi, Wahai Dzat Yang Mendirikan langit
dan bumi, Wahai Dzat Yang Dibutuhkan langit dan bumi, Wahai Dzat Yang
Menghiasi langit dan bumi, Wahai Dzat Yang Memperindah langit dan bumi, Wahai
Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia, Wahai Dzat Yang Menolong orang yang
memohon pertolongan, dan penghabisan yang dicintai orang-orang yang
beribadah. Yang melonggarkan kebingungan dari orang-orang yang bingun. Yang
menghilangkan kesusahan orang-orang yang susah, Wahai Penolong orang-orang
vang memekikkan rintihan, dan Wahai Tuhan Yang Mengabulkan permintaan
orang-orang yang beribadah.”

3ol il e dl> ) Sl 2
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27.

28.

“Kemudian kamu meminta kepada Allah kebutuhan dari berbagai kebutuhan, baik
duniawi maupun ukhrawi.”
Do’a-do’a Pada Malam Hari Arafah
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“Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Tidaklah seorangpun yang berdoa
dengan doa ini pada malam Arafah sebanyak seribu kali, yakni sepuluh kalimat, lalu
ia memohon sesuatu kepada Allah, meliankan Dia akan mengabulkan
permintaannya, selama ia tidak meminta putus hubungan silaturrahim atau
permintaan yang berupa dosa.”

sl oz 538 4L 550 ¢ sl St g sesd g il Dz d
il St Bl & o St ity g o el St dlza 2

MeEfRy LA &5 el Ot st 3l o el duan e SN ¢

Gs

SN

D) ey By G St dasd o B o3l gy sl S

z
Jws

“Pertama: “Subhaanal ladzii fis samaa-i ‘Arsyuhu’ (Maha Suci Tuhan yang ‘Arsy-
Nya di langit). Kedua: “Subhaanal ladzii fil ardhi mulkuhu wa qudratuhu” (Maha
Suci Tuhan yang kerajaan dan kekuasaan-Nya di bumi). Ketiga: “Subhaanal ladzii
fil bahri sabiiluhu” (Maha Suci Tuhan yang jalan-Nya di lautan). Keempat:
“Subhaanal ladzii fil hawaa-i ruuhuhu” (Maha Suci Tuhan yang ruh-Nya di
angkasa). Kelima: “Subhaanal ladzii fin naari sulthaanuhu” (Maha Suci Tuhan
vang kekuasaan-Nya di neraka). Keenam: “Subhaanal ladzii fil arhaami ‘ilmuhu”™
(Maha Suci Tuhan yang mengetahui alam rahim). Ketujuh: “Subhaanal ladzii fil
qubuuri qadhaa-uhu” (Maha Suci Tuhan yang hukum-Nya di alam kubur).
Kedelapan: ‘“‘Subhaanal ladzii rafa’as samaa-i bighairi ‘amadin” (Maha Suci
Tuhan yang membentangkan langit dengan tanpa batas). Kesembilan: “Subhaanal
ladzii wa dha’al ardha ‘alalmaa-i fajamada” (Maha Sucu Tuhan yang meletakkan
bumi diatas air, lalu menjadi keras). Kesepuluh: “Subhaanal ladzii laa malja-a
walaa manja-a minhu illa ilaihi ta’aalaa” (Maha Suci Tuhan yang tidak ada
perlindungan maupun keselamatan, melainkan kepada-Nya Yang Maha Mulia).”

Para Kekasih dan Musuh Iblis
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“Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.
bahwa ia berkata, pada suatu hari Nabi Muhammad Saw. bertanya kepada iblis
terlaknat, “Berapa kekasihmu dalam dalam umatku?” la (iblis) mennjawab,
“Sepuluh golongan, yaitu: Imam (pemimpin) yang menyeleweng, orang yang
sombong, orang kaya yang tidak peduli darimana diperoleh kekayaannya dan
kemana ia akan membelanjakannya, orang alim yang mendukung (membenarkan)
terhadap penyelewengan sang penguasa, pedagang yang curang, penimbun
makanan pokok, orang yang berbuat zina, pemakan riba, orang kikir yang tidak

peduli darimana ia peproleh hartanya, dan peminum khamer yang mabuk
karenanya.”

MJ\LQAA)\L;MQ)\M\ LE;JbgLHL”;/:J;

“Barangsiapa mendoakan panjang umur untuk orang yang dzhalim, maka
sesungguhnya ia senang akan terjadinya pendurhakaan terhadap Allah dibumi-
Nya.”
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“Orang-orang yang sombong akan dlkumpulkan pada hari klamat (nantl), seperti
semut kecil dalam bentuk manusia, mereka ditutupi dari semua tempat, lalu mereka
digiring ke penjara Jahannam yang disebut Bulus, dan diberi minum dari perasan
keringat ahli neraka.”
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“Barangsiapa memberi fatwa tanpa berdasar ilmu (agama), maka mendapat laknat
dari malaikat langit dan bumi.”
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“Barangsiapa yang menimbun makanan selama empat puluh hari, maka Sungguh ia
telah melepaskan diri dari Allah dan Allah pun angkat.”
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“Barangsiapa yang menimbun bahan makanan kaum muslimin, maka Allah
menimpakan kepadanya penyakit kusta dan kepailitan 7
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“Janganlah kalian berzina, karena zina mengandung empat perkara, yaitu hllang
wibawa dari mukanya, memutuskan rizqi, membuat Allah Yang Maha Pengasih
benci kepadanya dan mengakibatkan kekal di dalamnya.”
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“Sesungguhnya orang yang memakan riba disiksa ketika dia mati sampai
(datangnya) hari kiamat, dengan berenang di laut yang merah seperti darah, dan ia
menelan batu, dan ketika batu itu ditelan, maka ia membawanya berenang dan
membuka mulutnya, kemudian kembali menelan batu yang lain, demikian seterusnya
sampai saat kebangkitan dari kubur.”
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“Harta di darat dan di laut tidak akan rusak, kecuali dengan menahan zakat.”
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“Barangsiapa meminum arak, maka cahaya iman akan keluar dari dalam
perutnya.”
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“Kemudian Nabi Muhammad Saw. bertanya lagi kepada sang iblis, “Lalu ada
berapa musuhmu dalam umatku? ” Iblis menjawab, “Ada dua puluh golongan, yaitu:
yang pertama, adalah engkau sendiri, wahai Muhammad, karena sungguh aku benci
kepadamu, orang alim yang mengamalkan ilmunya, orang hafal Al-Qur’an yang
mengamalkan isinya, orang yang adzan dengan lillahi ta’ala (Karena Allah semata)
dalam shalat fardhu yang lima, orang yang menyayangi fakir miskin dan anak yatim,
orang yang berhati penyantun, orang yang tunduk terhadap yang hak, pemuda yang
hidup penuh taat kepada Allah, orang yang halal makanannya, dua orang pemuda
vang saling mencintai di jalan Allah, orang yang semangat dalam shalat
berjama’ah, orang yang melakukan shalat di malam hari disaat orang-orang tengah
tidur, orang yang mengekang dirinya dari berbuat haram, orang yang menasihati
teman-temannya dengan tanpa pamrih, orang yang senantiasa dalam keadaan
berwudhu (tidak pernah berhadats, karena jika berhadats langsung wudhu kembali),
orang yang dermawan, orang yang baik akhlaknya (budi pekertinya), orang yang
membenarkan Allah dalam bagian rizqi yang dianugrahkan kepadanya, orang yang
memberikan jasa baiknya untuk penderitaan-penderitaan janda, dan orang yang
mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian.”
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“Orang-orang yang menghafal Al—Qur an, mereka men]adz nara sumber ahli surga
pada hari kiamat (nanti), para syuhada menjadi penuntun ahli surga dan para Nabi
menjadi pemimpin ahli surga.”

03 33508 1 SUIE) e (3 ) uZ BIE 22 B3
“Juru adzan karena Allah, bagaikan orang yang mati syahid yang berlumuran
darah, jika ia meninggal, maka tidak akan dimakan ulat di dalam kuburnya.”
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“Duduk dengan orang fakir secara tawadhu, termasuk ]zhad yang paling utama.’
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29.

“Segala sesuatu mempunyai kunci dan kunci surga adalah memperhatikan
(mencintai) fakir miskin.”

s 28 il sl
“Shalatlah kamu di belakang orang yang baik dan orang yang jelek.”
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“Shalatlah di malam hari, meskipun sekedar empat rakaat, shalatlah meskipun
hanya dua rakaat. Tiada bagi penghuni rumah yang diketahui melakukan shalat

malam, melainkan datang panggilan pada mereka, “Wahai penghuni rumah,
bangunlah untuk menunaikan shalat.”
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“Barangsiapa berwudhu dalam keadaan masih suci, maka dicatat baginnya sepuluh
kebajikan.”
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“Barangsiapa melakukan satu kebajikan, maka mendapatkan sepuluh kali lipat.”

SE Sl I s B e sl Gsledls dsl Je end &)
“Sesungguhnya orang yang berjuang untuk kepentingan para janda dan orang

miskin, bagaikan orang yang berjihad dijalan Allah, atau bagaikan orang yang
shalat di tengah malam dan berpuasa di siang harinya.”

Petunjuk yang Terdapat Dalam Taurat
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“Wahab bin Munabbih ra. mengatakan, terdapat dalam kitab Taurat (dua puluh
tujuh petunjuk) yaitu, “Barangsiapa berbekal di dunia, makapada hari kiamat
(nanti) ia akan menjadi kekasih Allah.”. “Barangsiapa yang meninggalkan marah,
maka ia menjadi tetangga Allah.” .“Barangsiapa meninggalkan cinta kehidupan
dunia, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang aman.” . “Barangsiapa
meninggalkan sifat dengki, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang
terpuji di hadapan para pemimpin makhluk.” .“Barangsiapa yang tidak menyukai
jabatan, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang mulia di sisi Maha
Raja lagi Maha Perkasa.” . “Barangsiapa yang meninggalkan berlebihan, maka ia
menjadi orang yang senang beserta orang yang berbuat kebaikan.” . “Barangsiapa

vang meninggalkan permusuhan di dunia, maka pada hari kiamat (nanti) termasuk
orang-orang yang beruntung.” .“Barangsiapa yang meninggalkan sifat kikir di
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dunia, maka ia menjadi terkenal di hadapan para pemimpin makhluk.” .
“Barangsiapa yang meninggalkan kesenangan di dunia, maka pada hari kiamat
(nanti) ia menjadi orang yang berbahagia.” ."Barangsiapa meninggalkan yang
haram, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi tetangga para Nabi.”

“Barangsiapa yang tidak melihat pada yang haram di dunia, maka pada hari kiamat
(nanti) Allah menggembirakan matanya di dalam surga. Barangsiapa yang
meninggalkan kekayaan di dunia dan memilih kefakiran, maka pada hari kiamat
(nanti) Allah membangkitkan dia beserta para wali dan para Nabi.” . “Barangsiapa
vang memenuhi kebutuhan orang lain di dunia, maka Allah akan memenuhi
kebutuhannya di dunia dan di akhirat.” .“Barangsiapa yang ingin dihibur di
kuburnya, maka hendaklah bangun di malam hari yang gelap dan hendaklah shalat
Sunnah, meskipun hanya satu rakaat.” .“Barangsiapa yang ingin berada dalam
naungan Allah, maka jadilah orang yang zuhud.” . “Barangsiapa yang ingin dihisab
dengan mudah, maka jadilah orang yang menasihati diri sendiri dan saudara-
saudaranya.” .“Barangsiapa yang ingin dikunjungi malaikat, maka jadilah orang
yvang wira’i.” .“Barangsiapa yang ingin tinggal di dalam keluasan surga, maka
jadilah orang yang berdzikir kepada Allah pada waktu malam dan siang.” .
“Barangsiapa yang ingin masuk surga tanpa hisab, maka hendaklah taubat kepada
Allah dengan taubatan nasuha.” .“Barangsiapa yang ingin kaya, maka jadilah
orang yang senang terhadap pemberian Allah baginya dan bagi orang lain yang
berupa harta, kedudukan dan lain sebagainya.” . “Barangsiapa yang ingin menjadi
faqih (orang yang faham) tentang agama Allah, maka jadilah orang yang khusyu’.”
“Barangsiapa yang ingin menjadi bijaksana, maka jadilah orang yang alim.” .
“Barangsiapa yang ingin menjadi orang yang selamat dari manusia, maka
janganlah membicarakan seseorang diantara mereka, kecuali pembicaraan yang
baik dan ambillah pelajaran dari apa dan untuk apa dirinya diciptakan.” .
“Barangsiapa yang ingin mulia di dunia dan di akhirat, maka hendaklah memilih
akhirat atas dunia.” .“Barangsiapa yang mengharapkan surga Firdaus dan surga
Na’im yang tidak pernah rusak, maka janganlah menyia-nyiakan usia dengan
membuat kesusahan di dunia.” .“Barangsiapa yang ingin surga dunia dan akhirat,
maka hendaklah menjadi orang yang murah hati, karena sesungguhnya orang yang
murah hati dekat dengan surga dan jauh dari neraka.” ."“Barangsiapa yang ingin
diterangi hatinya oleh Allah dengan cahaya yang sempurna, maka hendaklah ia
bertafakur dan mengambil pelajaran.” . “Barangsiapa yang ingin badan yang sabar,
lisan yang berdzikir, dan hati yang khusyu’, maka hendaklah ia banyak beristighfar
(memohon ampunan) bagi orang mu’min, baik laki-laki maupun perempuan dan

muslim laki-laki maupun perempuan.”

Rl e dads SUE IS G asstall DSk A

“Orang yang kuat bukanlah diukur dengan kekuatan berkelahi, sesungguhnya orang
vang kuat adalah orang yang dapat mengendalikan nafsunya ketika sedang marah.”
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“Barangsiapa yang mengekang kemarahannya, maka Allah menahan siksa
darinya.”

Ges s Lotblal 480 87 g Spiedy

“Janganlah kalian hasud, karena sesungguhnya anak Adam (manusia), yang satu
membunuh yang lainnya itu lantaran dengki.”

uwwjﬁ/”\ddY\deijdrbw&

“Tidaklah seseorang yang merasa besar dirinya dan berbuat congkak, melzankan ia
akan bertemu dengan Allah dalam keadaan Dia murka kepadanya.”
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“Barangsiapa meninggalkan pertengkaran, dalam keadaan ia bersalah, maka

baginya dibangunkan gedung di perkebunan surga. Dan barangsiapa yang

meninggalkan dalam keadaan benar, maka baginya dibangunkan gedung ditengah

surga. Dan barangsiapa yang meningkatkan kebagusan budi pekertinya, maka
baginya dibangunkan gedung di atas surga.”

“Tidak akan berkumpul selamanya iman dan klklr dz dalam hati seorang yang
mukmin.”
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“Tidak ada penyakit yang lebih parah daripada kikir.

z
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“Jika engkau mencintai aku, maka siaplah untuk fakir, karena sesungguhnya

kefakiran lebih cepat kepada orang yang mencintaiku daripada air bah menuju ke
hilir.”

}Qg'ﬁb?‘rfj}y‘ddd\_{ BM\L}-Y@
“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya yang muslim, maka baginya
pahala seperti orang yang berhaji dan berumrah.”

oﬁﬁ\fbu&wu»du\f L;M\wy&;s
“Barangsiapa memenuhi kebutuhan saudaranya yang muslim, maka baginya pahala
seperti orang yang mengabdikan dirinya kepada Allah seumur hidupnya.”
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“Umat ini yang awal telah selamat dengan zuhud dan yakin, dan akan rusak umat
yvang akhir ini dengan ketamakan dan panjang angan-angan.”

“Barangsiapa yang dari hari ke hari tidak bertambah kebaikannya, maka itulah
orang yang berkemas-kemas menuju neraka secara sadar.”

AT RS Pt «PARERTH]

“Apabila salah seorang diantara kamu mempunyai bahan nasihat untuk temannya,
maka hendaklah ia menyampaikan kepadanya.”

SRS

’

“Sebaik-baik agama kamu adalah perbuatan wara’.’

2\.3-\ ‘_3).@_9 a3 (,.:l;u d;-“j C HJ&J«
“Barangsiapa mulai bangun pagi mengajarkan ilmu agamanya, maka ia akan
masuk ke surga.”
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“Jauhilah api orang mu’min, jangan sampai membakarmu, meskipun ia terpeleset
tiap hari sebanyak tujuh puluh kali, karena sumpahnya ada pada tangan Allah. Jika
Allah berkehendak mengangkat derajatnya, maka Dia akan mengangkatnya.”
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“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada manusia, dekat
dengan surga dan jauh dari neraka. Sedang orang yang kikir itu jauh dari Allah,

Jjauh dari manusia, jauh dari surga dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang
dermawan itu lebih disukai Allah daripada orang ahli ibadah tapi kikir.”
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“Barangsiapa yang mohon ampunan bagi mukmin dan mukminat, niscaya Allah
mencatat baginya kebaikan setiap orang mukmin dan mukminat.”
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“Barangsiapa yang memohon ampun bagi orang-orang mukmin dan mukminat

setiap hari sebanyak dua puluh tujuh kali, maka orang tersebut termasuk orang yang
dikabulkan doanya dan menjadi penyebab turunnya rizqi ke ahli bumi.”
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“Sepuluh perkara dapat menolak sepuluh macam bencana, yaitu: Surat Al-Fatihah,
dapat menolak murka Allah. Surat Yaasiin, dapat menolak dahaga di hari kiamat.
Surat Ad-Dukhan, dapat mencegah ketakutan di hari kiamat. Surat Al-Wagqi’ah,
dapat mencegah kefakiran. Surat Al-Mulk, dapat mencegah siksa kubur. Surat Al-
Kautsar, dapat menolak permusuhan. Surat Al-Kaafiruun, dapat menolak datangnya
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kekafiran ketika dicabutnya nyawa. Surat Al-Ikhlas, dapat menolak kemunafikan.
Surat Al-Falaq, dapat mencegah perbuatan hasud dari
orang-orang yang dengki. Dan Surat An-Naas, dapat
menolak perasaan was-was.”

Riwayat Hidup Penerjemah

Hasna Nurlaela atau biasa dipanggil Hasna, Na, atau
Hanoy (panggilan teman-teman waktu masa sekolah di
MA) merupakan anak ke-2 dari 4 bersaudara. la lahir dari
rahim Ibu Enung Fatimah di Garut-Jawa Barat, pada
tanggal 17 September 2000. Bapak Amir Hasan merupakan
ayah mendidiknya dan membiayai kebutuhan hidupnya
sampai saat ini.

Pada tahun 2005 tepatnya di usia 5 tahun, Hasna mulai bersekolah di TK Himatul
Aliyah. Setelah itu, tahun 2006 ia melanjutkan sekolahnya ke SDN I Cihuni selama 6
tahun. Setelah lulus dari tingkat SD, ia memilih SMPN I Sukawenig sebagai sekolah
lanjutannya selama 3 Tahun. Ia lulus SMP pada tahun 2015, kemuadian ia melanjutkan
sekolahnya ke MA Cipari dan mulai mengenyam pendidikan non formalnya di Pondok
Pesantren Cipari Garut selama 3 tahun.

Menginjak usia 18 tahun tepatnya pada tahun 2018, Hasna memilih melanjutkan
pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi yaitu tingkat Strata 1 (S1) di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Yapata Al-Jawami Bandung serta melanjutkan pendidikan non
formalnya di Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami Bandung sampai sekarang.

Di tahun 2021 ini, Hasna mulai mengambil mata kuliah yang mengharuskan untuk
melakukan analisis, pemecahan masalah, mengabdikan diri kepada masyarakat dan terjun
langsung kelapangan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saat ini ia merupakan mahasiswa
semester 6 prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di STAI Yapata Al-Jawami Bandung
yang memilih KKN di Masjid Al-Fatah Al-Jawami. Banyak pengalaman yang ia dapat,
termasuk kesempatan untuk menulis laporan hasil KKN ini. Hal tersebut merupakan
kesempatan yang sangat luar biasa, mengartikan bahwa ia telah melakukan perjalanan
yang panjang dan bisa bertahan sampai pada titik ini. Semoga Hasna bisa menyelesaikan
Pendidikannya dengan hasil yang memuaskan. Selain itu, semoga ia berkesempatan
mewujudkan cita-citanya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 2 (S2).
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